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Kata Pengantar

Surat-surat Paulus merupakan tulisan-tulisan tertua dalam
tradisi Kristen yang menampilkan pokok-pokok refleksi iman
kekristenan awal akan Yesus Kristus dan keselamaran yang dibawa-
Nya. Surat 1 Tesalonika merupakan surat Paulus yang tertua
sekaligus juga merupakan yang tertua di anrara tulisan-tulisan dalam
Perjanjian Baru, Pembahasan tentang kedatangan Tuhan yang
bangkit merupakan pokok refleksi yang banyak dibahas oleh Paulus
dalam surat | dan 2 Tesalonika. Paulus memberikan pengajaran
dan nasihat tentang bagaimana jemaat harus hidup dalam sikap
penantian yang sehat; tidak digelisahkan dengan berbagai ajaran
yang menyimpang, tetap tckun dengan hidup keseharian yang
ditanggung dengan bekerja dengan rangan sendiri. Meskipun masih
ada diskusi tentang hubungan antara kedua surﬁkﬁpada jemaac di
Tesalonika dan tentang otentisitas 2 Tes sebagai surat Paulus, kedua
surat kepada jemaar di Tesalonika ini layak untuk memperoleh
perhatian dan studi yang serius.

Dibandingkan dengan keempat Injil, surat-surac Paulus ridak
begitu menarik minat studi karena berbagai alasan. Surac-surac

Paulus dianggap lebih sulit untuk dimengerti daripada keempar
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Komentar Sarar 1 & 2 Tesalanika

Injil. Hal ini tentu benar karena Injil-injil memuar sebuah kisah yang
cukup linear dan mudah diikuti alur ceritanya, sedangkan surat-
surat Paulus pada dasarnya merupakan tulisan argumentatif dimana
Paulus menjawab persoalan-persoalan konkret yang dihadapi
jemaat dengan mengetengahkan dasar-dasar argumentasinya.
Fakta bahwa surat-surat Paulus bukanlah sebuah kisah memang
menjadikan surat-surat ini tidak mudah untuk dibaca. Pembaca
harus membaca dan mencermati berulang-ulang untuk menemukan
alur penalaran yang dipergunakan oleh Paulus. Kadang upaya ini
terasa menjemukan. Selain dari sudut bentuk culisan, surat-surat
Paulus memang menyediakan pokok-pokok teologi yang mendalam
yang direnungkan oleh Paulus berdasarkan kekayaan tradisi
Yahudi (Perjanjian Lama) dan kekayaan tradisi Kristen (wafat dan
kebangkitan Yesus) dan dirumuskan dalam cara berpikir Yunani
karena surat-surat Paulus dialamatkan kepada jemaat-jemaat Kristen
non-Yahudi yang dilayani oleh Paulus.

Menulis komentar singkat tentang 1 dan 2 Tes ini ternyata
membutuhkan waktu cukup panjang dan upaya studi yang tidak
mudah, Komentar ini bisa diselesaikan atas bantuan banyak pihak
vang sumbangan ide serta pemikiramm membantu saya untuk
memahami isi kedua surat Paulus ini. Saya menghaturkan terima
kasih kepada semua pihak yang dengan berbagai macam cara
mendukung penulisan komentar ini. Dua komentar tentang 1 dan
2 Tesalonika banyak dipergunakan sebagai sumber informasi dalam
komentarini, yakni Beverly R. Gaventa, First and Second Thessalonias.
Interpretation. Louisville: John Knox Press, 1989 dan Leon Morris,
The First and Second Epistles to the Thessalonians. Revised. NICNT.

O




Komentar Surar 1 & 2 Tesalonika

Grand Rapids: W.B. Eerdmans, 1991. Terima kasih kepada para
romo/bruder/suster/frater digk@munitas Seminari Tinggi St. Paulus,
teman-teman mahasiswa/i di Fakultas Teologi Wedabhakti/Fakulras
Teologi Universitas Sanata Dharma dan di Prodi IPPAK Universitas
Sanata Dharma.

Dalam semua keterbatasan yang ada di dalamnya, semoga
komentar singkat ini memberi bantuan bagi siapapun yang ingin

mendalami surat tertua yang ditulis oleh Santo Paulus ini.

Salam
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SURAT 1 TESALONIKA

A. Pengantar

Surat 1 Tesalonika merupakan surattertuadarisurac-surat Paulus
dan tulisan-rulisan Kristen pada umumnya yang tersebar luas dan
masih tersimpan sampai sekarang. Surac ini ditulis dalam perjalanan
misi Paulus yang kedua setelah ia meninggalkan Makedonia dan
menetap beberapa saat di Akhaya, tepatnya di Korintus, setelah
Paulus menerima berita gembira yang dibawa oleh Timotius
mengenai kekuatan iman jemaat Tesalonika yang tetap berrahan di
tengah kesusahan dan aniaya yang mereka hadapi. Sebagai gembala,
Paulus mengkhawartirkan jemaar, kalau-kalau kesusahan dan derita
itu menggoncang dan melemahkan iman mereka. Di Korintus,
Paulus sendiri sedang berhadapan dengan situasi yang mirip. Di
semua kora yang dikunjunginya, ia mewartakan Injil. Banyak
orang menerima pewartaannya, tetapi di Filipi, Tesalonika, Berea,
dan Atena dia mengalami penolakan dan kekerasan aniaya. 1 Tcs
ditulis setelah Paulus memberitakan Injil dan mengalami berbagai
pengalaman pahit yang dia tanggung karena Injil di berbagai kota.

Fakra ini menjadi dasar untuk membaca pesan sebuah surat Paulus
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Komentar Surat 1 & 2 Tesalonika

tidak hanya di dalam dirinya sendiri, tetapi juga dalam keterkaitannya
dengan surat-surat Paulus yang lain. Pesan-pesan yang dituliskan
oleh Paulus dalam surat 1 Tes mendapat terang baru kertika dibaca
bersaﬁ dengan pesan-pesan Paulus di berbagai surat yang lain.
Kisah Para Rasul menceritakan bahwa Paulus dan Silas
mewartakan Injil di Tesalonika setelah ia mewartakan Injil di kota
Filipt di mana Paulus dan Silas ditangkap serta dipenjara karena
dituduh rtelah melakukan tindakan-tindakan subversif melawan
pemerintah Romawi (Kis 16:11-40). Di Tesalonika, ia berkotbah
selama tiga hari Sabar di rumah ibadat Yahudi.! Kemungkinan yang
dimaksud dengan tiga Sabar di sini adalah periode pewartaan Injil
oleh Paulus @i dalam Sinagoga. Setelah tiga minggu pewartaan
Injil kepada orang-orang Yahudi di Sinagoga, Paulus mengalihkan
pewartaan kepada orang-orang non Yahudi, Paulus masih tinggal
beberapa lama di Tesalonika sampai saat terjadi keributan di sana
dan orang-orang Kristen memintanya untuk pergi ke Berea. Meski
demikian, tidak ada kepastian informasi mengenai lamanya Paulus
mewartakan Injil di Tesalonika. Di kota ini, Paulus memperoleh
beberapa pengikur dari antara orang Yahudi, tetapi kebanyakan
orang yang menerima pewartaan Injil adalah para pentobat non-
Yahudi (Kis 17:1-4). Orang-orang Yahudi yang cemburu pada
kesuksesan Paulus kemudian membujuk orang-orang Tesalonika

untuk menangkap Paulus, tetapi karena tidak menemukan Paulus

1 Diperkirakan Paulus berada di Tesalonika tidak hanya selama tiga minggu
karena di kota ini Paulus bekerja dengan tangannya sendiri supaya tidak
menjadi tanggungan bagi siapapun (1 Tes 2:7-11). Selain itu, orang-orang Filipi
beberapa kali mengirim bantuan keuangan (Flp 4:15-16). Pekerjaan Paulus
dan beberapa kali pengiriman dana ini mengandaikan bahwa Paulus tinggal
beberapa lama di Tesalonika.
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dan Silas, mereka menyeret Yason dan beberapa orang Kristen ke

hadapan para penguasa kota dan menuduh bahwa mercka berpotensi
untuk melawan Kaisar karena Paulus mewartakan Yesus sebagai raja.
Meskipun pada akhirnya Yason dilepaskan, orang-orang Kristen di
Tesalonikaakhirnya mengantar Paulusdan Silasuntuk meninggalkan
Tesalonika menuju ke Berea.

Ketika orang-orang Yahudi mengejar Paulus ke Berea, ia pergi
ke Atena dan meninggalkan Silas dan ’I'imn:rtia untuk melayani
jemaat di Makedonia. Beberapa lama kemudian, Silas dan Timotius
bergabung kembali dengan Paulus di Korintus (Kis 18:5) kurang
lebih pada tahun 51 M pada awal periode penginjilannyadi Korintus.?
Kemungkinan Timotius mengunjungi Paylgs ketika Paulus berada
di Atena dan Paulus mengirim kembali Timotius ke Tesalonika
untuk mengetahui situasi jemaat di sana. Timotius kembali ke
Korintus dengan membawa berita baik tentang jemaat Tesglanika.
Mendengar berita baik yang dibawa oleh Timotius, Paulus menulis
surat kepada jemaat di Tesalonika untuk meneguhkan mereka yang
sudah berkembang dalam iman dan kasih, dan untuk menambahkan
apa yang kurang dari iman mereka, yakni pengharapan akan mereka
yang sudah meninggal. Berbeda dari surat-surat Paulus yang lain,
dalam 1 Tes Paulus tidak sedang menjawab sebuah problem teologis
atau pastoral yang sedang memanas di tengah-tengah jemaat.
Paulus sedang mendorong jemaat untuk semakin giat hidup dalam

kekudusan yang selaras dengan pilihan mereka untuk menerima Injil.

2 Data ini berdasar informasi dari Kis 18:12-18 yang mengisahkan pertemuan
Paulus dengan Prokonsul Gallius yang diperkirakan mulai berkuasa pada tahun
51 yakni pada tahun kedua belas masa pemerintahan kaisar Klaudius yang
berkuasa tahun 41-54 M.




Komentar Surac | & 2 Tesalonika

Karena itu, tekanan isi surat ini ada pada peneguhan pastoral bagi
sebuah jemaar yang menerima, memegang teguh, dan mcnghidupi
imannya.

Pada awalnya, surat pertama kepada jemaat Tesalonika ini
kurang memperoleh perhatian dalam studi tentang surat-surat
Paulus. Hal ini mungkin disebabkan karena surat 1 Tes tidak
membahas tema-tema besar Paulus seperti pembenaran karena iman
atau juga tentang hukum Taurat. Lama-kelamaan tumbuh minat
studi pada surat 1 Tes dengan berfokus pada teknik retorik dalam
surat ini, sosiologi jemaat Tesalonika, dan perkembangan awal
teologi Paulus yang tercermin di dalamnya. Semakin dimengerti
bahwa arti penting surat Paulus ditemukan dalam tempatnya di
jemaat yang dituju oleh Paulus. Kalau jemaat Tesalonika tidak
berhadapan dengan perdebatan tentang pembenaran karena iman
atau karena hukum Taurat, tidak ada keharusan bagi Paulus uncuk
menulis sesuatu tentang pembenaran dalam suratnya kepada jemaat
di Tesalonika karena surat Paulus ditulis untuk menanggapi situasi/
persoalan khusus dalam jemaat yang membutuhkan pembahasan
lebih lanjut oleh Paulus dan teman-teman sekerjanya.

Dalam posisinya sekarang, 1 Tes ada dalam kesatuan dengan
2 Tes meskipun hanya 1 Tes yang dikelompokkan ke dalam surat
yang asli ditulis oleh Paulus. Tema kedua surat pun berbeda. 1 Tes
ditulis untuk sebuah komunitas non Yahudi yang cukup besar dan
menyajikan gambaran-gambaran positif tentang kedatangan Yesus
yang kedua (parousia), sedangkan 2 Tes ditulis untuk komunitas
Kristen Yahudi yang lebih sempit dan menyajikan sebuah koreksi

atas ajaran-ajaran mengenai parousia.
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B. Tesalonika dan Jemaatnya

Tesalonika merupakan satu dari kota-kora utama dalam
kekaisaran Romawi yang mengalami kemakmuran baik pada masa
Hellenis/Yunani maupun pada masa Romawi.’ Kora ini didirikan
pada tahun 315 SM olch scorang panglima Alexander Agung
yang bernama Cassander. Nama Tesalonika diambil dari nama istri
Cassander yakni Thessalonica. Beberapa sumber menyebut bahwa
kota baru ini dibangun di atas reruntuhan kota lama yang bernama
Therma. Tesalonika dibangun di sebuah dataran aluvial yang subur
berkat aliran sungai Vardar dan Vistritza. Tanah yang subur dan
pelabuhan yang baik yang rerlerak di jalur Egnatia* telah menjadikan
Tesalonika sebagai pusat kemiliteran dan perdagangan. Tesalonika
berkembang semenjak zaman Hellenis menjadi kota besar dan
makmur sekaligus menjadi ibu kota Makedonia pada rahun 146 SM
ketika kekaisaran Romawi menjadikan seluruh Makedonia sebagai
sebuah provinsi tunggal. Karena telah mendukung Antonius dan
Okravianus dalam peperangan Filipi, Tesalonika dijadikan sebagai
kota merdeka pada tahun 42 SM. Pada masa pemerintahan kaisar
Agustus, Tesalonika berkembang sebagai kora terpadar dan kota
metropolis di Makedonia.

Meskipunadaorang-orangRomawidiTesalonika, padadasarnya
penduduk Tesalonika adalah orang-orang Yunani dan Tesalonika

tetap tinggal sebagai sebuah kota Yunani. Tesalonika dirandai

3 Referensisosio-geografis tentang Tesalonika di bawah ini disadur dari beberapa
sumber, terutama “Thessalonica,” /SBE IV, 836-838.

4 Jalur Egnatia (Via Egnatia) adalah jalur jalan darat yang dibangun oleh bala
tentara Romawi pada abad 2 5SM yang menghubungkan daerah-daerah yang
dikuasai oleh Romawi, membentang melalui lliricum, Macedonia, dan Trachea
(sekarang adalah wilayah Albania, Macedonia, Yunani, dan Turki).
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dengan aneka ragam kultus penyembahan yang menampakkan ciri
sebuah komunitas dengan percampuran berbagai etnis.’ Orang-
orang Kristen Tesalonika dulunya juga adalah orang-orang yang
terlibat dalam kultus-kuleus ini (1:9). Orang-orang Yahudi juga
merupakan sebuah kelompok yang cukup kuat di Tesalonika. Kis
17:1-9 memberi informasi bahwa komunitas Kristen di Tesalonika
terbangun atas orang-orang Yahudi dan mereka yang takut akan
Allah (yakni orang bukan Yahudi yang menganut agama Yahudi)
yang kemudian diyakinkan oleh Paulus dan menerima pewartaannya.
Meskipun ada juga orang-orang Yahudi yang menjadi Kristen, surat
1 Tes tidak menampakkan tanda-tanda bahwa orang-orang Yahudi
menjadi kelompok mayoritas yang dominan di dalam komunitas
Kristen di Tesalonika. Tidak ada catatan historis tentang kehadiran
kelompokbesarorang-orang Yahudididaerah Makedoniaselain surac
Herodes Agripa (37-44 M) kepada kaisar Caligula yang menyatakan
bahwa di sebagian besar provinsi Romawi terdapat kelompok-
kelompok orang Yahudi. Namun demikian, Herodes Agripa tidak
menunjuk banyaknya orang Yahudi yang tinggal di provinsi-provinsi
Romawi (termasuk Makedonia) melainkan menunjuk pada luasnya
penyebaran orang-orang Yahudi di wilayah kekaisaran Romawi.
Dalam 1 Tes, Paulus tidak memunculkan pembahasan tentang
pokok-pokok pemikiran Yahudi seperti Taurat, sunat, sinagoga
yang kadang muncul dalam perdebatan di beberapa surat yang lain

sehingga bisa dikatakan bahwa kalaupun di dalam jemaart Tes alonika

5 Aneka kultus yang ada di Tesalonika antara lain kultus terhadap dewa-dewi
Romawi termasuk kultus imperial yakni penyembahan pada kaisar-kaisar
Rc-ma@ng menyatakan diri sebagai dewa; kultus Kabirus, Isis, Serapis,
Osiris. Raymond E. Brown, An introduction to the New Testament. New York:
Doubleday, 1997, 458.
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adaorang-orang Yahudi, merekaadalah sebuah kelompok kecil dalam
jemaat. Selain itu, jarang sekali Paulus mempergunakan kutipan
baik dari Kitab Suci Ibrani maupun dari Septuaginta seperti yang
biasa ia ambil scbagai dasar-dasar argumentasi ketika ia berhadapan
dengan orang-orang Yahudi. 1 Tes 1:9 menyatakan bahwa sebelum
berbalik menjadi Kristen, orang-orang Tesalonika terlibar dalam
penyembahan berhala; sebuzh prakeek yang tidak diberi tempat
dalam prakeck kcagamaan Yahudi. Data-data ini mendukung
hipotesis bahwa jemaat Kristen Tesalonika terbentuk oleh jemaat
non-Yahudi dengan kehadiran sejumlah kecil orang-orang Yahudi di
dalamnya.

Di beberapa tempart dalam surac 1 Tes, Paulus menekankan
perlunya bekerja dan berjerih lelah dengan kerja tangan siang malam
agar tidak seorang pun menjadi beban bagi orang lain (1:2-2:12).
Di tengah kulrur Hellenis yang mengedepankan pemikiran, diskusi,
dan filsafar serta menempatkan kerja tangan lebih rendah daripada
filsafar, Paulus justru menckankan perlunya bekerja. Ia sendiri
bekerja siang dan malam dan menaschati orang-orang Tesalonika
untuk bekerja sesuai dengan yang diteladankannya bagi mereka (2:9;
4:11-12), Tekanan pada kerja tangan ini oleh Richards D. Ascough
ditangkap sebagai indikasi tentang tempar jemaat Kristen Tesalonika
dalam tara masyarakat di kota mercka.‘ Ia berpendapat bahwa
jemaar Kristen Tesalonika dibangun oleh orang-orang Tesalonika

yang berprofesi sebagai pekerja’ dan menduduki kelas bawah dalam

6 Richard S. Ascough, “The Thessalonian Christian Community as A Professional
Voluntary Association,” JBL 119/2 (2000}, 311-328.
7 Ascough, “Community,” 315.
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masyarakat.* Paulus tidak merendahkan orang-orang yang bekerja
tangan itu, bahkan ia menempatkan dirinya dalam kelas yang setara
dengan orang-orang Tesalonika yakni kelas pekerja. Paulus juga
bekerja dengan tangannya sendiri untuk mencukupi kebutuhan agar
ia tidak menjadi bebar bagi siapapun dari antara mereka. Meskipun
Paulus tidak menyebut pekerjaan tangan apa yang ia kerjakan,
Kis 18:3 menyebut bahwa ia adalah skénepoio yakni tukang renda
atau tukang kulit pada umumnya. Paulus bergaul dan bekerjasama
dengan banyak orang di bidang kerjanya dan pekerjaan tangan inilah
yang mempertemukan Paulus dengan banyak orang Tesalonika.
Nama-nama yang disebur dalam Kisah Para Rasul sepertinya
hanya menunjuk sebagian dari orang-orang yang berpengaruh
di sana. Ascough berpikir bahwa kelompok pekerja inilah yang
menjadi penerima pewartaan Injil oleh Paulus dan merekalah yang
membentuk jemaat Tesalonika.?

Pembukaan surat 1 Tes menampakkan bahwa salah satu situasi
yang dihadapi olch jemaat adalah penderitaan (#hlipsis) dalam rupa
penganiayaan yang ditimbulkan baik oleh orang-orang Yahudi di
Tesalonika maupun oleh “teman-teman sebangsa” (2:14). Derita
(¢hlipsis) memang mengandung arti tekanan psikis, tetapi dalam
perbandingan dengan apa yang dialami oleh Yesus dan Paulus (1:6),

penderitaan juga menunjuk pada tekanan fisik dan sosial yang

g Leon Marris, The First and Second Epistles to the Thessalonians. Revised.
NICNT. Grand Rapids: W.B. Eerdmans, 1991, 5.
9 Ascough, “Community,” 316.
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timbul karena serangan dari lawan-lawan mereka. Kekerasan sosial
ini dialami karcna penolakan orang-orang Kristen untuk terlibar
dalam tradisi keagamaan tradisional Greco-Romawi yakni untuk
menyembah seorang kaisar scbagai dewa. Paulus mengungkap
kembali penganiayaan dan penghinaan yang dialaminya di Filipi (lih.
Kis 17:1-10). Namun demikian, ia tecap memperoleh keberanian
untuk memberitakan Injil Allah kepada orang-orang di Tesalonika
meskipun semuanyaitu harus dijalani dalam sebuah perjuangan yang
berat (2:2). Rupanya tidak hanya Paulus dan teman-teman sckerjanya
seperti Silas dan Timotius yang menjadi objek penganiayaan
tersebut, melainkan juga jemaar Kristen di Tesalonika. Mereka harus
mengalami perjuangan-perjuangan berat karena Injil yang mercka
wartakan. Penganiayaan yang harus ditanggung ini mendorong
Paulus untuk bercerita panjang lebar tentang pelayanannya di
Tesalonika (2:1-12). Ia memuji jemaat yang telah menjadi pencladan
Paulus karena “dalam penindasan yang berat kamu telah menerima
firman itu dengan sukacita.... sehingga kamu telah menjadi teladan
untuk semua orang yang percaya di wilayah Makedonia dan Akhaya”
(1:6-7).

Dalam surat 1 Tes, Paulus tampak begitu peduli pada orang-
orang Kristen di Tesalonika yang sedang ada dalam kesulitan. Ia
menyapa merckagsebagai “saudara-saudara” sebanyak 14 kali di
surat ini. Ketika Paulus menulis surat pertama kepada jemaar di

Tesalonika, jemaat sedang ada dalam penderiraan karena komitmen

10 Dalam artikelnya, John M. G. Barclay berargumentasi bahwa derita yang dialami
oleh jemaat lebih berwujud sebuah kekerasan sosial dan bukan kekerasan
fisik. Kekerasan sosial banyak dialami oleh jemaat Kristen dalam dunia Yunani
dan Romawi. John M, G. Barclay, “Conflict in Thessalonica,” Catholic Biblical
Quarterly 55 (1993): 512-530.
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mereka pada Injil. Penderitaan seperti apa yang sebenarnya sedang
dihadapi jemaat ? Jemaat Kristen di Tesalonika pada dasarnya adalah
sejumlah orang-orang Yahudi dan banyak kaum kafir (non Yahudi)
yang semula tertarik pada rradisi Yahudi dan menghadiri ibadar di
sinagoga tetapi kemudian menjadi Kristen berkat pewartaan Paulus
dan teman-temannya. Di antara mereka, terdapar juga wanira-wanita
terkemuka (Kis 7:1-4). Orang-orang Yahudi menganggap pesan-
pesan Paulus scbagai ancaman bagi pengaruh mereka di kalangan
orang-orang Tesalonika. Maka mercka berusaha mendiskreditkan
Paulus dengan menciptakan kekacauan di kota sehingga Paulus dan
Silasterpaksamenyingkirke Berea. Karenatidak berhasil menemukan
Paulus dan Silas, orang-orang Yahudi menyerbu rumah Yason dan
menangkap beberapa saudara Kristen serta menghadapkan mercka
pada sidang rakyar. Kepada Yason dan saudara-saudara Kristen
dituduhkan dua tuduhan: a) bahwa mercka merupakan bagian dari
usaha untuk merusak kedamaian dan keamanan (pax er securitas)
Romawi dan b) bahwa dengan mengatakan Yesus scbagai raja (dan
bukan Kaisar) mercka melanggar ketentuan Kaisar.

Orang-orang Kristen juga menolak untuk terlibac di dalam
kultus tradisional di kota mereka. Setelah bertobat, mereka
meninggalkan semua bentuk kultus terhadap dewa-dewi Roma,
terhadap Yulius Cacsar, terhadap Agustus, atau juga terhadap dewa-
dewi kultus misteri seperti Serapis, Dionysius, Kabirus. Penolakan
untuk terlibat dalam kultus tradisional ini tentu saja membuart
mereka disingkirkan dari keluarga dan masyarakat. Inilah situasi
berat yang mercka tanggung karena Injil. Paulus mendengar berita

tentang penderitaan itu dan ia berusaha untuk mengunjungi jemaar,
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tetapi tidak berhasil (2:18). Maka Paulus mengutus Timotius untuk
mengunjungi mercka dan mencari tahu situasi yang mereka hadapi
(3:2). Timotius diutus untuk menguatkan hati jemaat dan menasihati
jemaat tentang iman. Setelah itu, ia kembali kepada Paulus dengan
berita baik mengenai iman, kasih dan harapan jemaar Tesalonika
(3:6s). Timotius membawa kabar baik bahwa jemaar di Tesalonika
bertekun dalam iman dan merindukan Paulus. Meskipun sudah
mengutus Timotius dan memperoleh kabar darinya, Paglus masih
sangat berharap bisa bertemu muka dengan orang-orang Tesalonika
untuk menambahkan apa yang masih kurang dalam iman mereka
(3:10).

Apa kekurangan dalam iman mereka? Dalam surat ini, Paulus
banyak bicara mengenai iman, kasih, harapan (1:3). Timotius
kembali dengan berita menggembirakan tentang iman dan kasih
mereka. Iman orang-orang Tesalonika tidak diragukan lagi, bahkan
telah menjadi penghiburan bagi Paulus (3:7). Tentang kasih, Paulus
merasa tidak perlu menulis bagi mereka karﬁa mereka sudah
memprakeekkannya (4:9). Paulus berharap agar Tuhan menjadikan
mercka bertambah-tambah dan berkelimpahan dalam kasih seorang
terhadap yang lain (3:12). Meskipun kasih itu telah nyaca, Paulus
tetap meminta mereka untuk lebih bersungguh-sungguh lagi
mewujudkannya (4:10).

Yang tampak kurang dalam jemaat Tesalonika rupanya
adalah pengharapan. Hal ini tampak dalam cara Paulus mengawali
pembicaraan tentang harapan. Kalau tentang iman dan kasih, Paulus
mengawali perkataannya dengan mengatakan bahwa mereka tidak

butuh lagi instruksi dari Paulus (4:9 bdk 4:1), tentang harapan,
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Paulus membukanya dengan sebuah penckanan “kami tidak mau,
saudara-saudara, bahwa kamu tidak mengetahui tentang mereka
yang meninggal, supaya kamu jangan berdukacita seperti orang-
orang lain yang tidak mempunyai pengharapan™ (4:13). Dalam
situasi sulit yang dihadapi oleh jemaat, Paulus memberikan banyak

nasihat kepada jemaat.

C. Struktur

Meskipun surat 1 Tes termasuk surat yang pendek, ada beberapa
poin yang memunculkan kcsulitan khusus dalam menemukan
struktur surat, seperti keberadaan dua ucapan syukur dalam satu
surat {1:1-10; 2:13-3:13), perubahan gaya (3:9-13; 5:1-3), penutup
awal (4:1-2), serta penempatan pembahasan eskatologis (4:13-5:11)
di tengah dua set seruan moral (4:1-12 dan S:12-24). Fakra-fakra ini
perludipertimbangkan terutamauntuk mengenalilebih lanjutkaitan
antara sruktur surat dan fungsi retorik yang ingin disampaikan oleh
penulis surat. Beberapa penulis membagi surat menjadi dua bagian
(komunitas dan relasinya dengan Paulus [1:2-3:13] dan instruksi
tentang kekudusan [4:1-5:26]), atau tiga bagian (ucapan syukur
[1:2-10], relasi Paulus dan komunitas [2:1-3:13], dan scruan-seruan
[4:1-5:26]).

Dalam garis besarnya, struktur 1 Tes dapac ditampakkan sebagai
berikut.

Salam (1:1)

Ucapan syukur:  Iman-Kasih-Harapan (1:2-10)

Pelayanan di Tesalonika (2:1-12)
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Sukacita atas Jemaat {2:13-20)

Perurusan Timotius (3:1-13)

Peringatan: Pengudusan dan Kasih Persaudaraan
(4:1-12)

Eskatologi: Kedatangan Tuhan (4:13-5:11)

Peringatan : Tentang hidup dalam komunitas
(5:12-22)

Penurup (5:23-28)

Seperti biasa, surat Paulus dibuka dengan alamat dan salam
(1:1) di mana Paulus memperkenalkan diri bersama Silas dan
Timotius sebagai penulis surat serta mengalamatkan surat tersebut
kepada orang-orang Tesalonika. Mereka memberikan salam kasih
dan damai sejahtera. Dalam bagian ucapan syukur (1:2-3:13), Paulus
mengungkapkan sukacitanya atas kemajuan dalam hidup jemaat di
Tesalonika; yakni atas pertobatan dan semangat iman mereka (1:2-
10), atas penerimaan warta Injil di tengah-tengah penganiayaan yang
merckaalami (2:13-16), dan atas sukacita yang dibawa oleh Timotius
berkenaan dengan berita dari jemaat Tesalonika (3:6-10). Paulus
juga berbicara kembali dan sekaligus membela pelayanan awalnya
di tengah-tengah jemaat (2:1-12) dan menyatakan keinginannya
untuk kembali mengunjungi jemaat Tesalonika (2:17-20), tetapi
karena terhalang untuk datang, ia mengutus Timotius kepada jemaat
Tesalonika (3:1-5). Akhir dari ucapan syukur ini adalah doa Paulus
agar jemaat tetap bercumbuh dalam iman (3:11-13).

Dalam bagian peringatan (4:1-5:22), Paulus menyampaikan

beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh jemaat. Ia menyerukan
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:
kepada jemaat untuk menjalani hidup yang berkenan kepada Allah

(4:1-2), untuk hidup dalam moralitas yang bersih (4:3-8) dan dalam
kasih persaudaraan (4:9-12). Ia juga memberi peringatan tentang
mereka yang mati di dalam Kristus dan tentang kedatangan-Nya
kembali (4:13-18) serta kebutuhan untuk selalu berjaga-jaga (5:1-
11). Peringatan diakhiri dengan nasihat-nasihat baik untuk hidup
jemaat maupun hidup masing-masing orang beriman (5:12-22).
Surat diakhiri dengan salam penutup (5:23-28) dimana Paulus
berdoa bagi pengudusan jemaat sampai pada kedatangan Yesus

Kristus.




I. PEMBUKA (1:1-3:13)

A. Salam (1:1)

!Dari Paulus, Silwanus dan Timotius kepada jemaat orang-
orang Tesalonika yang di dalam Allah Bapa dan di dalam
Tuhan Yesus Kristus. Kasih karunia dan damai sejahtera
menyertai kamu.

Paulus mempergunakan pola standar penyusunan sebuah surat
yakni membuka surat dengan menuliskan identitas pengirim dan
penerima serta menyampaikan salam. Dibandingkan dengan salam
dalam surat-surat yang lain, salam dalam 1 Tes adalah yang paling
singkat dan sederhana, tetapi tetap memuat semua unsur yang secara
konvensional ada dalam surat-surat pada masa itu. Paulus menulis
surat 1 Tes bersama dengan Silas dan Timotius, dua rekan kerja yang
dibawa oleh Paulus semenjak ia berpisah dari Barnabas menjelang
perjalanan misinya yang kedua. Secara cukup konsisten, Paulus
mempergunakan kata ganti pertama plural (kami) di dalam 1 Tes
untuk memasukkan juga Silas dan Timotius. Bersama mereka, Paulus
mewartakan Injil di Tesalonika. Ketika ia mengalami pengejaran dan
terpaksa pergi ke Atena, Silas dan Timotius ditugaskan oleh Paulus

untuk tetap melayani umat di Makedonia. Ketika pada akhirnya
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Silas dan Timotius bergabung kembali dengan Paulus di Korintus,
mereka bertiga menuliskan surat pertama kepada jemaat orang-
orang Tesalonika. Keterlibatan Silas dan Timotius dalam penulisan
ini ditandai dengan penggunaan kata ganti “kami” hampir di seluruh
bagian surat untuk menyeburt penulis surat.

Berbeda dengan surat-surat yang lain, Paulus ridak menyatakan
identifikasi dirinya. Ia hanya menyebut namanya dan nama rekan-
rekan sekerjanya, tanpa menyebut diri sebagai rasul seperti di
suratnya kepada jemaat di Galatia dan Korintus atau sebagai hamba
Kristus Yesus seperti di Roma, Filipi. Identifikasi diri Paulus biasanya
dicantumkan dan secara sepintas menampilkan trema-tema penting
yang akan dibahas olch Paulus di dalam suratnya. Identifikasi diri
Paulus di surat Galatia menjadi contoh yang baik tentang fungsi
identifikasi ini. Digana, Paulus mengidentifikasi diri sebagai rasul
yang tidak dipilih oleh manusia melainkan oleh Yesus Kristus dan
Bapa. Identifikasi itu perlu diculis oleh Paulus karena orang-orang
di Galatia sedang mempertanyakan status kerasulan dan otentisitas
injilnya; dua hal yang akan secara khusus dibahas di dalam suratnya.
Ketiadaan identifikasi pengirim menandakan bahwa tidak ada
urgensi untuk menyatakan diri sebagai rasul kepada saudara-saudara
di Tesalonika yang tanpa keraguan mengakui status kerasulan Paulus.
Tidak adanya identifikasi pengirim ini juga membuat pembuka surat
1 Tes ini menjadi yang terpendek di antara surat-surat yang lain.

Yangdituju oleh Paulus adalah “jemaat orang-orang Tesalonika”.
Biasanya Paulus mencantumkan jemaat di wilayah tertentu. Misalnya
jemaac di Galatia, di Korintus, di Roma, atau yang [ain. Dalam frase

itu, Galatia, Korintus, Roma menunjuk pada sebuah wilayah/teritori
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tertentu. Dalam alamart tujuan di 1 Tes, Tesalonika juga menunjuk
kota, tetapi tiadanya kata depan ‘di’ menampakkan bahwa Tesalonika
tidak pertama-tama menunjuk sebuah wilayah tetapi kelompok
etnis tertentu dalam jemaat Kristen; tentu saja kelompok etnis
yang dimaksud adalah orang-orang Tesalonika. Dengan demikian,
meskipun ada juga orang-orang Kristen dari kelompok Yahudi di
Tesalonika, Paulus secara khusus mau menyapa jemaat Kristen di
Tesalonika yang sebagian besar bggasal dari kelompok non-Yahudi.

Paulus menyatakan bahwa jemaat orang-orang Tesalonika itu
ada di dalam Allah Bapa dan Tuhan Yesus Kristus. Paulus selalu
menempatkan Yesus dalam kesatuan dengan Allah di mana Allah
disebut sebagai Bapa dan Yesus disebut sebagai Kristus, Tuhan.
Orang-orang Kristen bukan hanya mereka yang menerima warta
Injil yang dibawa oleh Paulus tetapi yang juga hidup atau berada di
dalam Dia yang mengutus Paulus untuk memberitakan Injil iﬁlnjil
yang diwartakan Paulus berasal dari Allah dan memanggil mercka
yang percaya untuk hidup di dalam Allah,

Kasih karunia (charis) biasa dipergunakan sebagai salam
pembuka dalam penulisan surat. Apa yang kemudian menjadi khas
dalam salam Paulus adalah bahwa kasihﬁrunia dan damai (charis
kai eiréné) itu mengalir dari Bapa dan Yesus Kristus. Frase “kasih
karunia dan damai sejahtera” diperkirakan merupakan formula
salam yang diciptakan oleh Paulus karena salam tersebut tersebar
di semua suratnya dan belum pernah dipergunakan dalam literatur
Yunani lain sebelum surat-suratnya.” Dalam pemahaman Kristen

yang diperkembangkan oleh Paulus, kasih karunia atau rahmart

11 Leon Morris, Thessalonions, 37.
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menunjuk pada anugerah keselamatan yang dikaruniakan oleh Allah

melalui Yesus Kristus bagi orang-orang berdosa yang sebenarnya
tidak pantas menerimanya. Karunia adalah pemberian cuma-cuma
yang unik dari Allah bagi para pendosa. Kasih karunia ini membawa
sukacita dan dengan demikian kata ini cocok dipergunakan sebagai
sebuah salam pembuka. Seringnya kata ini dipergunakan oleh Paulus
menampakkan bahwa karunia merupakan bagian integral dalam
pemahaman teologis Paulus rentang keselamaran. Sementara itu,
damai (e/réné) menterjemahkan kata yang populer dalam Perjanjian
Lama s@lom. Dalam pemahaman Yunani, damai dimengerti dalam
nuansa makna negatif yakni tiadanya konflik atau terbebas dari
perang, tetapi dalam terminologi Perjanjian Lama, damai berarti
tenceram, sejahtera, berdamai dengan Allah, selamat. Salém adalah
kesejahteraan dalam arti yang paling luas. Allahlah yang menjadi
sumber damai sejahtera bagi manusia. Dengan demikian, Paulus
mempergunakan sebuah kombinasi salam Yunani (e/réné) bersama
dengan salam Ibrani (sé/ém) dan mengkristenkan kedua salam
tersebut dengan menyebutr Allah Bapa dan Yesus Kristus sebagai
sumber kasih karunia dan damai. Hanya karena Allah memberikan

kasih karunianya, orang bisa mengalami damai.

B. Ucapan Syukur (1:2-3:13)

Surat-surat Yunani biasa mencantumkan doa kepada dewa-
dewi pada bagian pembukanya, Paulus mencantumkan dalam surat-
suratnya ucapan syukur dan doa, kecuali dalam surar Galatia yang

memang berisi ungkapan-ungkapan keras Paulus berkaitan dengan
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situasi berat yang timbul dalam jemaat. Yang khas di dalam surat 1
Tes adalah tampilnya dua ucapan syukur (1:2-2:12 dan 2:13-3:13)
dalam satu surat. Ucapan syukur tidak hanya menjadi ungkapan-
ungkapan klise untuk menarik perhatian atau simpati jemaat yang
dituju karena dalam perspeketif retorik, ucapan syukur juga berfungsi
untuk mulai memperkenalkan tema-tema penting yang akan dibahas
dalam tubuh surat. Pada umumnya, ucapan syukur Paulus muncul
karena dua alasan, yakni karena apa yang telah dikerjakan Allah bagi
jemaat atau karena apa yang telah dikerjakan oleh jemaat bagi Paulus

terutama dalam pewartaan Injil.

L anan, Kasih, Pengharapan (ay.2-10)

‘Kami selalu mengucap syukur kepada Allah karena
kamu semua dan menyebut kamu dalam doa kami.
3Sebab kami selalu mengingat pekerjaan imanmu,
usaha kasihmu dan ketekunan pengharapanmu
kepada Tuhan kita Yesus Kristus di hadapan Allah dan
Bapa kita. ‘Dan kami tahu, hai saudara-saudara yang
dikasihi Allah, bahwa la telah memilih kamu. “Sebab
Injil yang kami beritakan bukan disampaikan kepada
kamu dengan kata-kata saja, tetapi juga dengan
kekuatan oleh Roh Kudus dan dengan suatu kepastian
yang kokoh. Memang kamu tahu, bagaimana kami
bekerja di antara kamu oleh karena kamu. ®Dan kamu
telah menjadi penurut kami dan penurut Tuhan;
dalam penindasan yang berat kamu telah menerima
firman itu dengan sukacita yang dikerjakan oleh Roh
Kudus, ‘sehingga kamu telah menjadi teladan untuk
semua crang yang percaya di wilayah Makedonia
dan Akhaya. ®Karena dari antara kamu firman Tuhan
bergema bukan hanya di Makedonia dan Akhaya
saja, tetapi di semua tempat telah tersiar kabar
tentang imanmu kepada Allah, sehingga kami tidak
usah mengatakan apa-apa tentang hal itu. “Sebab
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mereka sendiri berceritera tentang kami, bagaimana
kami kamu sambut dan bagaimana kamu berbalik
dari berhala-berhala kepada Allah untuk melayani
Allah yang hidup dan yang benar, *dan untuk
menantikan kedatangan Anak-Nya dari sorga, yang
telah dibangkitkan-Nya dari antara orang mati, yaitu
Yesus, yang menyelamatkan kita dari murka yang
akan datang.

Dalam ucapan syukur yang pertama ini, Paulus menulis
bahwa ia selalu mengucap syukur kepada Allah karena orang-
orang Tesalonika. Doa-doa Paulus pun diwarnai oleh kenangan
akan jemaat Tesalonika dan ia menyebut mereka dalam doa-
doanya. Pembukaan ucapan syukur ini menampilkan Paulus
sebagai hgur seorang gembala yang memiliki kedekatan batin
dengan jemaatnya vang tidak hanya diikat oleh relasi luaran
dan seadanya, tetapi oleh relasi yang jujur dan mendalam.

Paulus bersyukur terutama karena apa yang telah
dikerjakan oleh jemaat, yakni pertumbuhan mereka dalam
iman. Paulus dan teman-temannya bersyukur (eucharistoumen)
kepada Allah karena “pekerjaan imanmu, usaha kasihmu, dan
ketekunan pengharapanmu” (1:3). Di beberapa tempat, Paulus
biasa mcwpatkan iman, harapan, dan kasih dalam satu
kesatuan (1 Tes 5:8; Rom 5:1-5; 1 Kor 13:13; Gal 5:5-6; Kol
1:4-5). Paulus tidak hanya bersyukur karena iman, kasih,
pengharapan mereka karena dengan menyebut pekerjaan (zox
ergou tés pisteds), usaha (tou kopou tés agapés), dan ketekunan
(tés hypomonés tés elpidos), Paulus menckankan dimensi akeif
dari iman, kasih dan pengharapan. Pekerjaan iman berarti

kegiatan dalam hidup yang mengalir dari iman. Di beberapa
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tempat dalam surat-suratnya, Paulus tanpa ragu berbicara
tentang pekerjaan-pekerjaan baik yang memberi karakter pada
iman (1 Tes 5:13; 1 Kor 3:11-15; 15:58; 16:10) meskipun ia
sendiri beranggapan bahwa pekerjaan tidak menyelamatkan
karena hanya imanlah yang menyelamatkan.

Paulus juga bersyukur atas usaha kasih di dalam jemaat,
yakni usaha atau pekerjaan yang mengalir dari kasih. Paul
berpendapatr bahwa ranpa kasih, orang menyibukkan diri di
dalam aneka pekerjaan sampai-sampai orang menjadi letih. Ada
aneka kata yang dipergunakan untuk menyeburt kasih: agape,
filos, erés dan tradisi Kristen mempergunakan kata zgapé secara
khas untuk menampilkan kasih yang bersumber pada Allah
sendiri yang menjadi nyata dalam pemberian Putera Tunggal
Allah demi keselamatan manusia. Allah mengasihi, juga kalau
manusia tidak layak untuk memperolehnya. Allah mengasihi
karena la adalah kasih yang terus-menerus memberikan diri-
Nya. Kasih seperti inilah yangdisyukuri oleh Paulus, yakni kasih
yang tumbuh di dalam jemaat yang mengalami pemberian diri
Allah dan yang kemudian juga memberikan diri mereka kepada
sesama.

Yang dimaksud dengan ketekunan pengharapan adalah
daya tahan yang terus menyala yang tumbuh dari pengharapan
dan menampakkan daya tahan di tengah berbagai kesulitan.’
Sementara itu, pengarapan tidak hanya menunjuk pada
sebuah optimisme, melainkan pada kepastian yang teguh tak

tergoyahkan. Pengharapan itu terarah kepada Tuhan Yesus

12

Leon Marris, Thessalonians, 42.

30




Komentar Surar 1 & 2 Tesalonika

Kristus sebagai sebuah kepastian teguh tak tergoyahkan akan
daya kehidupan yang mengalir dari Yesus sang junjungan.

Dalam kenyataannya, jemaat Tesalonika menampakkan
kesungguhan dalam menghayati hidup iman mereka dan inilah
yang menjadi alasan bagi Paulus untuk mengucap syukur.
Percumbuhan ini jelas membanggakan mengingat kehadiran
Paulus yang sangat singkar (hanya tiga Sabat) di Tesalonika.
Setelah masa pewartaan Injil yang singkat tersebut, dalam
ketergesaan Paulus harus meninggalkan Tesalonika sebelum
jemaat tertata dengan lebih mapan. Tema tentang iman, kasih,
dan harapan vang muncul di dalam ucapan syukur ini akan
dibahas lebih lanjut oleh Paulus di dalam cubuh surat meskipun
yang akan mendapat perhatian lebih besar dalam pembahasan
Paulus adalah soal harapan.

Syukur Paulus tumbuh karena Allah telah memilih
jemaat Tesalonika dan ka telah menerima berita Injil yang
diwartakan tidak hanya dengan kata-kara, tetapi juga dengan
kekuatan oleh Roh Kudus dan dengan kepastian kokoh. Paulus
menckankan kembali keterpilihan jemaat. Bukan mereka yang
memilih Allah, tetapi Allahlah yang memilih mereka, bukan
karena jasa dan kepantasan jemaat melainkan semata-mata
karena kehendak dan kemurahan ]w'h Allah. Berita Injil telah
diberitakan kepada mereka bukan dengan kata-kata melainkan
dengan kekuatan Roh Kudus dan kepastian kokoh dan mereka
telah menerimanya. Teksnya berbunyi, “dengan kekuatan dan
dengan Roh Kudus dan dengan kepastian kokoh.” Pauluaakin
bahwa Injil yang diwartakannya bukanlah Injil yang berasal
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dari manusia, tetapi berasal dari pernyataan Allah (bdk. Gal
1:11-12). Oleh karena itu, Injil itu tidak diwartakan dengan
kefasihan kata-kata (hikmat) manusia tetapi dengan kekuatan
(dynameis) yang berasal dari Allah. Saat menulis surat 1 Tes ini,
Paulus sudah belajar dari pengalaman di Atena ketika ia juga
mewartakan Injil dengan hikmat di hadapan sidang Areopagus
dan mengalamikegagalan (17:16-34). Dalam surar 1 Kor, Paulus
mengingatkan jemaat bahwa ia memberitakan Injil di tengah-
tengah mereka tidak dengan hikmar kata-kata, terapi dengan
kekuatan yang berasal dari salib Kristus yang adalah sandungan
bagi orang Yahudi, kebododohan bagi orang Yunani, tetapi
kekuatan dan hikmat Allah bagi yang dipanggil (1 Kor 1:23-
24). Refleksi Paulus akan pewartaan sebelum ia menulis 1 Tes
ini tentu juga mewarnai pesannya kepada jemaat di Tesalonika
tentang injil yang diberitakan dengan kekuatan Allah.

Injil telah diberitakan dengan Roh Kudus. Paulus
melanjutkan paham Perjanjian Lama yang memahami Roh
Kudus sebagai pemberian dari Allah, dan bukan kenyataan
cksistensial vang ada dalam keberadaan manusia. Artinya,
Roh Kudus tidak melekar dalam keberadaan manusia sejak ia
dilahirkan. Roh Kudus berasal dari Allah dan diterima dari
Allah (1Kor 2:12; 1Tes 4:8; 2Kor 1:22). Paulus menganggap
bahwa pemberian Roh Kudus oleh Allah ini menjadi awal dari

igup Kristen karena setelah pemberian Roh Kudus, orang
beriman rtidak lagi hidup dalam daging dan keduniawian
tetapi dalam Roh dan kekudusan. Di dalam Roh Kudus, Injil
telah diberitakan kepada orang-orang Tesalonika dan Roh
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Kudus memulai percumbuhan pesan Injil di dalam diri setiap
orang serta memampukan mereka hidup di dalam kebenaran
Injil yang mereka terima. Karena Injil dicerima dari Roh
Kudus, Roh Kudus sendirilah yang menjadi jaminan kokoh
bagi kebenarannya. Tidak ada keraguan atas kebenaran Injil
yang diwartakan oleh Roh Kudus, karena bukan hikmat dan
kekuatan manusia yang menjamin kebenaran Injil, melainkan
Roh Kudus.

Jemaat Tesalonika tidak hanya menerima Injil, tetapi juga
hidup demi Injil, meskipun untuk itu mereka harus berhadapan
dengan banyak aniaya. Inilah alasan syukur Paulus yang kedua.
Jemaar Tesalonika telah menanggapi pilihan Allah dengan
menjadi penurut (mimeétai) Paulus dan penurut Tuhan, yakni
bahwa mereka menerima hrman dengan sukacita meskipun
berada di tengah-tengah penindasan berat (en thlipsei puﬂé'),
Mereka masih memegang kenangan tentang bagaimana Paulus
bekerja ketika ia masih ada bersama mereka. Mercka juga
mengalami bagaimana Paulus ditentang dan dikejar-kejar oleh
orang-QEng Yahudi yang menolak pewartaan Injilnya sampai-
sampai saudara-saudara di Tesalonika melepas Paulus dan Silas
pergi ke Berea.

Menjadi penurut berarti meneladan, mencontoh. Teladan
mereka adalah Paulus dan Yesus yang sama-sama menanggung
situasi berat demi Injil. Urutan penyebutan dari Paulus ke Yesus
ini tampak aneh karena yang pertama disebut sebagai teladan
adalah Paulus dan baru kemudian Yesus. Dalam pemahaman

Paulus, hal ini udak aneh. Yang dihadapi secara nyata oleh
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jemaat adalah Paulus dan Pauluslah yang mereka teladan. Paulus
sendiri meneladan Yesus. Dengan meneladan Paulus, jemaat
juga meneladan Yesus. Di beberapa tempat, Paulus tanpa ragu
meminta jemaat untuk meneladan dia (1 Kor 4:16; 1 Korl1:1).
Seperti Paulus, jemaat Tesalonika mengalami penindasan
berat, tetapi mereka tetap menerima firman dengan sukacita.
Bukan hanya sukacita yang menjadi ciri jemaar, tetapi juga
keberanian untuk mewartakan Injil yang telah mercka terima.
Paulus memuji mereka bahwa dengan cara demikian, mereka
telah meneladan Paulus yang juga tetap berani mewarrakan
Injil meskipun ia mengalami banyak penderitaan dalam tugas
pewartaan Injil sebagaimana sudah dinyatakan oleh Yesus
sendiri kerika ia dipanggil untuk mewartakan Injil kepada
bangsa-bangsa lain (Kis 9:15-16). Lebih dari itu, mereka telah
meneladan Yesus yang mendcrita sampai mati di salib demi
kesetiaan pada pemberitaan Injil. Situasi berac itu dialami oleh
jemaat Tesalonika dalam sukacita (chara) yang dikerjakan oleh
Roh Kudus. Paulus memahami bahwa sukacita adalah buah
rahmat Roh Kudus maka ia mengatakan bahwa sukacita itu
dikerjakan oleh Roh Kudus. Pada akhir surat, Paulus memberi
nasihat kepada jemaat untuk bersukacita senantiasa (5:16) yang
tidak lain adalah randa bahwa mercka hidup di dalam Roh
Kudus yang mengerjakan sukacita di tengah-tengah mereka.
Kata-kata awal Paulus dalam ucapan syukur menyiratkan
bahwajemaatKristendiTesalonikamengalamijugapenganiayaan
(2:2) yang mereka terima dari saudara-saudara sebangsa, yakni

orang-orang Tesalonika sendiri. Muncul ketidaksukaan pada
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orang-orang Kristen karena mercka meninggalkan tradisi sosio-
religius setempat demi iman akan Yesus, serta muncul juga
tuduhan yang lebih bersifat politis bahwa mereka lebih tunduk
pada Yesus yang oleh Paulus diwartakan sebagai raja daripada
tunduk kepada kaisar (bdk. Kis 17:6-7). Paulus memahami
bahwa daya tahan dan sukacira di tengah-tengah penganiayaan
tersebut muncul bukan karena kekuatan jemaat, tetapi karena
sukacita itu dikerjakan oleh Roh Kudus bagi jemaat. Sukacita
adalah buah dari Roh yang hidup dan bekerja di dalam jemaat.
Roh Kuduslah yang memampukan mereka bertahan dalam
himpitan dan tekanan penganiayaan yang berat dan terus-
menerus memberikan sukacita bagi mereka.

Karena sukacita dalam menerima Injil dan keberanian
untuk hidup demi Injil d"mngah semua penganiayaan berat,
jemaat Galatia sekaligus telah menjadi teladan (rypos) bagi
semua orang percaya di Makedonia dan Akhaya. Inilah satu-
satunya pernyataan dimana Paulus mempergunakan kata zypos
untuk menyatakan bahwa sebuah jemaat menjadi model atau
teladan bagi jemaat yang lain. Mereka telah menjadi peneladan
Paulus dan penurut Tuhan, dan sekarang merekapun menjadi
telah teladan bagi orang-orangiging percaya. Mereka memilih
untuk meninggalkan berhala dan melayani Allah yang hidup
dan benar s | menantikan kedatangan Yesus yang relah
dibangkitkan dari kematian dan yang akan menyelamatkan
orang dari murka yang akan datang (1:9-10). Pernyataan Paulus
ini menandakan bahwa jemaatr Kristen terbangun terutama
oleh kelompok non-Yahudi yang sebelumnya menyembah

dewa-dewi mereka.
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Mereka tidak hanya bertahan dalam iman di tengah
penganiayaan, tetapi juga mewaﬁqkan iman itu sehingga
“firman Tuhan bergema” tidak hanya di Makedonia dan
Akhaya. Kabar baik tentang iman yang tumbuh karena orang-
orang Tesalonika dan berita tentang iman mereka yang sudah
tersebar di seluruh wilayah Makedonia dan Akhaya membuat
Paulus merasa tidak perlu lagi mengatakan apa-apa perihal

iman kepada mereka (1:8).

2. Pelayanan di Tesalonika (2:1-12)

Secara agak mengejutkan, ucapan syukur Paulus
dilanjutkan dengan pembelaan Paulus atas karya pelayanan
yang telah dilaksanakannya di Tesalonika (2:1-12). Paulus
menyatakan bahwa kedatangannya di Tesalonika (yangmenurut
Kis 17:2 hanya berlangsung sclama tiga Sabat) ridaklah sia-
sia, Hal icu terbukei dari ranggapan subur dari jemaar dalam
iman, kasih, dan pengharapan. Kesan bahwa Paulus ingin
mengingatkan jemaar akan ketidaksia-siaan pewartaan Injilnya
tampak dalam penckanan Paulus pada apa yang diketahui
jemaart: “kamu tahu, saudara-saudaraku” (2:1.2.5.9 [ingat].11).
Lartar belakang syukur ini adalah kekuatiran Paulus kalau-kalau
susah payah penginjilan mereka menjadi sia-sia karena iman
jemaat Tesalonika digoyahkan olch kesusahan-kesusahan yang
mereka hadapi (3:5), tetapi ternyata Timotius yang diutus
untuk menguatkan dan menasihati jemaat kembali kepada

Paulus dengan membawa kabar gembira tentang iman dan

kasih mereka.
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Belum sangat jelas apa motivasi Paulus mengingatkan
kembali jemaat akan fakta-fakta ini. Salah satu hal yang
ditekankan oleh Paulus adalah tentang motivasi kedarangan
dan penginjilannya. Ia datang ke Tesalonika bukan untuk
mencari pujian dan memperoleh jaminan hidup; melainkan
berjerih payah untuk kemajuan Injil, Apakah hal ini merupakan
indikasi bahwa kerulusan Paulus dalam mewartakan Injil
diragukan? Tampaknya Paulus sedang menjadi objek serangan
kritik-kritik tajam dari para lawan. Ada kemungkinan muncul
tuduhan dari para lawan bahwa Paulus menjadi guru keliling
seperti filsuf maupun pengajar agama yang berkeliling mencari
reputasi dan memanfaatkan kepercayaan orang kepada mereka
untuk memperoleh keuntungan finansial dari pengajarannya.®
Dengan demikian, penginjilannya tidak diserrai dengan
kasih persaudaraan. Yang diserang adalah ketulusan Paulus
dalam pewartaan Injil. Paulus melawan tuduhan itu dengan
menyatakan ketulusan dalam pewartaan Injil yang terungkap
dalam carapenginjilannya (ay.1-6), dalam kasih yang memotivasi
penginjilannya (ay.7-8), dan dalam cara hidup Paulus di tengah-
tengah jemaar (ay.9-12).

a. Motivasi Penginjil (ay.1-6)

! Kamu sendiripun memang tahu, saudara-saudara,
bahwa kedatangan kami di antaramu tidaklah
sia-sia. Tetapi sungguhpun kami sebelumnya,
seperti kamu tahu, telah dianiaya dan dihina di
Filipi, namun dengan pertolongan Allah kita, kami
beroleh keberanian untuk memberitakan Injil

13
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Allah kepada kamu dalam perjuangan yang berat.
‘Sebab nasihat kami tidak lahir dari kesesatan
atau dari maksud yang tidak murni dan juga tidak
disertai tipu daya. “Sebaliknya, karena Allah telah
menganggap kami layak untuk mempercayakan Injil
kepada kami, karena itulah kami berbicara, bukan
untuk menyukakan manusia, melainkan untuk
menyukakan Allah yang menguji hati kita. *Karena
kami tidak pernah bermulut manis hal itu kamu
ketahui dan tidak pernah mempunyai maksud loba
yang tersembunyi Ailah adalah saksi ®juga tidak
pernah kami mencari pujian dari manusia, baik dari
kamu, maupun dari orang-arang lain, sekalipun kami
dapat berbuat demikian sebagai rasul-rasul Kristus.

Paulus baru saja menyebut orang-orang Tesalonika
sebagai “penurut” Paulus dan kini Paulus mengisahkan
pengalamannya sendiri ketika di Filipi ia mengalami
penganiayaan dan penghinaan, tetapi ia tetap beroleh
keberanian untuk memberitakan firman meskipun semua
itu harus dijalani dalam perjuangan yang berat (2:1-2).
Penganiayaan itu ridak menghentikan langkah Paulus,
bahkan penganiayaan dan penghinaan di Filipi merupakan
sebuah rahmat terselubung, blessing in disguise. Justru
karena Paulus dan teman-temannya dianiaya di Filipi,
Tuhan membukakan jalan baru bagi pewartaan Injil di
tempat-tempat lain, terutama di Tesalonika.

Paulus mengingatkan jemaat akan kebersamaan yang
mereka lalui ketika Paulus memberitakan Injil di tengah-
tengah mereka (ay.1). Mereka tahu susah payah Paulus
dalam pemberitaan Injil di tengah mereka dan semua itu

membuktikan bahwa Paulus memberitakan Injil dengan
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maksud yang lurus, bukan demi kepentingan-kepentingan
diri sendiri. Dalam pemberitaan Injil itu, Paulus tidak
bermulut manis, tidak mencari pujian, berlaku ramah
dan penuh kasih keibuan, rela membagikan tidak hanya
[njil terapi juga hidupnya bagi mereka, bekerja siang dan
malam supaya tidak menjadi beban bagi mereka.

Tentang motivasi penginjilannya (ay.3-6), Paulus
menegaskan  bahwa nasihat atau pengajaran  yang
diberikannya tidak muncul dari kesesatan atau motivasi-
motivasi yang salah, entah karena maksud yang tidak
murni, entah karena dilaksanakan dengan ripu daya.
Ketika tiba-tiba Paulus membela penginjilannya setelah
ucapan syukur, barangkali hal itu dilakukan untuk
menjawab tuduhan orang-orang Yahudi di Tesalonika
bahwa Paulus tidak memiliki kasih yang nyara pada
orang-orang yang dipcrtobatkannya, bahwa pewartan
Paulus dilakukan karena motif memperoleh keuncungan-
keuntungan pribadi. Ketidakhadiran Paulus kerika jemaat
dianiaya oleh para lawan dijadikan jalan masuk unruk
mendiskreditkan Paulus.

Paulus membuka pembelaanya dengan menyatakan
kebenaran Injil yang diwartakannya; yakni bahwa Injil itu
tidak lahir dari kesesatan (ek planes) dan keridakmurnian
(eks akatharsias) serta tipu daya (en doli). Tiga hal ini
merupakan tuduhan yang biasanya ditujukan bagi para
filsuf atan guru keliling yang mengajar demi keuntungan-

keuntungan finansial bagi diri sendiri. Jemaat di Tesalonika
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sudah mengetahui kebenaran pewartaan Paulus yakni
karena Paulus telah menanggung kesusahan dan aniaya
demi Injil yang ia bawa ke tengah-tengah mereka. Injil
yang diwartakan oleh Paulus adalah Injil yang diterimanya
dari Allah sendiri yang telah menganggap Paulus dan
teman-temannya layak dipercaya untuk menerima Injil.
Dianggap layak berarti lulus uji. Paulus dan teman-
temannya telah lolos uji untuk menerima Injil. Di tempat
lain, Paulus mempertanggungjawabkan kerasulan dan
pewartaan Injilnya (misalnya di Gal 1:11-24) di mana
ia mengatakan, “Sebab aku menegaskan kepadamu,
saudara-saudaraku, bahwa Injil yang kuberitakan icu
bukanlah injil manusia. Karena aku bukan menerimanya
dari manusia, dan bukan manusia yang mengajarkannya
kepadaku, tetapi aku menerimanya oleh penyaraan Yesus
Kristus”. Kepada jemaat Tesalonika, Paulus menegaskan
pula bahwa Allahlah yang mempercayakan berita Injil
itu kepadanya. Demi Injil itulah Paulus berbicara, bukan
berfilsafat untuk menyukakan pikigan dan keingintahuan
manusia. Karena tidak bertujuan untuk menyukakan hati
manusia tetapi menyukakan Allah yang menguji setiap
hati, Paulus mewartakan Injil tidak dengan mulut manis.
Untuk ketulusan pewartaan Injil ini, Paulus menjadikan
Allah sebagai saksi baginya.

Paulus membela kerasulannya dengan menolak riga

tuduhan yang sepertinya sedang ditujukan kepadanya.
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Pertama, Paulus menegaskan bahwa ia dan teman-
teman sekerjanya tidak pernah datang dengan kata-kara
manis (en logo kolakeias). Artinya, Paulus tidak pernah
mempergunakan kata-kata sanjungan arau puji-pujian
yang hanya bertujuan untuk menyukakan hati dan
meninabobokkan para pendengar. Kata-kata manis sering
dipergunakan oleh seorang pembicara untuk membuat
para pendengar menerima mereka. Baik keinginan untuk
menyukakan hati pendengar maupun keinginan akan
penerimaan atas diri para pewarta merupakan randa
keridaktulusan pewarraan. Kara-kara manis bukanlah
metode yang dipergunakan oleh Paulus dalam pewartaan
Injil. Dengan demikian, Paulus membela ketulusannya
dalam mewartakan Injil. Atas hal ini, Paulus menyeburt
bahwa jemaat Tesalonika mengenali ketulisan pewarraan
Paulus.

Kedua, Paulusmenolak tuduhanbahwapewartaannya
dimotivasi oleh maksud loba, yakni rakus akan uang. Uang
memang sering menjadi motif pengajaran atau pewartaan
para filsuf keliling pada masa itu. Panlus menegaskan
bahwa ia tidak datang dengan “selubung kelobaan” (ex
profasei pleaneksias). Selubung adalah kain yang dikenakan
untuk menutupi sesuatu. Loba adalah sikap batin yang
tersembunyi yang tidak dengan sendirinya dikenali oleh
orang lain. Bisa jadi orang datang dengan segala kara dan

perbuatan yang baik, tetapi semua itu menyembunyikan
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hasrat haus akan uangdan keuntungan. Paulus menyangkal
hal ini. Di tempat lain, Paulus menyatakan bahwa ia tidak
hanya bersedia memberikan Injil, tetapi juga memberikan
hidupnya (2:8) dan ia mengerti bahwa upahnya adalah
boleh mewartakan Injil tanpa upah. Allah sendirilah yang
menjadi saksi bahwa di dalam hatinya tidak ada maksud
tersembunyi untuk mencari keuntungan finansial bagi
dirinya sendiri.

Ketiga, Paulus mewartakan Injil bukan untuk
mencari pujian dari manusia. Sebagai seorang rasul, Paulus
berhak menerima penghargaan dan jaminan hidup dari
pekerjaan pewartaan Injilnya, tetapi Paulus melepaskan
semuanya itu demi Injil. Paulus tidak ingin bermegah atas
keberhasilan dan buah-buah pewartaan Injil meskipun ia
memilik alasan untuk bermegah. Jemar Tesalonika telah
menjadi teladan bagi banyak jemaat dalam iman dan kasih.
Atas dasar alasan itu pun, Paulus tidak membanggakan

diri untuk memperoleh pujian manusia.

b. Keramahan dan Ketulusan Penginjil

Gv7-1)

“Tetapi kamiberlakuramahdiantara kamu, sama
seperti seorang ibu mengasuh dan merawati
anaknya. ®Demikianlah kami, dalam kasih
sayang yang besar akan kamu, bukan saja rela
membagi Injil Allah dengan kamu, tetapi juga
hidup kami sendiri dengan kamu, karena kamu
telah kami kasihi. *Sebab kamu masih ingat,
saudara-saudara, akan usaha dan jerih lelah
kami. Sementara kami bekerja siang malam,
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supaya jangan menjadi beban bagi siapapun
juga di antara kamu, kami memberitakan
Injil Allah kepada kamu. **Kamu adalah saksi,
demikian juga Allah, betapa saleh, adil dan tak
bercacatnya kami berlaku di antara kamu, yang
percaya. ‘!Kamu tahu, betapa kami, seperti
bapa terhadap anak-anaknya, telah menasihati
kamu dan menguatkan hatimu seorang demi
seorang, '“dan meminta dengan sangat, supaya
kamu hidup sesuai dengan kehendak Allah,
yang memanggil kamu ke dalam Kerajaan dan
kemuliaan-Nya.

Lebih dalam mengenai motivasi penginjilannya,
Paulus mengungkapkan bahwa penggerak terdalam
penginjilannya adalah kasih (ay.7-8). Kalau dalam ayat
3-6 Paulus menyangkal tuduhan lawan-lawannya, kini
Paulus menyatakan apa yang sebenarnya terjadi ketika
ia dan teman-temanya membawa warta Injil ke tengah
jemaat. Kasih itu tampil dalam kelembutan (»épioi) yang
ia gambarkan sebagai kelembutan seorang ibu' yang
mengasuh dan merawat anaknya. Seorang perawat atau
pengasuh bayi adalah orang yang bisa dipercaya untuk
memberikan perawatan terbaik bagi seorang anak. Paulus
tidak menempatkan diri sebagai ibu, tetapi sebagai perawat
bagi jemaat Tesalonika dengan kesadaran bahwa Allah
sendirilah yang telah memilih dan melahirkan mereka
(1:4). Tanggung jawab Paulus adalah mengasuh dan
merawat anak-anak yang sudah dilahirkan oleh Allah.

14 Kata yang dipergunakan oleh Paulus adalah thalpé yang berarti perawat atau
pengasuh bayi.
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Kasih Paulus akan jemaat bahkan tidak bisa
diugkapkan dengan kata-kata yang biasa dipergunakan.
Kasihyangtulusitutidak terbahasakan. Frase homeromenoi
hymon di ayat 8 dipergunakan kali ini saja di Perjanjian
Baru dan jarang dipergunakan di luar Perjanjian Baru
untuk mengekspresikan kasih. Arti dasarnya adalah
“sangat ingin/menginginkan.” Didorong oleh kasih yang
besar kepada jemaat, Paulus selalu siap sedia (endokoumen)
membagikan bukan hanya Injil Allah tetapi juga dirinya
sendiri. Pemberian utama Paulus kepada jemaat adalah
Injil Allah yang diberikan dalam sebuah komitmen toral
para pewarta (Paulus dan teman-temannya) pada tugas
pewartaan itu sehingga mereka juga memberikan diri
mereka. Kesiapsediaan itu diungkapkan oleh Paulus
bukan sebagai sebuah fakea runggal yang telah terjadi
dan usai (@orist) tetapi sebagai akriviras yang sudah dan
terus berlangsung (imperfek). Artinya tidak hanya satu
kali Paulus memberikan hidupnya dalam pewartaan Injil
itu, tetapi terus-menerus. Semua itu diberikan oleh Paulus
karena jemaat Tesalonika telah menjadi orang-orang
terkasih (agapéroi) bagi Paulus. Agapétoi mengungkapkan
kualitas khas kasih Kristiani yang tidak bertumpu pada
keinginan untuk memiliki/menguasai tetapi pada hasrat
untuk memberi yang dimotivasi oleh kasih Allah yang
selalu memberi.

Ketulusan dalam penginjilan juga tampak dalam

cara hidup Paulus di tengah-tengah jemaat (ay.9-12) di
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mana ia mewartakan Injil tanpa meninggalkan usaha
dan jerih lelah sehari-hari agar tidak menjadi beban bagi
siapa pun. Semangat ini ditekankan oleh para rabi dalam
tradisi pengajaran Yahudi. Taurat tidak diajarkan untuk
memperoleh balasan finansial dari paramurid dan mengajar
Taurat tanpa disertai dengan bekerja pada akhirnya
tidak akan menghasilkan apa-apa.’s Paulus yang berlatar
belakang seorang Farisi tentu mengenal tradisi kerabian
Yahudi ini dan mempraktekkannya dengan mewartakan
Injil tanpa mengabaikan pekerjaan tangan. Kata usaha
dan jerih lelah (fon kopon kai ton mokthon) muncul dalam
kesatuan di beberapa tempat dalam surat-surat Paulus (2
Kor 11:27; 2 Tes 3:8). Usaha menunjuk pada akrivitas
pekerjaan yang melelahkan sedangkan jerih lelah adalah
aktivitas pekerjaan yang harus dilakukan dengan berbagai
kesulitan. Kombinasi keduanya menampilkan gagasan
tentang pekerjaan tangan yang memeras keringat dan
melelahkan karena aneka kesulitan yang harus dihadapi.
[a bekerja siang malam. Tidak disebutkan dengan tegas
apa pekerjaan Paulus selama ia berada di Tesalonika, tetapi
kalau menilik Kisah Para Rasul, Paulus bekerja sebagai
pembuat tenda, atau juga sebagai tukang kulic (Kis 18:3).

Di bagian int suratnya, Paulus akan melanjutkan
pembahasan tentang perlunya kerja dan jerih lelah di
tengah-tengah penantian akan kedatangan Tuhan.

Sepertinya ada sebagian orang di dalam jemaat yang mulai

15 Abboth 2.2
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hidup dengan menggantungkan diri pada orang lain dan
menjadi beban bagi komunitas seperti yang dibahas lebih
lanjur di 2 Tes. Paulus sendiri tidak ingin menjadi beban
bagi orang lain meskipun sebagai seorang guru dalam
jemaat, ia berhak menerima pemberian dari jemaat atasapa
yang sudah diberitakannya kepada jemaat. Pemberitaan
Injil tidak membuat Paulus lupa bekerja untuk menjamin
hidupnya.

Kalau pada awal Paulus menjadikan Allah sebagai
saksi ketulusannya dalam mewartakan Injil (ay.5), kini
ia menjadikan orang-orang Tesalonika dan juga Allah
scbagai saksi kesalehan (bosids), keadilan (dikaics),
dan tidak bercacatnya (@memptis) hidupnya di tengah
jemaat yang disebutnya sebagai orang-orang percaya.
Paulus mempercayakan pada pengenalan jemaar bahwa
ia telah mengasihi dan merawat mercka sebagai seorang
ibu (ay.9), dan ia sudah menasihati dan menguatkan
hati je sebagai seorang bapak serta meminta supaya
mtrckHup sesuai dengan kehendak Allah vang telah
memanggil mereka. Bapaklah yang bertanggung jawab
atas pendidikan anak dengan mengajar dan menasihari,

menegur dan menguatkan.
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3. Sukacita atas Jemaat (2:13-20)

*Dan karena itulah kami tidak putus-putusnya
mengucap syukur juga kepada Allah, sebab kamu
telah menerima firman Allah yang kami beritakan
itu, bukan sebagai perkataan manusia, tetapi dan
memang sungguh-sungguh demikian sebagai
firman Aliah, yang bekerja juga di dalam kamu yang
percaya. “Sebab kamu, saudara-saudara, telah
menjadi penurut jemaat-jemaat Allah di Yudea,
jemaat-jemaat di dalam Kristus Yesus, karena kamu
juga telah menderita dari teman-teman sebangsamu
segala sesuatu yang mereka derita dari orang-orang
Yahudi. '“Bahkan orang-orang Yahudi itu telah
membunuh Tuhan Yesus dan para nabi dan telah
menganiaya kami. Apa yang berkenan kepada Allah
tidak mereka pedulikan dan semua manusia mereka
musuhi, *karena mereka mau menghalang-halangi
kami memberitakan firman kepada bangsa-bangsa
lain untuk keselamatan mereka. Demikianlah mereka
terus-menerus menambah dosa mereka sampai
genap jumlahnya dan sekarang murka telah menimpa
mereka sepenuh-penuhnya. YTetapi kami, saudara-
saudara, yang seketika terpisah dari kamu, jauh di
mata, tetapi tidak jauh di hati, sungguh-sungguh,
dengan rindu yang besar, telah berusaha untuk
datang menjenguk kamu. '®Sebab kami telah berniat
untuk datang kepada kamu aku, Paulus, malahan
lebih dari sekali ,tetapi Iblis telah mencegah kami.
“Sebab siapakah pengharapan kami atau sukacita
kami atau mahkota kemegahan kami di hadapan
Yesus, Tuhan kita, pada waktu kedatangan-Nya,
kalau bukan kamu? ?°Sungguh, kamulah kemuliaan
kami dan sukacita kami.

Ucapan syukur kedua mengungkapkan kembali syukur
Paulus karena jemaat telah menerima Injil di tengah-tengah
aniaya yang mereka alami. Seperti dalam ucapan syukur

pertama, Paulus mengingatkan bahwa Injil yang telah mercka




Komentar Surat 1 & 2 Tesalonika

terima bukanlah kata-kata yang berasal dari manusia, tetapi
berasal dari Allah sebagai firman Allah sendiri (ay.13). Ia pun
memilih untuk ridak mewartakan Injil dengan kebijaksanaan
&.n kefasihan manusia, dengan kata-kata indah dan hikmat,
tetapi dengan keyakinan akan kekuatan Roh (1:5; bdk 1 Kor
2:1-5).

Tekanan pembicaraan Paulus kini tertuju pada situasi
jemaat dalam menerima berita Injil, yakni dalam aniaya (#hlipsis)
yang mereka alami. Juga dalam hal ini, jemaat Tesalonika telah
menjadi penurut (mimeétai) jemaat-jemaat Allah di Yudea yang
juga mengalami penganiayaan dari teman-teman sebangsa.
Kini jemaat Tesalonika bertahan dalam aniaya yang muncul
dari orang-orang Tesalonika sebagaimana jemaac di Yudea juga
bertahan dﬁm aniaya yang mereka alami. Paulus mengisahkan
bagaimana orang-orang Yahudi sudah membunuh Tuhan Yesus
dan para nabi. Biasanya discbut bahwa orang-orang Yahudi
menyalibkan Yesus, tetapi di sini Paulus menggunakan kata
membunuh (apokreinanton) untuk mengetengahkan nuansa
kebengisan tindakan mereka, Paulus menempatkan Yesus dalam
kesejajaran nasib dengan para nabi yang juga sudah dibunuh
oleh orang-orang Yahudi. Aniaya itu tidak hanya dialami oleh
Yesus dan para nabi melainkan juga oleh Paulus yang dianiaya
oleh orang-orang Yahudi karena Injil yang diberitakannya.

Motivasi penganiayaan oleh orang-orang Yahudi adalah
ketidgkinginan mereka kalau Injil diberitakan dan dikenal
olch bangsa-bangsa lain dan schingga bangsa-bangsa lain

diselamatkan. Orang-orang Yahudi telah menghalang-halangi
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pewartaan Injil. Dengan cara ini, merecka telah menambah
jumlah dosa mereka dan ditimpa oleh murka Allah. Paulus
tampak mengkritik secara tidak langsung orang-orang Yahudi
yang dikatakannyatelah membunuh Yesus, menghalang-halangi
pewartaan Injil, dan ditimpa oleh murka Allah. Sepertinya
Paulus tidak hanya bercerita tentang masa lalu, tetapi tentang
situasi aktualnya di mana orang-orang Yahudi menaruh
kecurigaan dan melanjutkan aniaya mereka pada Paulus. Kisah
Para Rasul menyediakan banyak informasi tentang perlakuan
orang-orang Yahudi di berbagi kota terhadap Paulus: menolak,
membawa ke sidang rakyat, mengejar-ngejar, melempari
dengan batu. Dengan menyebut pengalaman jemaat Yudea
ini, Paulus sekaligus meneguhkan jemaac Tesalonika bahwa
mereka tidaklah sendirian dalam menghadapi aniaya demi Injil.
Memang scnyatanya jemaat-jemaat Kristen yang dibangun olch
Paulus di setiap tempat juga mengalami kesulitan yang sama.
Mereka ditolak, dikejar-kejar, dianiaya bahkan juga sampai
pada kematian.

Di ayat 17-20, Paulus tidak lagi bersama jemaat Tesalonika
meskipun ia merasadekacdi hati. Setelah penginjilannya, Paulus
harus meninggalkan jemaat Tesalonika dalam ketergesa-gesaan
karena kekacauan yang ditimbulkan oleh orang-orang Yahudi
(Kis 10:17). Ia merindukan mercka dan sckaligus beberapa kali
berusahauntukmengunjungimerekakembalitetapiniaticutidak
terlaksana karena iblis telah menghalangi. Tentang halangan
yang dibuat oleh iblis ini, tidak banyak yang bisa dijelaskan

karena surat-surat Paulus juga tidak memberikan tanda-tanda
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tentang halangan apa yang terjadi. Banyaknya surat yang ditulis
oleh Paulus untuk jemaat-jemaat yang tclah didirikannya
membukrikan dengan jelas perhatian Paulus kepada mereka.
Dalam setiap suratnya, ia menuliskan jawaban-jawaban atas
persoalan dokerinal atau pastoral yang muncul; menegur dan
juga meneguhkan jemaat uncuk tetap tinggal dalam iman yang
telah mercka terima. Paulus tidak hanya mewartakan Injil dan
mendirikan jemaat untuk kemudian meninggalkannya. Setelah
perjalanan misi pertama, Paulus berupaya untuk mengunjungi
kembali jemaat-jemaar yang didirikannya. Kepada Barnabas
yang menjadi teman penginjilannya, ia berkata, “Baiklah kira
kembali kepada saudara-saudara kita di setiap kota, di mana kita
telah memberitakan firman Tuhan, untuk melihat bagaimana
keadaan mereka” (Kis 15:36). Niat Paulus untuk mengunjungi
kembali jemaar Tesalonika rupanya tidak pernah terwujud
karena dari Korintus di mana ia menulis 1 Tes, Paulus langsung
kembali ke Yerusalem setelah beberapa saat bertemu dengan
para penatua Efesus di Miletus (Kis 20:17-38).

Meskipun gagal mengunjungi mereka, Paulus tetap
menganggap jemaat Tesalonika sebagai pengharapan, sukacita,
mahkota kemegahannya di hadapan Yesus. Artinya, jemaat
Tesalonika telah menjadi kebanggaan Paulus dalam tugas
penginjilannya karena mereka telah menjadi peneladan banyak
tokoh teladan: Yesus, Paulus, jemaat-jemaat Yudea yang tetap
berpegang teguh pada Injil di tengah-tengah aniaya yang harus
dihadapi.
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4, Perutusan Timotius (3:1-13)

Paulus yang tidak dapat datang sendiri kepada jemaat
memutuskan untuk mengirim Timotius guna mengetahui
keadaan jemaat. Timotius kembali kepada Paulus dengan berita
gembira tentang jemaat yang membuat Paulus berbangga atas
hidup iman dan kasih mereka, serta ingin menambahkan apa

yang kurang dalam pengharapan jemaat Tesalonika.

a. Perutusan (ay.1-5)

'Kami tidak dapat tahan lagi, karena itu kami
mengambil keputusan untuk tinggal seorang diri
di Athena. ’Lalu kami mengirim Timotius, saudara
yang bekerja dengan kami untuk Allah dalam
pemberitaan Injil Kristus, untuk menguatkan
hatimu dan menasihatkan kamu tentang imanmu,
3supaya jangan ada orang yang goyang imannya
karena kesusahan-kesusahan ini. Kamu sendiri tahu,
bahwa kita ditentukan untuk itu. “Sebab, juga waktu
kami bersama-sama dengan kamu, telah kami
katakan kepada kamu, bahwa kita akan mengalami
kesusahan. Dan hal itu, seperti kamu tahu, telah
terjadi. ®ltulah sebabnya, maka aku, karena tidak
dapat tahan lagi, telah mengirim dia, supaya aku
tahu tentang imanmu, karena aku kuatir kalau-kalau
kamu telah dicobai oleh si penggoda dan kalau-kalau
usaha kami menjadi sia-sia.

Karena Paulus tidak bisa mengunjungi jemaat
Tesalonika, ia memutuskan untuk tinggal seorang diri
di Atena dan mengutus Timotius guna menguatkan hati
mercka dan menasihati mereka dalam hal iman supaya

tidak seorang pun goyah karena aniaya-aniaya yangdialami
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(3:1-5). Dua kali Paulus mengatakan bahwa ia sudah
tidak tahan lagi untuk mengetahui berita tentang orang-
orang Tesalonika (3:1.5) sehingga ia mengutus Timotius.
Keterangan tersebut menampakkan kemendesakan
perutusan Timotius yang oleh Paulus disebut sebagai
“rekan kerja Allah dalam Injil Kristus” (synergon tou theou
en to euanggelio tou Christou), Scpertinya yang dimaksud
oleh Paulus adalah bahwa Timotus telah menjadi teman
sckerja yang baik bagi Paulus dalam mewartakan Injil
Kristus. Tujuan perutusan Timotius adalah tujuan
murni pastoral: menguatkan hati, menasihati. Tidak
ada permasalahan doktrinal di tengah jemaat yang harus
dipecahkan. Sebagai orang yang mendirikan jemaat dan
berperhatian pada jemaat, Paulus memiliki keprihatinan
akan nasib jemaat Tesalonika yang ada dalam ancka
kesusahan yang harus mereka hadapi. Dari keprihatinan
ini mengalir kekuatan pastoral surat 1 Tes ini. Paulus
menampilkan dirisebagai pastor, gembala yangpeduli pada
jemaatnya dan tidak membiarkan mereka ketika karena
iman mereka harus menghadapi kesusahan dan aniaya.
Ketika ia sendiri tidak bisa datang untuk menasihati dan
menguatkan jemaat, ia mengurus orang kcpcrca}raan yang
menjadi ganti kehadirannya bagi jemaat. Maksud utama
Paulus adalah menjaga jemaat untuk teguh dalam iman,
supaya tidak seorang pun goyah karena aneka kesusahan

yang mercka hadapi (ay.3).
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Paulus mengingatkan kembali jemaat bahwa mereka
tidak bisa hidup terlepas dari kesusahan dan aniaya. Hal
itu sudah Paulus katakan seolah sebagai sebuah kepastian
ketika ia masih ada bersama-sama dengan mereka dan
memang itulah sekarang yang mereka alami. Cawan itu
tidak akan berlalu dan kini mereka harus menanggung
banyak kesusahan karenapilihan iman. JemaatKristenyang
tidak mengalamikesusahan dananiayamenjadijemaatyang
tidak lagi menempatkan salib pada pusat hidup mereka.
Meskipun Paulus sendiri sudah memberitahu jemaar sejak
awal, rupanya ia sendiri tetap memiliki kekuatiran dalam
hatinya kalau-kalau jemaat tergoda untuk meninggalkan
iman dan dengan demikian sia-sialah usaha Paulus dan
teman-temannya. Untuk mengetahui iman mereka, Pulus
mengutus Timotius.

b. Berita dari Timotius (ay.6-8)

*Tetapi sekarang, setelah Timotius datang
kembali dari kamu dan membawa kabar
yang menggembirakan tentang imanmu dan
kasihmu, dan bahwa kamu selalu menaruh
kenang-kenangan yang baik akan kami dan ingin
untuk berjumpa dengan kami, seperti kami juga
ingin untuk berjumpa dengan kamu, 'maka kami
juga, saudara-saudara, dalam segala kesesakan
dan kesukaran kami menjadi terhibur oleh
kamu dan oleh imanmu. *Sekarang kami hidup
kembali, asal saja kamu teguh berdiri di dalam
Tuhan.
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Rasa kuarir dan ketidakpastian yang dihadapi Paulus
berkenaan dengan jemaat Tesalonika berubah menjadi
kclcgaan dan sukacita berkat berita baik yang dibawa
oleh Timotius tentang iman dan kasih mereka (ay.6-8).
Yang pertama-tama dikuarirkan oleh Paulus adalah iman
jemaat di tengah aniaya. Ketika datang ke Korintus, Paulus
darang “dalam kelemahan dan dengan sangat takut dan
gentar’. Ia datang ke Korintus sebagai seorang misionaris
yang lelah karena ancka penolakan yang terjadi di Filipi,
di Tesalonika, di Berea, dan di Atena dimana penolakan
dan kekerasan ia alami. la khawatir kalau-kalau kesusahan
dan aniaya yang dialami oleh jemaat melemahkan iman
mereka.

Ternyata Timotius membawa kabar tentang
keteguhan iman mereka plus berita tentang kasih yang
bcrkcmbang di dalam jemaat, tentang jemaat yang masih
mengingat Paulus dan ingin berjumpadengan Paulus. Iman
adalah sikap khas terhadap Allah, sedangkan kasih menjadi
karakter jemaat terhadap sesama yang tampak dalam
kesiapsediaan untuk melayani sesama. Iman terungkap
juga di dalam usaha kasih mercka. Paulus juga mendengar
bahwa jemaat Tesalonika masih menyimpan kenangan-
kenangan baik akan dia dan mereka ingin untuk berjumpa
dengannya. Jemaar Tesalonika tidak membiarkan agenda-
agenda jahat para lawan Paulus memisahkan mereka dari
kenangan-kengangan akan kedatangan Paulus di tengah

mereka.’

16 Morris, Thessalonians, 101,
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Tentu saja berita baik ini membawa sukacita besar
bagi Paulus. Paulus ada dalam kesesakan dan kesulitan
ketika Timotius kembali, yakni menghadapi kesulitan-
kesulitan besar dalam pewartaan Injil dan ia sedang
menghadapi oposisi yang gencar. Dalam semua situasi itu,
ia terhibur oleh berita tentang keteguhan iman jemaat
Tesalonika. Paulus tetap mengalami sukacita yang tumbuh
karena kekuatan iman jemaat meskipun ia sendiri sedang
ada dalam kesusahan. la bahkan merasa hidup kembali
karena mereka berdiri teguh dalam Tuhan (ay.8). Biasanya,
Paulus mempergunakan istilah berdiri teguh dalam iman
(Rom 11:20; 1Kor 16:13; 2Kor 1:24), tetapi di sini dia
mempergunakan istilah teguh berdiri dalam Tuhan yang
rupanya memiliki pengertian yang sama. Mereka memiliki
ikatan yang kokoh dengan Tuhan sehingga hidup mereka

ditandai dengan iman akan Tuhan.

c. Kebanﬁaan dan Doa (ay.9-13)

Sebab ucapan syukur apakah yang dapat
kami persembahkan kepada Allah atas segala
sukacita, yang kami peroleh karena kamu,
di hadapan Allah kita? '°Siang malam kami
berdoa sungguh-sungguh, supaya kita bertemu
muka dengan muka dan menambahkan apa
yang masih kurang pada imanmu. “Kiranya
Dia, Allah dan Bapa kita, dan Yesus, Tuhan
kita, membukakan kami jalan kepadamu. “Dan
kiranya Tuhan menjadikan kamu bertambah-
tambah dan berkelimpahan dalam kasih
seorang terhadap yang laindanterhadap semua
orang, sama seperti kami juga mengasihi kamu.
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BKiranya Dia menguatkan hatimu, supaya tak
bercacat dan kudus, di hadapan Allah dan Bapa
kita pada waktu kedatangan Yesus, Tuhan kita,
dengan semua arang kudus-Nya.

Kabar baik ini tidak hanya melegakan Paulus tetapi
juga menjadi alasan utama ucapan syukurnya (ay.9-13),
bahkan Paulus seperti tidak menemukan ungkapan
syukur yang pas untuk sukacita sebesar itu, tetapi ia merasa
memiliki alasan yang pasti untuk bersyukur kepada Allah
atas sukacita yang ia alami yakni keteguhan iman jemaat.
Kekuatan iman dan kasih yang tumbuh di dalam jemaat
bisa saja menjadi kebanggaan Paulus sebagai pendiri
jemaat di Tesalonika, tetapi Paulus tidak menganggapnya
demikian. Ja menyadari bahwa semua kemajuan itu
bukanlah pekerjaannya melainkan pekerjaan Allah.

Sekian lama Paulus merindukan jemaat dan terus-
menerus berdoa agar dapat kembali berjumpa dengan
mereka serta menambahkan apa yang kurang dalam
iman mereka. Doanya menampakkan sebuah kerinduan
mendalam untuk berjumpa kembali dengan jemat.
Meskipun sampai pada titik ini Paulus mendengar berita
tentang keteguhan iman jemaat, ia tidak menafikan
kenyataan bahwa ada sesuatu yang kurang dalam iman
jemaat. Tidak dijelaskan di sini dalam hal apa iman jemaar
cacat dan perlu dibenahi. Menimbang isi scluruh surar,
tampaknya kekurangan ini ditemukan dalam keraguan

jemaat akan nasib mereka yang sudah meninggal sebelum
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kedatangan Tuhan. Paulusingindatanguntuk memberikan
kejelasan tentang persoalan ini.

Ternyata kini ia mendengar bahwa jemaat Tesalonika
tidak kekurangan apa-apa dalam iman, meskipun mercka
ada di tengah kesusahan dan aniaya. Paulus berdoa agar
Allah membukakanjalanbaginyauntuk datangmenjumpai
jemaat. Isi doa Paulus bergeser dari permintaan untuk bisa
melihat jemaat kembali menjadi permohonan bagi jemaat.
Juga kalau ia dan teman-temannya tidak bisa bertemu
dengan jemaat, semoga jemaat semakin bertambah.dan
berkelimpahan dalam kasih, serta dikuatkan untuk hidup
tak bercacat dan kudus di hadapan Allah sampai pada
kedatangan Tuhan. Kelimpahan yang dimohonkan oleh
Paulus tidak hanya untuk kelimpahan kasih saat ini,
tetapi juga keteguhan hati yang tak tergoyahkan sampai
pada saat kedatangan Tuhan. Dengan demikian, mercka
menjadi tak bercacat dan kudus. Secara moral, mereka
tidak bercacat dan secara rohani, mercka dikuduskan bagi
Tuhan,




II. TUBUH SURAT

A. Pengudusan dan Kasih Persaudaraan
(4:1-12)

Setelah pada bagian pertama surat (bab 1-3) Paulus banyak
mengenangkan kembali masa lalu dalam hal relasi yang pernah
terbangun dengan jemaat, kini Paulus bicara tentang masa kini dan
masa depan. Ia beralih dari pujian dan peneguhan ke nasihat dengan
mengawali bagian ini secara enfatik, “Akhirnya, saudara-saudara,
kami minta dan nasihatkan..” Kara “akhirnya” tidak mengawali
sebuah kesimpulan, melainkan sebuah transisi dari syukur dan
pujian ke petunjuk-petunjuk menuju tindakan-tindakan prakeis
yang harus diambil. Di dalam surat-suratnya, Paulus biasa membahas
suatu persoalan doktrinal atau menjawab pertanyaan jemaat dan
mengakhiri surat dengan implikasi-implikasi praktis untuk hidup
Kristen dalam rupa seruan-seruan atau nasihat. Dalam 1 Tes ini,
Paulus mengawali nasihatnya dengan mengingatkan kembali apa

yang telah ia ajarkan kepada jemaat yakni untuk hidup berkenan
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kepada Allah. Paulus menjadikan “kechendak Allah” (thelema tou

Theou) scbagai landasan nasihat-nasihatnya.

1. Hidup Bérkenan pada Allah (ay.1-2)

lAkhirnya, saudara-saudara, kami minta dan nasihatkan
kamu dalam Tuhan Yesus: Kamu telah mendengar dari
kami bagaimana kamu harus hidup supaya berkenan
kepada Allah. Hal itu memang telah kamu turuti, tetapi
baiklah kamu melakukannya lebih bersungguh-sungguh
lagi. Kamu tahu juga petunjuk-petunjuk mana yang telah
kami berikan kepadamu atas nama Tuhan Yesus.

Ayat 1-2 menghubungkan bagian nasihat dengan bagian
ucapan syukur sekaligus memperkenalkan beberapa tekanan
tematik dalam nasihat-nasihat Paulus yang berakhir di 5:22.
Dua kali dalam ayat ini, Paulus menyebut Tuhan Yesus: ia
menasihati jf:aaat dalam Tuhan Yesus dan mengingatkan
mercka akan petunjuk-petunjuk yang telah ia berikan dalam
nama Tuhan Yesus. Hal ini menampakkan bahwa nasihat-
nasihat yang disampaikan tidak berasal dari keinginan dan
pemikiran Paulus, tetapi didasarkan pada semangat hidup Yesus
atau bahkan nasihar yang diberikan oleh Yesus melalui Paulus
(atas nama Tuhan Yesus).

Tema pokok dua ayat pembuka ini adalah kehendak
Allah. Paulus mengingatkan jemaat akan apa yang telah
diajarkan kepada mereka supaya mereka hidup berkenan pada
Allah. Jemaat Tesalonika telah melaksanakan apa yang mereka
terima dari Paulus dan rupanya Paulus tidak melihat sesuatu
yang khusus yang perlu dikomentari atau diluruskan. Namun

demikian, Paulus meminta mereka untuk lebih bersungguh-
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sungguh hidup dalam kehendak Allah. Paulus menampakkan
tekanan pada nasihat ini dengan pernyataan “kami minta dan

nasihatkan” yang saling menguatkan makna satu-sama lain.

2. Pengudusan (ay.3-8)

1Karenainilah kehendak Allah: pengudusanmu, yaitu
supaya kamu menjauhi percabulan, *supaya kamu
masing-masing mengambil seorang perempuan
menjadi isterimu sendiri dan hidup di dalam
pengudusan dan penghormatan, “bukan di dalam
keinginan hawa nafsu, sepertiyang dibuatoleh orang-
orang yang tidak mengenal Allah, *dan supaya dalam
hal-hal ini orang jangan memperlakukan saudaranya
dengan tidak baik atau memperdayakannya. Karena
Tuhan adalah pembalas dari semuanya ini, seperti
yang telah kami katakan dan tegaskan dahulu
kepadamu. ’Allah memanggil kita bukan untuk
melakukan apa yang cemar, melainkan apa yang
kudus. ®Karena itu siapa yang menolak ini bukanlah
menolak manusia, melainkan menolak Allah yang
telah memberikan juga Roh-Nya yang kudus kepada
kamu.

Nasihat pertama Paulus bertema hidup dalam pengudusan
seperti dikehendaki Allah (ay.3-8) yang juga sudah muncul
dalam doa bagi jemaat di akhir ucapan syukur (3:13). Paulus
meminta jemaat untuk secara khusus memberi perhatian
pada beberapa hal penting berkaitan dengan kekudusan yakni
menjauhi percabulan, hidup tenang, bekerja dengan tangan
merekasendiri. Dalamhalini, nasihat-nasihat Paulus merupakan
penegasan untuk hal-hal baik yang sudah diperkembangkan
dalam hidup jemaar. Kekudusan sudah diusahakan, tetapi

Paulus ingin agar jemaat lebih bersungguh-sungguh terutama
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dalam hal menghindarkan diri dari percabulan. Tentang kasih
persaudaraan, Paulus juga tidak melihat persoalan besar dan
merasa bahwa ia tidak perlu menulis lebih banyak lagi. Hanya
saja Paulus ingin agar mercka lebih bersungguh-sungguh
melakukan keutamaan kasih tersebut.

Paulus telah mengajarkan kepada mereka bagaimana
mereka dapat hidup agar berkenan kepada Allah dan jemaar
telah mengusahakannya. Paulus meminta agar apa yang sudah
baik itu dilakukan dengan lebih bersungguh-sungguh. Seperti
apa hidup yang berkenan kepada Allah yang diajarkan oleh
Paulus memang tidak dijelaskan dalam surat ini. Namun
demikian, pengajaran Paulus bagi jemaat tentu lebih luas
daripada apa yang ditampilkan di dalam suratnya. Kalau di
2:16 dikatakan bahwa Allah menimpakan murka-Nya kepada
orang-orang Yahudi karena mereka menghalang-halangi warta
Injil, barangkali hidup yang berkenan kepada Allah berarti
hidup dalam Injil, tidak menjadi seteru Injil. Bertahan dalam
aniaya dan mengalami sukacita karena Injil juga merupakan
bagian dari hidup yang berkenan kepada Allah. Selain itu,
hidup dalam kasih menjadi wujud hidup yang berkenan kepada
Allah.

Satu hal yang rupanya menjadi catatan khusus Paulus
adalah praktek percabulan yang berkembang dalam masyarakat
Tesalonika. Bagi Paulus, percabulan itu merusak panggilan
hidup kudus. Karena yang dikehendaki oleh Allah adalah
pengudusan, percabulan dengan sendirinya bertentangan

dengan kehendak Allah. Secara sosiologis, dalam masyarakat
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pelabuhan di wilayah Yunani-Romawi, praktek prostitusi
menjadi fenomena yang dengan mudah dijumpai. Selain
itu, dalam prakrek religius, dunia di mana orang-orang
Tesalonika hidup sangat berdekatan dengan praktek-praktek
dan gambaran-gambaran seksual. Pemujaan kepada Dionisius
sudah begitu populer dengan menjadikan pal/us (alat genical)
sebagai simbol utama. Kultus Cabirus yang merupakan kultus
kesuburan juga menjadikan pallus sebagai lambang hidup dan
kesuburan. Para pengikut filsafat Cynic juga menunjukkan
kemerdekaan mercka atas ketentuan-ketentuan sosial dengan
melakukan aktivitas seksual di hadapan publik.

Karena berasal dari masyarakat setempat yang akrab
denga prakeck-prakeek scksual tersebut, jemaat Kristen di
Tesalonika tidak terbebas dari situasi sosial ini. Masa lalu
mereka barangkali juga ditandai dengan praktek seksual yang
oleh Paulus dikategorikan sebagai percabulan. Selain itu, kuleus
yang langsung berkaitan dengan ritus seksual dalam beberapa
kultus Yunani tentunya juga masih meninggalkan bekas-bekas
dalam diri orang-orang Kristen Tesalonika karena memang
scbelum menjadi Kristen mereka hidup berdekatan atau malah
memprakeekkan kultus-kultus itu juga.

Karena itu, Paulus kembali menekankan bahwa jemaat
Tesalonika sudah masuk dalam umat Allah. MEI% dipanggil
ke dalam kekudusan. Mereka dipanggil oleh Allah bukan untuk
melakukan yang cemar melainkan yang kudus (4:7). Paulus
mengingatkan mercka untuk tidak terlibat dalam akeivitas

seksual lingkungannya. Pengudusan mereka memasukkan di

62




Komentar Surat 1 & 2 Tesalonika

dalamnya usaha untuk menjauhi percabulan (4:3). Dengan
demikian, seksualitas harus dilakukan dalam cara pengudusan,
dalam penghormatan, bukan di dalam keinginan hawa nafsu,
seperti yang dibuat oleh orang-orang yang tidak mengenal
Allah (4:4-5).

Nasihat tentang menjauhi percabulan (ay.3-7) dibuka dan
ditutup dengan pernyataan yang sama yakni kehendak Allah
akan pengudusan. Dalam susunan seperti itu, kehendak Allah
akan pengudusan menjadi landasan nasihat untuk menjauhi
percabulan. Dalam pemahaman ini, moralitas/etik ridak
terpisah dari iman. Percabulan (porneia) tidak terbaras pada
perselingkuhan, tetapi mencakup juga prakeek-prakeek seksual
entah dalam ritus kultus atau juga dalam konteks bisnis seks.
Dalam tara masyarakar dimana wanita belum memperoleh
penghargaan sesuai harkar dan martabatnya, wanita akan selalu
dirugikan oleh prakeek ini. Untuk keluar dari percabulan, Paulus
menasihati merckaagarorang-orang Tesalonikamengambil satu
istri dan hidup dalam pengudusan dan hormat. Hidup dalam
pengudusan dan hormat diperlawankan dengan hidup dalam
keinginan hawa nafsu yang olch Paulus dikatakan “seperti yang
dibuat olch orang-orang yang tidak mengenal Allah™ Dengan
demikian, orang-orang non Kristen biasa melakukan prakeek
ini. Kekhasan kehadiran orang-orang Kristen dalam konteks
ini adalah menjadi tanda kontras dalam masyarakat untuk
menjaga diri hidup dalam pengudusan dengan menghindari
praktek percabulan,
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Paulus juga meminta agar mereka memperlakukan
saudara dengan baik dan ridak memperdayakannya. Apa yang
dimaksud oleh Paulus di sini tidak diperjelas lagi. Barangkali
Paulus meminta mereka agar menjauhkan diri dari percabulan
di dalam intern jemaat Kristen dan tidak menjadikan saudara
seiman sebagai alat untuk hidup dalam percabulan itu. Rasar
dari peringatan Paulus ini adalah kenyataan bahwa Allah
memanggil mereka bukan untuk melakukan yang cemar
melainkan yang kudus (ay.7). Atas dasar pemahaman ini, Paulus
mengatakan bahwa siapa yang menolak untuk hidup dalam
kekudusan, ia menolak Allah (ay.8). Yang menentang ajakan
Paulus ini tidak hanya menentang ajaran manusia, termasuk
ajaran Paulus, tetapi menentang kehendak Allah sendiri yang
telah memberikan Roh Kudus kepada jemaat. Hidup dalam
kekudusan tidak punya arti lain selain hidup di dalam Roh yang

menguduskan.

3. Kasih Persaudaraan (ay.9-10)

? Tentang kasih persaudaraan tidak perlu dituliskan
kepadamu, karena kamu sendiri telah belajar kasih
mengasihi dari Allah. **Hal itu kamu lakukan juga terhadap
semua saudara di seluruh wilayah Makedonia. Tetapi kami
menasihati kamu, saudara-saudara, supaya kamu lebih
bersungguh-sungguh lagi melakukannya.

Tema Paulus bergeser dari tema percabulan ke kasih
persaudaraan (4:9-12). Di antara para penulis Perjanjian
Baru, Pauluslah yang paling banyak berbicara tentang kasih

yang merupakan semangat dasar persaudaraan; bahkan dari
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tiga keutamaan Injili, kasih adalah yang paling besar (1 Kor
13:13). Dalam pemikiran seperti ini, tidaklah mengherankan
bahwa Paulus selalu memberikan nasihat khusus tentang kasih
kepada jemaat, juga kepada jemaar Tesalonika ini. Perhatian
utama Paulus dalam hal ini adalah kasih persaudaraan di antara
anggota jemaat.

Tentang kasih persaudaraan, Paulus merasa tidak perlu
menuliskan banyak hal bagi jemaart karena mercka telah belajar
dari Allah untuk saling mengasihi, bahkan kasih mereka
meluas dan menjangkau saudara-saudara di Makedonia. Kasih
telah menjadi ciri khas hidup jemaat Kristen. Tertulius dalam
Apolagi 39 berseru, “Lihatlah betapa orang-orang Kristen ini
saling mengasihi satu sama lain!” Ciri hidup orang Kristen
adalah iman yang mendalam akan Allah yang mengalir pada
seluruh hidup dalam wujud pengingkaran diri dan pemberian
diri dalam kasih.”

Ketika jemaat Tesalonika sudah mewujudkan kasih
persaudaraan itu, Paulus hanya ingin kembali mﬁngingatkan
mereka untuk lebih bersungguh-sungguh hidup dalam kasih.
Jemaat Tesalonika sudah belajar kasih-mengasihi dari Allah
(theodidaktoi). Yang dimaksud Paulus adalah bahwa jemaat
mengasihi satu sama lain seperti halnya Allah mengasihi mereka.
Mereka belajar untuk menyangkal diri dan memberi diri dalam
kasih (agapé) dan sekaligus mempraktekkan kasih persaudaraan
(philadelphia: philein adelphos). Meskipun philadephia lebih

sering dipergunakan di luar Perjanjian Baru untuk menunjuk

Morris, Thessalonians, 127.
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pada kasih antara saudara sedarah, Perjanjian Baru memperluas
cakupan kasih itu untuk menjangkau kasih yang hidup di
antara saudara-saudara seiman. Kasih persaudaraan itu bahkan
tidak hanya terbangun di antara jemaar Tesalonika, tetapi juga
telah meluas ke saudara-saudari di Makedonia. Melihat bahwa
kasih persaudaraan semacam itu sudah terbangun, Paulus tidak
ingin menyampaikan komentar atau nasihat. Hanya saja, Paulus
mengajak mereka untuk tidak berpuas diri, melainkan untuk
lebih bersungguh-sungguh menghidupi kasih itu karena cita-
cita utama Paulus adalah agar jemaat hidup berkenan kepada
Allah. Orang-orang Kristen diajak untuk ridak ragu mengasihi
dan tidak berpuas diri dalam mengasihi satu sama lain secara

melimpah.

4. Bekerja Tangan (ay.11-12)

"Dan anggaplah sebagai suatu kehormatan untuk
hidup tenang, untuk mengurus persoalan-persoalan
sendiri dan bekerja dengan tangan, seperti yang
telah kami pesankan kepadamu, *!sehingga kamu
hidup sebagai orang-orang yang sopan di mata orang
luar dan tidak bergantung pada mereka.

Beberapa unsur dala kasih persaudaraan ditekankan
kembali oleh Paulus yakni hidup tenang, mengurus persoalan
sendiri, bekerjadengantangan (4:11-12). Yangmelatarbelakangi
peringatan Paulus ini adalah situasi yang terjadi dalam jemaat
berkaitan dengan pemahaman merckaakan parusia (kedatangan
Yesus yang bangkir). Keyakinan bahwa Yesus akan segera

datang membuat beberapa orang menjadi malas dan tidak lagi
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bekerja, sibuk dengan proklamasi tentang kedatangan Tuhan
dan menggantungkan hidupnya pada orang lain. Karena itulah,
E}lus meminta mereka untuk bekerja dengan tangan mereka
sendiri dan tidak menggantungkan diri pada orang lain. Ketika
ada bersama mereka, Paulus juga melakukan hal itu. Ia bekerja
dengan tangannya sendiri supaya tidak menjadi beban bagi
mereka.

Hidup tenang dianggap sebagai sebuah kehormatan
(bdk. Rom 15:20; 2 Kor 5:9). Hidup tenang tidak berarti pasif
dan berdiam diri, tidak terlibat dalam hidup bersama. Paulus
meminta jemaat untuk tidak sibuk dengan berbagai urusan
dan kegelisahan untuk memperoleh banyak hal, tetapi untuk
hidup dalam ketenangan dan kesederhanaan. Dalam konteks
penantian akan kedatangan Tuhan, ada kemungkinan bahwa
timbul kegelisahan dalam jemaat tentang apa yang nanti
akan terjadi. Kegelisahan untuk siap menyambur kedatangan
Tuhan membuat mereka melakukan banyak urusan yang
sebenarnya tidak sangat perlu. Tidak mustahil bahwa mereka
sibuk mengurusi saudara-saudari yang tidak dengan sungguh
mempersiapkan diri bagi kedatangan Tuhan itu. Hal ini tampak
misalnya dari nasihat untuk mengurus persoalan-persoalan
sendiri. Kegelisahan ﬁn kesibukan itulah yang oleh Paulus
dikontraskan dengan hidup tenang.

Nasihat untuk mengurus persoalan-persoalan sendiri
sepertinya berkaitan dengan kemungkinan: a) kecenderungan
untuk campur tangan pada urusan oranglain, b) kecenderungan

untuk menjadi malas dan menggantungkan hidup pada orang
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lain. Kecenderungan kedua bisa dimengerti dalam konteks
penantian kedatangan Tuhan. Ketika kedatangan Tuhan
itu menjadi sebuah penantian yang mencekam pikiran dan
praktek hidup jemaat, beberapa anggota jemaat melalaikan
pekerjaan dan aktivitas mereka sendiri serta memfokuskan
diri pada kedatangan Tuhan. Karena itulah, Paulus menasihati
agar merecka mengurus urusan-urusan mereka sendiri. Artinya
mereka harus bertanggung jawab terhadap hidup mereka dan
tidak menggantungkan diri pada orang lain.

Nasihat di atas sejalan dengan nasihat berikutnya: bekerja
dengan rangan. Dalam rtata sosial Tesalonika, kerja tangan
dianggap sebagai pekerjaan budak atau orang rendahan. Kerja
tangan tidak dianggap scbagai scbuah kchormaran karcna
kehormatan diperoleh dari pengetahuan (filsafar, hikmar) yang
melebihi pengetahuan orang lain. Paulus melawan pemahaman
seperti ini dan mengajak jemaat Tesalonika untuk bekerja
dengan tangan mercka sebagaimana Paulus sendiri juga bekerja
dengan tangannya. Kerja tangan bukanlah hal yang memalukan
dan rendah (Kol 3:17; Ef 4:28). Pernyataan Paulus ini bisa juga
menjadi indikasi bahwa jemaar Tesalonika terbangun dari
orang-orang kelas bawah dalam masyarakat Tesalonika yang
memperoleh hasil dari kerja tangan mereka."™ Kerja tangan ini
sudah dipesankan oleh Paulus ketika ia masih berada di tengah-
tengzah mercka, dan kini Paulus mengulanginya lagi

Tujuan dari semua icu adalah agar jemaat hidup sebagai

orang-orang yang sopan dan tidak bergantung pada orang-

18 Morris, Thessalonians, 133.
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orang luar. Cara hidup mereka dengan bekerja tangan bisa
menjadi ciri khas jemaat Kristen di mata orang-orang non
Kristen. Ada efek kuat dari cara hidup mereka bagi orang-orang
yang tidak percaya. Kalau banyak di ancara jemaat yang tidak
bekerja dan menggantungkan hidup pada anggota jemaat yang
lain, orang-orang ridak akan menaruh hormar kepada mereka.
Orang Kristen tidak boleh menjadi parasit yang memberatkan
saudara seiman dan menjatuhkan kehormatan jemaat di mara
orang-orangyang tidak percaya. Mercka yang tidak mau bekerja
dan menggantungkan diri pada orang lain tidak hidup dalam

kasih persaudaraan.

B. Kedatangan Tuhan (4:13-5:11)

Bagian terakhir surat pertama Tesalonika memuat pembicaraan
dan nasihat Paulus berkaitan dengan salah satu topik hangat di
dalam jemaat Tesalonika, yakni tentang kedatangan Tuhan. Tema
ini masih akan menjadi latar belakang pembahasan soal-soal di surat
Tesalonika yang kedua. Jemaat telah menerima pengajaran Paulus
tentang kedatangan Tuhan dan menganggap bahwa kedatangan
Tuhan itu akan segera terjadi dalam masa hidup mereka. Persoalan
mulai muncul ketika beberapa dari antara saudara-saudara Kristen
mati scbclum Tuhan datang. Paulus ingin menanggapi persoalan ini.
Hal pertama yang dibahas adalah tentang nasib saudara-saudara yang
sudah meningal sebelum kedatangan Tuhan (4:13-18). Paulus ingin
agar jemaat tahu benar tentang apa yang akan tcrjadi atas mereka

sehingga mereka tidak hidup dalam kegelisahan seperti orang-orang
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yang tidak percaya. Hal kedua yang dibahas adalah tentang berjaga-

jaga karena ridak seorang pun tahu kapan hari Tuhan itu akan datang
(5:1-11).

I. Tentang mereka yang meninggal (4:13-18)

BSelanjutnya kami tidak mau, saudara-saudara,
bahwa kamu tidak mengetahui tentang mereka
yang meninggal, supaya kamu jangan berdukacita
seperti orang-orang lain yang tidak mempunyai
pengharapan. *Karena jikalau kita percaya, bahwa
Yesus telah mati dan telah bangkit, maka kita
percaya juga bahwa mereka yang telah meninggal
dalam Yesus akan dikumpulkan Allah bersama-sama
dengan Dia. “Ini kami katakan kepadamu dengan
firman Tuhan: kita yang hidup, yang masih tinggal
sampai kedatangan Tuhan, sekali-kali tidak akan
mendahului mereka yang telah meninggal. *Sebah
pada waktu tanda diberi, yaitu pada waktu penghulu
malaikat berseru dan sangkakala Allah berbunyi,
maka Tuhan sendiri akan turun darisorga dan mereka
yang mati dalam Kristus akan lebih dahulu bangkit;
Ysesudah itu, kita yang hidup, yang masih tinggal,
akan diangkat bersama-sama dengan mereka dalam
awan menyongsong Tuhan di angkasa. Demikianlah
kita akan selama-lamanya bersama-sama dengan
Tuhan. *®*Karena itu hiburkanlah seorang akan yang
lain dengan perkataan-perkataan ini.

Kalau tentang iman dan kasih Paulus merasa tidak
perlu banyak menulis lagi (1:8; 4:9), Paulus mengawali
pembicaraan tentang nasib mereka yang meninggal dengan
menunjukkan sebuah kontras, “Selanjutnya kami tidak mau,
saudara-saudara....”. Formula enfatik semacam iniditemukan

juga di beberapa tempat dalam surat-suratnya (Rom 1:13;
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11:25; 1 Kor 10:1; 12:1; 2 Kor 1:18) ketika Paulus ingin agar
para pendengarnya memberi perhatian khusus pada pokok
penting yang sedang dibahas. Bisa dikatakan bahwa tentang
pengharapan, Paulus masih ingin menambahkan sesuatu yang
kurang dalam iman mereka (3:10). Latar belakang persoalan
ini berakar pada ajaran Paulus tentang kedatangan Tuhan arau
parousia (1:10)* dimana Paulus mewartakan bahwa Allah akan
menumpahkan murka-Nyakepada orang-orang yang tidak setia
dan tidak bermoral pada kedatangan Yesus (1:9; 4:6). Y
yang bangkit akan datang untuk menyelamatkan orang ﬁ:
murka yang akan datang dan [a akan membawa semua orang
kepada diri-Nya. Ajaran Paulus ini diterima oleh jemaat seolah-
olah sebagai sebuah kepastian bahwa Yesus yang bangkit akan
segera datang kembali dalam masa hidup mereka saat itu. 1 Tes
4:16-17 bisa dibaca scbagai indikasi bahwa Paulus menantikan
kedatangan Tuhan itu dalam masa hidupnya, tetapi teks-teks
lain menyatakan bahwa tidak seorang pun tahu kapan Yesus
akan datang (1 Tes 5:2) schingga juga tidak dapar dipastikan
bahwa Paulus berpikir bahwa Yesus akan datang pada masa
hidupnya.

19 Beberapa istilah dipergunakan oleh Paulus: parousia, apokalypsis, dan hari
Tuhan, Kata parousia dipergunakan oleh Paulus sebagai istilah teknis untuk
menyebut kedatangan Tuhan dan beberapa kali dipergunadi dalam surat-
suratnya terutama di surat kepada jemaat di Tesalonika {1 Kor 15:23; 1 Tes
2:19; 3:13; 4:15; 5:23; 2 Tes 2:1.8). Kata lain yang dipergunakan oleh Paulus
adalah penyingkapan/penyataan dirli (apa@sfsl yang muncul di 2 Tes 1:7; 1
Kor1:7; 3:13). Hari Tuhan dipergunakan di 1 Kor 1:8; 2 Kor 1:14; Flp 1:6.10Yang
dimaksudkan bukanlah sebuah kedatangan kembali meskipun ide itu tersirat
di sana, tetapi kedatangan dalam situasi yang serba baru yang berbeda dari
kedatangan pertama Yesus dalam inkarnasi. Donald Guthrie, New Testament
Theology. Downers Groves: Inter-Varsity Press, 1931, 803.
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Ternyata kepastian itu menjadi kekecewaan bagi jemaat
karena Yesus tidak segera datang. Sementara itu, ada anggota-
anggota jemaat yang sudah meninggal. Mereka mulai gelisah
tentang nasib mereka yang sudah meninggal sebelum Yesus
darang. Mereka bertanya: apakah mereka yang mati sebelum
kedatangan Tuhan itu juga akan diselamatkan dalam Kerajaan
yang akan datang? Kematian mereka telah menimbulkan
duka dalam diri orang-orang Kristen Tesalonika dan soal ini
didengar oleh Paulus. Kalau mengenai iman dan kasih, Paulus
tidak melihat ada sesuatu yang kurang. Dalam hal pengharapan
ini rupanya Paulus melihat soal. Ia harus memberi penjelasan
untuk menambahkan apa yang kurang dalam iman jemaat.
Tentang hal ini, Paulus secara khusus menegur jemaat, karena
mereka hidup seperti orang-orang yang tidak berpengharapan.
Dua hal yang dibahas oleh Paulus berkaitan dengan kedatangan
Tuhan ini adalah tentang nasib mereka yang sudah meninggal
(ay.13-18) dan tentang berjaga-jaga (5:1-11).

Paulus ingin agar jemaat Tesalonika benar-benar tahu
tentang nasib mereka yang meninggal. Kara yang dipergunakan
oleh Paulus untuk menyebut mereka yang meninggal adalah
mercka yang “tidur” (koimémenon) yang tentu saja menjadi
kiasan bagi kematian. Pilihan ini menunjukkan bagaimana
Paulus memahamikematian; bukan sebagaiakhirsegala-galanya
dalam lobang Sheol sebagaimana dimengerti dalam tradisi
Yahudi atau sebagai keterpisahan kekal badan dan jiwa dalam
tradisi Yunani. Dalam pemahaman Paulus, kematian bukanlah

akhir segalanya, karena mereka yang mati akan dibangkitkan
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kembali oleh Yesus. Dukacita yang biasanya menyertai kematian
seseorang diharapkan tidak lagi menjadi satu-satunya suasana
hati orang-orang Kristen di hadapan kematian beberapa saudara
diantara mereka. Merekayangberdukacitadianggap oleh Paulus
ﬁagai orang-orang yang tidak mempunyai pengharapan. Hal
ini tidak berarti bahwa orang-orang Kristen tidak memiliki
kesedihan, tctapi bahwa orjgg-orang Kristen diajak untuk
mengerti benar-benar nasib mercka yang meninggal supaya
dukacita mercka tidak seperti dukacira orang-orang yang tidak
berpengharapan. Yang dipertentangkan oleh Paulus adalah
duka mercka yang berpengharapan dan dukacita mereka
yang tidak berpengharapan. Jemaat Kristen tetap berduka
ketika ada saudara yang meninggal, tetapi duka yang tetap ada
dalam terang pengharapan akan kehidupan yang dibawa oleh
Tuhan yang membangkitkan mereka. Dalam surat yang lain,
keyakinan akan kehidupan yang mengalahkan kematian iru
membuat Paulus justru menantang kematian: “Hai maur, di

akah kemenanganmu? Hai t, di manakah sengatmu?”
(1 Kor 15:55). Paulus mengerti bahwa baginya hidup adalah
Kristus dan mati adalah keuntungan schingga ia arap
untuk pergi dan bersatu dengan Kristus (Flp 1:21-23). Mercka
yang meninggal adalah mereka yang tidur di dalam Kristus
dan Kristus akan membangkitkan mercka dalam kemenangan
kehidupan. Keyakinan inilah yang menyingkirkan dukacita dari
orang-orang Kristen berhadapan dengan kematian beberapa

saudara di antara mereka.
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Dasar teguran Paulus adalah kepercayaan (iman) bahwa
Yesus telah mati dan bangkit dan akan mengumpulkan mereka
yang telah meninggal di hadapan Allah. Berbeda dengan kaca
‘tidur’ yang dipergunakan untuk orang-orang yang sudah
meninggal, Paulus mempergunakan kata ‘mati’ untuk Yesus.
Dalam pemahaman Yahudi, ada dua pemaknaan kematian:
sebagai sebuah peristiwa alami yang mengakhiri keberadaan
ragawi manusia di dunia ini, atau sebagai sebuah hukuman atas
dosa. Kematian Yesus di salib memuat juga dua makna ini. Di
satu sisi, Yesus wafat di palang salib sebagai manusia® dan di
sisi lain kematian-Nya terjadi demi dosa-dosa kita. Kematian-
Nya membawa penebusan yang menghidupkan. Hal itu terjadi
karena Yesus tidak hanya mati, tetapi juga telah bangkit.
Kebangkitan-Nya adalah kemenangan atas kematian yang juga
akan membawa kembali kepada kehidupan mereka yang telah
mati di dalam Yesus,

Maka kata ‘jika' ridaklah mengawali sebuah pengandaian,
tetapi kepastian. Mereka telah percaya kepada Yesus dan mereka
yang percaya akan Yesus akan dibangkitkan. Kepercayaan
Kristen akan kehidupan mereka yang sudah meninggal tidak
berakar pada gagasan-gagasan filosofis Yunani yang menyakini
kekekalan jiwa, melainkan berakar pada peristiwa Yesus yang
wafat dan bangkit. Keyakinan akan Kristus yang bangkir itulah

yang memberi orang-orang beriman sebuah kepastian akan

20  Paulus jarang sekali menyebut Yesus hanya dengan nama diri “Yesus”, Selain
di ayat inl, nama diri itu ditemukan di 1 Tes 1:10. Cara menyebut Yesus ini
mengindikasikan bahwa Paulus sedang bicara tentang peristiwa historis
kematian dan kebangkitan Yesus.
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kebangkiran mercka yang sudah meninggal dalam Yesus. Ada
kesulitan dalam memahami arti ‘meninggal dalam Yesus. Kata
aslinya adalah ‘tidur melalui Yesus’ (zous keométhentas dia Iésou).
Kalau ‘melalui Yesus' dilekatkan pada ‘mereka yang tidur/
meninggal’ lalu bagaimana memahami arti “meninggal melalui
Yesus”? Paulus menggunakan istilah ‘mati di dalam Yesus’ yang
berarti meninggal dalam keteguhan iman kepada Yesus, tetapi
kali ini istilah yang dipergunakan oleh Paulus adalah ‘mati
melalui Yesus. Penempatkan ‘melalui Yesus” dalam kesatuan
dengan ‘mereka yang meninggal’ memang memunculkan
kesulitan dalam pengartian, Cara pemahaman yang lain adalah
melekatkan ‘melalui Yesus’ pada kara kerja ‘membangkitkan’”:
di dalam Yesus, Allah memba.ngkitkan orang-orang yang
meninggal bersama dengan Dia. Memang ada dua hal disebut
tentang Yesus yakni melalui Yesus dan bersama Yesus, tetapi
hal ini tidak sulit untuk dipahami. Kemungkinan kedua ini
memecahkan kesulitan pemaknaan kemungkinan pertama,
tetapi juga memunculkan kesulitan lain yakni bahwa yang
dibangkitkan oleh Allah di dalam Yesus adalah semua orang,
tidak terbatas pada mercka yang mati di dalam Yesus. Kesulitan
teologis ini tidak sejalan dengan gagasan tegas Paulus bahwa
yang dibangkitkan olch Allah adalah mercka yang meninggal
di dalam Yesus. Allah membangkitkan mereka yang meninggal
melalui Yesus, artinya melalui kematian Yesus yang memang
membawa penebusan. Allah juga membangkitkan mereka
bersama-sama dengan Kristus yang bangkit. Yang dimaksudkan

oleh Paulus adalah mercka yang meninggal di dalam Yesus
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dibangkitkan oleh Allah bersama Dia. Yang meninggal di
dalam Yesus akan dibangkitkan bersama Dia. Karena Yesus
telah bangkic dari kematian, kematian orang-orang beriman
oleh Paulus diistilahkan sebagai tidur, karena keyakinan bahwa
mereka pun akan dibangkitkan oleh Yesus.

Paulus menegaskan kembali bahwa keyakinan yang
disampaikannya itu disampaikan dari firman Tuhan, bukan
dari mulutnya sendiri. Tidak dijelaskan oleh Paulus firman
Tuhan manakah yang ia maksudkan, tetapi ia bermaksud untuk
menerangkan bahwa keyakinan itu tidak berasal dari dirinya.
Orang-orang Tesalonika bisa saja menganggap perkataan Paulus
sebagai sebuah hikmat filosofis, tetapi Paulus meyakinkan
mereka bahwa perkataan itu dinyatakan sebagai firman Allah.
Yang menggelisahkan orang-orang Tesalonika bukanlah apakah
mereka yang sudah meninggal akan bangkit, tetapi apakah
mercka akan ambil bagian dalam peristiwa besar kedatangan
Tuhan.* Jemaat dinasihati untuk tidak kuatir/bersedih karena
kematian mereka sebab orang-orang itulah yang pertama akan
dibangkitkan oleh Kristus pada saat kedatangan-Nya, bahkan
mereka yang masih hidup ketika Kristus datang tidak akan
mendahului mereka yang sudah meninggal.

Ayat 16-17 memberi sedikit gambaran biblis tentang apa
yang akan terjadi pada kedatangan Tuhan yang memang tidak
ditemukan di bagian-bagian lain dalam Perjanjian Baru. Detil
peristiwa tidak digambarkan dan peristiwa-peristiwa alam

katastropik yang biasanya muncul dalam gambaran apokaliptik

Moarris, Thessalonians, 140,
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pun tidak disebur. Panlus membarasi diri untuk menyatakan
ﬁra yang paling pokok dari kedatangan Tuhan itu yakni bahwa
Tuhan sendiri akan turun dari surga dan mengangkat ke awan
mereka yang sudah meninggal dan mereka yang masih hidup
saat kedatangan Tuhan. Kedatangan Tuhan itu ditandai dengan
tanda-tanda kemegahan dan kemuliaan: seruan para malaikar
agung dan bunyi sangkakala Allah. Paulus menckankan ide
bahwa Tuhan sendirilah (autos ho kyrios) yang datang, bukan
malaikat atau figur-figur yang lain. Pada wakeu Tuhan datang
itulah, mercka yang suda]'wninggal akan dibangkitkan. Pada
gilirannya, mereka yang masih hidup pada saat kedatangan
Tuhan akan diangkat ke awan bersama dengan mereka yang
dibangkitkan untuk menyongsong Tuhan di angkasa. Mereka
yang sudah meninggal dalam Kristus akan lebih dahulu
diangkat. Orang-orang Tesalonika diyakinkan oleh Paulus
bahwa saudara-saudari yang sudah meninggal tidak akan
ditinggalkan. Mereka akan ikut serta dalam kedatangan Tuhan.
Akhir dari gambaran tentang kedatangan Tuhan ini adalah
peneguhan dari Paulus bahwa semua orang yang diangkar oleh
Allah ke dalam awan itu akan tinggal selama-lamanya bersama
Allah.

yang digambarkan Paulus di ayat 16-17 memberi
kesan bahwa Yesus memang akan datang dalam masa hidup
mereka karena Paulus berbicara tentang mercka yang sudah
meninl dan “kita” yang masih hidup saat kedatangan
Yesus. Mereka yang sudah meninggal akan dibangkitkan dari

kematian dan mercka yang masih hidup akan diangkat bersama
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dengan mereka yang sudah dibangkitkan oleh Allah ke dalam
awan untuk menyongsong Tuhan di angkasa.

Paulus menghendaki agar apa yang ia katakan ini menjadi
penghiburan bagi jemaat dan ia menasihati agar mereka saling
menghibur dengan perkataan-perkataan ini. Tentu saja Paulus
tidak menyangkal dukacita yang dirasakan oleh mereka yang
kehilangan orang-orang terkasih, tetapi Paulus menasihati
mercka agar mereka tidak berdukacita dengan cara yang
sama seperti mercka yang tidak berpengharapan. Dukacita
manusiawi karena kematian orang terkasih tidak mengalahkan
pengharapan kokoh akan kebangkitan mereka. Pengharapan
akan kebangkitan itu membingkai dukacita sechingga orang
beriman tidak lunglai karena dukacita, tetapi teguh karena
keyakinan mereka. Seruan Paulus ini menempatkan tugas
penghiburan kepada komunitas. Kesatuan setiap umac beriman
dengan Allah dan dengan sesama tidak terbatas pada ruang dan
wakeu ini, tetapi menjangkau masa depan yang dirancang oleh
Allah.? Dukacita itu ada, maka mereka dinasihati untuk saling

meneguhkan dengan keyakinan bahwa semua yang meninggal
dalam Kristus akan dibangkitkan.

2. Tentang Berjaga-jaga (5:1-11)

Setelah meneguhkan keyakinan jemaat akan kedarangan
Tuhan, Paulus berbicara tentang saar kedatangan Tuhan

meskipun Paulus sendiri mcngatakan bahwa tentang hal itu

22

Bdk. Beverly Roberts Gaventa, First and Second Thessalonias. Interpretation.
Louisville: John Knox Press, 1989, 68.
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ia tidak akan menulis bagi mercka. Ada keyakinan bahwa
Tuhan akan datang, terapi tentang kapan Tuhan datang,
tidak ada yang dapat meramalkannya. Tak scorang pun tahu
kapan Tuhan datang. Kepastian akan kedatangan Tuhan yang
tidak teramalkan ini menjadi landasan bagi Paulus untuk
memberikan nasihat-nasihat agar jemaar lebih giat berjuang
hidup di dalam keyakinan iman mereka. Sikap utama yang
diharapkan tumbuh dalam diri setiap orang beriman adalah
berjaga-jaga. Kedatangan Tuhan itu tersembunyi dan tiba-tiba
saja datang (ay.1-3) maka sebagai anak-anak terang semua harus
berjaga-jaga (ay.4-8) karena Allah merencanakan keselamatan
untuk anak-anak-Nya (ay.9-11).

SaaH(edatangan Tuhan (ay.1-3)

Tetapi tentang zaman dan masa, saudara-saudara,
tidak perlu dituliskan kepadamu, ‘karena kamu
sendiri tahu benar-benar, bahwa hari Tuhan datang
seperti pencuri pada malam. 3Apabila mereka
mengatakan: Semuanya damai dan aman maka
tiba-tiba mereka ditimpa oleh kebinasaan, seperti
seorang perempuan yang hamil ditimpa oleh sakit
bersalin mereka pasti tidak akan luput

Paulus mengawali seruannya tentang hari Tuhan
(hémera theou) dengan formula yang senada dengan yang
ditemukan di 4:9, “tidak perlu dituliskan kepadamu.”
Teks Yunani tidak menampilkan kata sandang apapun
baik pada hari (hémera) maupun Tuhan (Theos). Hal ini
mengindikasikan bahwa hari Tuhan hampir merupakan

sebuah nama yang sudah dikenal sejak zaman Amos
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sebagai hari dimana Allah akan mengadili semua bangsa
(Am 5:18-20). Gagasan tentang pengadilan ini terbawa
dalam pemahaman Kristen tentang hari Tuhan sehingga
surat 2 Petrus mengistilahkannya sebagai hari pengadilan
(2 Per 2:9).8

Kalau dalam pernyataan-pernyataan awal Paulus
merasa tidak perlu menulis tentang iman dan kasih
karena jemaat sudah menghidupinya, kini alasan Paulus
tidak menulis Eang kedatangan Tuhan itu adalah
karena jemaat (‘kamu sendiri’) sudah tahu benar-benar
bahwa hari Tuhan datang seperti pencuri pada waktu
malam. Pernyataan ini mengindikasikan bahwa Paulus
sudah lebih dahulu bicara tentang kedatangan Tuhan
itu ketika ia masih berada bersama-sama dengan jemaat
Tesalonika dan sudah menyatakan kepada jemaar bahwa
saat kedatangan Tuhan itu tidak bisa ditebak. Jemaat
menerima pewartan Paulus itu dan kini menanti-nantikan
kedatangan Tuhan. Hanya saja, apa yang mereka tunggu
tidak juga menjadi kenyataan schingga kegelisahan pun
muncul apalagi beberapa di antara mereka mati sebelum
kedatangan Tuhan.

Tuhan pasti datang, vetapi kapan Tuhan darang
tak seorang pun bisa meramalkannya. Jemaat pun tahu

benar akan hal ini. Metafor tentang pencuri yang datang

23

Beberapaistilah ditemukan dalam Perjanjian Baru untuk menyebut hari Tuhan:
hari pengadilan (2 Ptr 2:9), hari murka Allah (Rom 2:5), hari penebusan (Ef
@G}, hari Allah (2 Ptr 3:12), hari Yesus Kristus (Flp 1:6), hari Tuhan (1 Kor 5:5),
hari Tuhan kita Yesus Kristus (1 Kor 1:8), hari itu {2 Tes 1:10), hari terakhir (Yoh
6:39-40).
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di tengah malam menggambarkan ketersembunyian
kedatangan Tuhan.* Kedatangan seorang pencuri tentu
tidak diharapkan, apalagi kalau ia datang pada wakrtu
malam. Seperti halnya pencuri yang datang tanpa terduga,
demikianlah kedatangan Tuhan. Ketika orang merasa
aman dan mulai terlena, saat itulah pencuri datang dan ia
tidak sanggup menghadapinya. Orang salah memahami
realitas yang ada di sekitarnya. Bisa saja Tuhan tiba-tiba
datang saat orang mengatakan “Semuanya aman dan
damai.” Tidak seorang pun akan terluput dari peristiwa
yang menghancurkan itu. Gambaran tentang peristiwa
katastropik (kehancuran) seperti ini muncul juga dalam
gambaran-gambaran apokaliptk di beberapa culisan
Perjanjian Lama (Yer 48:3-6; Hos 9:6; Yeh 6:14; 15:16)
yang kemudian juga muncul di dalam kotbah Yesus tentang
akhirzaman (Mrk 13 par). Karena tidak seorang pun dapat
lolos dari saat ini, orang ada dalam sebuah pilihan: hidup

di dalam Tuhan atau mengalami kehancuran.

Anak-anak Terang (ay.4-11)

“Tetapi kamu, saudara-saudara, kamu tidak
hidup di dalam kegelapan, sehingga hari itu
tiba-tiba mendatangi kamu seperti pencuri,
*karena kamu semua adalah anak-anak terang
dan anak-anak siang. Kita bukanlah orang-
orang malam atau orang-orang kegelapan.

24 Matafor tentang pencuri yang datang muncul juga di 2 Ptr 3:10; Why 3:3; 16:15.
Yesus juga mempergunakan metafor ini dalam Mat 24:43//Luk 12:39. Hanya
Paulus yang menambah keterangan ‘pada waktu malam’ sehingga nuansa
ketersembunyian dan misteri semakin kental dalam pernyataan Paulus.
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5Sebab itu baiklah jangan kita tidur seperti
orang-orang lain, tetapi berjaga-jaga dan
sadar. “Sebab mereka yang tidur, tidur waktu
malam dan mereka yang mabuk, mabuk waktu
malam. *Tetapi kita, yang adalah orang-orang
siang, baiklah kita sadar, berbajuzirahkan iman
dan kasih, dan berketopongkan pengharapan
keselamatan. *Karena Allah tidak menetapkan
kita untuk ditimpa murka, tetapi untuk beroleh
keselamatan oleh Yesus Kristus, Tuhan kita,
Yyang sudah mati untuk kita, supaya entah
kita berjaga-jaga, entah kita tidur, kita hidup
bersama-sama dengan Dia. "“Karena itu
nasihatilah seorang akan yang lain dan saling
membangunlah kamu seperti yang memang
kamu lakukan.

Ayat 4 membuka sebuah kontras dari apa yang sudah
dinyatakandalam ayag2.3, yaknitentangnasib“kamu”yang
dalam ayat 5 disebutgagai anak-anak terang dan anak-
anak siang, Anak-anak kegelapan akan binasa pada hari
Tuhan, sedangkan anak-anak terang akan diselamatkan.
Yang dimaksud oleh Paulus dengan anak-anak terang
tentu adalah orang-orang yang menaruh kepercayaan
kepada Yesus. Paulus meyakinkan saudara-saudara di
Tesalonika bahwa kehancuran yang dinyatakan di dalam
ayat 2-3 tidak akan menimpa mercka. Hal pertama yang
ditegaskan oleh Paulus adalah identitas mereka sebagai
anak-anak terang, bukan anak-anak kegelapan (ay.4-5).
Paulus bermaksud untuk menunjukkan jaridiri yang
menentukan nasib mereka pada hari Tuhan. Mereka tidak
hidup dalam kegelapan tetapi dalam terang schingga hari
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Tuhan tidak akan mendatangi mereka seperti pencuri.
Kedatangan hari Tuhan itu justru menjadi pemacu jemaat
untuk hidup selaras dengan panggilan mereka sebagai
anak-anak terang,

Orang-orang beriman disebut sebagai anak-anak
terangdan menjadianak-anak terangberarti hidupditandai
oleh terang. Hidup oleh terang menjadi kharakter khas
orang-orang beriman. Mereka tidak hanya berjalan dalam
terang atau hidup dalam terang, tetapi mereka dihidupi
oleh terang. Terang bukanlah sesuatu yang ada di luar diri
kaum beriman, tetapi kekuatan yangada di dalam diri dan
mentransformasi orang-orang beriman untuk dihidupi,
digerakkan, ditumbuhkan oleh terang itu. Terang itu
masuk dalam diri setiap orang beriman karena iman.

Dari identitas tersebut, Paulus menarik kesimpulan-
kesimpulan praktis tentang apa yang harus dilakukan oleh
jemaat (ay.6-8). Karena mereka adalah anak-anak terang,
mereka harus menampakkan karakter yang berbeda dari
mereka yang disebut anak-anak kegelapan. Mereka yang
adalah anak-anak terang dinasihati supaya tidak rtidur,
tetapi berjaga dan sadar. Bagi anak-anak malam, tidur
menjadi sesuatu yang pas, tetapi bagi anak-anak siang,
tidur adalah pilihan yang sama sckali di luar jati diri
mercka. Berjaga memang merupakan kebalikan dari tidur.
Namun demikian, dalam konteks pembicaraan Paulus ini,
berjaga tidak hanya menunjuk pada sikap fisik tidak tidur,
tetapi sikap hidup yang siap sedia untuk menyambut

83




Komentar Surar | & 2 Tesalonika

hari Tuhan. Berjaga tidak hanya berarti tidak tidur tetapi
mengupayakan diri untuk siap sedia.

Nasihat untuk berjaga dikuatkan lagi dengan
jasan tetang pakaian tentara yang harus dikenakan:*
erbajuzirahkan iman dan kasih, dan berketopongkan

pengharapan keselamatan. Dengan demikian, Paulus
menasihati agar jemaat mengenakan pada diri mereka tiga
keutamaan yang biasa disampaikannya kepada jemaat:
iman, kasih dan harapan. Kelengkapan yang disebut oleh
Paulus adalah kelengkapan-kelengkapan yang bersifat
defensif dan berguna untuk pertahanan diri. Paulus
tidak menyebut senjata-senjata yang diperlukan. Hal ini
menampakkan motivasi metafor prajurit yang melengkapi
diri dengan kesiapsiagaan agar tidak dikejutkan oleh lawan
dan binasa. Metafor ini tepat digunakan sebagai ilustrasi
pesan berjaga-jaga berhadapan dengan kedatangan hari
Tuhan yang dahsyat.

Setelah nasihat, datang lagi peneguhan bahwa jemaat
telah ditetapkan oleh Allah bukan untuk ditimpa murka
tetapi untuk diselamatkan. Dalam konteks sosio-religius
Yunani maupun Yahudi, murka Allah dipahami sebagai
akibat dari dosa atau kesalahan yang diperbuat manusia.
Atas mercka yang hidup dalam dosa (melawan Allah),
cawan murka Allah akan ditumpahkan. Kontras dari

25

Gambaran tentang prajurit tampil juga di Ef 6:13-17; Rom 13:2; 2 Kor 6:7; 10:4.
Detil metafor tidak sama karena Paulus lebih tertarik untuk menampilkan
metafor utama tentang prajurit daripada tentang pernik-pernik kelengkapan
yang dimilikinya.
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murka Allah itu adalah keselamatan. Paulus menjelaskan
bahwa mereka yang berkenan pada Allah akan menerima
keselamatan melalui Yesus Kristus yang sudah mati untuk
keselamatan manusia. Dalam pengertian ini, keselamatan
bukanlah hasil usaha dan jerth payah manusia, tetapi
pemberian Allah. Manusia menerima keselamatan itu dari
Allah.

Adakebingungan diayat 10karenadisanadinyatakan,
“..supaya entah kita berjaga, entah kita tidur, kita hidup
bersama-sama dengan Dia” Paulus baru saja menasihati
orang-orang Tesalonika untuk berjaga dan tidak rtidak
tidur, tetapi kini seolah ia tidak memperhitungkan dua
situasi yang berlawanaﬁersebut. Seolah-olah Kiristus
membawa keselamaran baik untuk orang yang berjaga
maupun untuk orang yang ridur. Pernyaraan ini tentu saja
anch di tengah ajakan Paulus untuk berjaga dan sadar.
Barangkali Paulus mau meneckankan bahwa keselamatan
tidak bergantung padakesiapan orang (entah orangberjaga
entah orang itu tidur), tetapi pada keputusan Allah. Allah
sudah menentukan orang-orang beriman untuk hidup,
bukan untuk menerima murka Allah. Sumber keselamatan
itu adalah kematian Yesus yang membangkitkan mereka
yang sudah mati. Paulus memahami bahwa Yesus
mati ‘untuk kita! Kematian-Nya membuahkan relasi
antara Allah dan manusia yang berdosa karena orang-
orang beriman ada di dalam Kristus dan kematian tidak

bisa mengalahkan Kristus.
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Seruan Paulus tentang kedatangan Tuhan ini
ditutup dengan seruan untuk saling menasihati dan
membangun (ay.11). Seruan untuk menasihat memuat
arti meneguhkan dengan kara-kata. Seruan untuk saling
membangun terkait dengan tema tentang pembangunan
hidup bersama yang muncul di beberapa tempat. Setiap
keputusan yang diambil di dalam jemaat harus bertujuan
untuk pembangunan jemaat (1 Kor 14:5.12.17.26).
Penghakiman terhadahoraktek-praktek individual harus
mempertimbangkan apa yang mendatangkan damai
sejahtera dan yang berguna untuk saling membangun
(Rom 14:19). Dalam bagian ucapan syukur, Paulus sudah
menyampaikan apresiasinya atas iman dan kasih yang
sudah dihidupi oleh jemaat. Oleh karena itu, seruan unruk
saling membangun dilanjutkan dengan keterangan ‘seperti
yang memang kamu lakukan.” Dengan demikian, Paulus
mengerti bahwa jemaar sudah hidup saling menasihati dan
saling membangun (dinyatakan dengan imperatif presens
yang menunjukkan sebuah kelangsungan). Apa yang
diharapkan Paulus adalah agar mercka ‘lebih bersungguh-
sungguh lagi’ dalam hal-hal rersebut.

C. Nasihat-nasihat untuk Hidup dalam
Komunitas Kristen (5:12-22)

*“Perhatikanlah, supaya jangan ada orang yang membalas
jahat dengan jahat, tetapi usahakanlah senantiasa yang
baik, terhadap kamu masing-masing dan terhadap semua

86




Komentar Surat 1 & 2 Tesalonika

orang. '*Bersukacitalah senantiasa. “Tetaplah berdoa.
¥Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab itulah
yang dikehendaki Allah di dalam Kristus Yesus bagi kamu.
¥langanlah padamkan Roh, *°dan janganlah anggap
rendah nubuat-nubuat. “Ujilah segala sesuatu dan
peganglah yang baik. Jauhkaniah dirimu dari segala jenis
kejahatan.

Nasihat-nasihat yang disampaikan oleh Paulus dalam bagian
ini mengandaikan adanya beberapa persoalan yang muncul di dalam
jemaat. Bisa discbut beberapa persoalan ini: kurangnya hormat
terhadap para pemimpin, hidup tidak tertib, lemah dan tawar hati,
membalas kejahatan dengan kejahatan. Fokus nasihat di ayat 12-
13 adalah hormar kepada para pemimpin. Teguran untuk saudara
yang berada dalam kesulitan rerdapar di ayar 14-15. Keutamaan-
keutamaan Kristiani seperti sukacita, doa, syukur, hidup dalam Roh
disampaikan juga oleh Paulus di ayat 16-22.

o Paulus meminta agar jemaat menaruh hormat pada meraka
yang bekerja keras di antara mereka, yang mempimpin mereka dalam
Tuhan dan yang menegur mereka. Paulus ridak sedang berbicara
tentang tiga figur yang berbeda, melainkan satu figur saja.* Siapakah
mereka ini? Bekerja keras, memimpin, dan menasihati bukanlah
istilah-istilah teknis yang biasa dipergunakan untuk menyebut fungsi
tertentu dalam jemaat. Jabatan fungsional resmi dalam jemaat pun
belum ada pada masa Paulus dan baru akan terbentuk pada masa-
masa kemudian. Karena itu, Paulus tidak menyebut mereka dengan

sebutan fungsional tertentu meskipun pembaca modern akan

26 Tiga partisipel kopiontas (bekerja keras), proistamenous (memimpin), dan
nouthetountas (menegur) bergantung pada satu kata sandang tous sehingga
tiga kata kerja ini menunjuk pada satu figur yang sama.
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membaca tugas-tugas tersebut sebagai tugas seorang fungsionaris
dalam jemaat. Pekerjaan mercka lebih dihargai daripada jabatan
mereka sehingga tidak ada sebutan yang disematkan bagi mereka
sebagai orang-orang yang memegang kepemimpinan. Meskipun
tidak ada gambaran lebih lanjut tentang seperti apa organisasi jemaat
Tesalonika, kemungkinan mereka hidup dengan mengambil model
sinagoga Yahudi. Di antara mereka ada para penatua yang menjadi
figur-figur pemimpin. Paulus sendiri memilih beberapa penatua dan
meninggalkan mereka untuk melayani jemaat ketika ia harus pergi
meninggalkan jemaat yang telah didirikannya (Kis 14:23). Paulus
juga meninggalkan teman-teman sckerjanya di jemaat-jemaat yang
ia dirikan. Para pemimpin lokal inilah yang oleh Paulus disebut telah
bekerja keras, memimpin, dan menegor mercka. Ada kemungkinan
bahwa para pemimpin jemaat di Tesalonika tidak berasal dari
kelompok terdidik mengingat latar belakang jemaat Tesalonika
yang berasal dari kelas pekerja. Beberapa anggota jemaat lalu kurang
menaruh hormat kepada mereka. Teguran mereka atas prakrek-
praktek keliru di dalam jemaat justru mendatangkan pertentangan
dari anggota jemaat. Karena itu, Paulus menasihati agar jemaat
menaruh hormat terhadap para pemimpin lokal tersebut.

Mereka tidak hanyalayak memperoleh hormat dari jemaat tetapi
juga penghargaan atas kerja keras mereka bagi jemaat. Ungkapan yang
dipergunakan oleh Paulus adalah sungguh-sungguh menjunjung;
artinya dengan sepenuh hati menghormati mereka sebagai orang-
orang yang telah bekerja keras untuk memimpin dan menegur demi
pertumbuhan jemaat. Meskipun mereka berasal dari salah satu dari

antara mercka (yakni orang-orang kelas pekerja), mereka harus

848




Komenrar Surar 1 & 2 Tesalonika

dijunjung di dalam kasih karena pekerjaan mercka demi jemaac.
Kalau dalam organisasi kenegaraan para penduduk menjunjung
para pemimpin karena keharusan, Paulus meminta jemaat untuk
menjunjung para pemimpin dalam kasih yang merupakan ciri khas
cara hidup jemaat Kristen.

Selain hormat terhadap para pemimpin, Paulus juga menasihati
agar mereka hidup dalam damai. Seruan ini biasanya disampaikan
ketika ada persoalan tentang disiplin di dalam jemaat, tetapi surat
1 Tes tidak menunjukkan adanya problem tentang disiplin hidup.
Oleh karena itu, seruan ini mesti ditempatkan dalam konteks seruan
sebelumnya yakni untuk hidup dalam damai dan hormat khususnya
terhadap mereka yang memegang pelayanan kepemimpinan. Hanya
saja Paulus tidak menempatkan diri di satu pihak, ainkan
merumuskan nasihatnya sebagai sebuah nasihat umum: ‘hiduplah
selalu dalam damai seorang dengan yang lain’

Nasihat kedua berisi tindakan yang harus diambil terhadap
beberapa anggota jemaat yang ada dalam kesulican. Yang pertama
adalah mereka yang hidup dengan tidak tertib (fous atakions)”
Kata ini biasanya dipergunakan dalam konteks kemiliteran di
mana seorang prajurit keluar dari barisan atau tersesat atau tidak
berada di tempat tugasnya. Mercka sudah melenceng dan berada
di luar kelompok serta tidak mau melaksanakan tugas-tugas yang
dipercayakan kepada mereka. Dalam konteks jemaat Tesalonika,
orang yang tidak tertib hidupnya adalah mereka yang berhent
bekerja dan menggantungkan hidupnya pada kebaikan orang

lain. Mereka adalah orang-orang yang larut dalam harapan akan

27  Kata ataktol hanya muncul satu kali ini dalam Perjanjian Baru. Kata lain yang
masih ada dalam kesatuan akar ditemukan juga di 2 Tes 3:6.8.11.
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kedatangan Tuhan yang mercka pikirkan akan segera tiba.* Jemaat
harus menegur mereka karcna wajah jemaar tercoreng oleh mercka
yang malas.

Kalau saudarayangtidak terrib harusditegur, saudarayang tawar
hati (rous oligopsychous) harus dihibur. Oligopsychos secara literal
berarti kecil hati. Dalam Yes 35:4, kata ini menunjuk pada mereka
yang takut yang dinasihati untuk menjadi kuat dan tidak takur lagi.
Kara ini tidak muncul lagi di Perjanjian Baru selain di ayat ini. Pesan
penghiburan menjadi pesan yang beberapa kali diulang dalam surat
1 Tes ini. Kepada mereka, jemaat diminta untuk menunjukkan
kelembutan yang tumbuh dari kasih persaudaraan yang selama ini
terbangun di tengah-tengah mereka.

Paulus menasihati jemaat agar membantu mereka yang lemah
(asthenin). LAl menterjemahkan antechesthe dengan ‘belalah’
yang memuat arti berbeda dari ‘memegang’ atau ‘ngrengkuh, yakni
tidak membiarkan mereka yang lemah berdiri sendiri. Nasihat ini
masih dekat dengan nasihat sebelumnya yakni tentang menghibur
mereka yang tawar hati. Kelemahan yang dimaksud di sini bukanlah
pertama-tama kelemahan fisik, tetapi kelemahan spiritual. Mereka
adalah saudara-saudara dalam jemaat yang tidak kokoh imannya
karena berbagai tckanan.” Saudara-saudara seperti inilah yang
membutuhkan kehadiran saudara-saudara lain supaya mereka tidak
merasa sendirian, tetapi merasa dimiliki oleh jemaat dan dengan

demikian mereka dikuatkan dalam kelemahan mereka.

28 Gaventa, Thessalonians, 82.

25 Dalam 1 Kar 8:7-14 dan Rom 14, mereka yang lemah dalam iman ini ikut
memakan daging yang sudah dipersembahkan kepada berhala. Surat 1 Tes
tidak memberi keterangan seperti ini.
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Dalam menghadapisemuaorang, kesabaran harusditampakkan.
Paulus meminta agar jemaat memastikan bahwa ridak ada prakeek
balas dendam, yakni membalas yang jahat dengan kejahatan.
Jemaat diminta untuk membangun sikap sebaliknya, yakni selalu
mengusahakan apa yang baik. Landasan dari kebaikan ini adalah
kasih persaudaraan yang terbangun di tcngalmngah jemaat yang
memampukan setiap anggota jemaat untuk berbuat baik kepada
semua orang, termasuk kepada orang-orang yang telah melakukan
kejahatan atas mereka. Pilihan untuk tidak membalas kejahatan
dengan kejahatan, tetapi untuk selalu melakukan kebaikan yang
merupakan semangat yang secara umum menandai hidup jemaat
Kristen. Yesus sendiri mengajarkan hal ini kepada murid-murid-Nya
(Mart 5:38-39.43; Luk 6:27-28) dan Paulus mengulangi lagi nasihat
ini di Rom 12:17. Paulus dan jemaat mengalami juga kejahatan
yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi maupun Yunani karena
iman mereka akan Yesus. Dilempari batu, dipenjara, ditolak adalah
pengalaman schari-hari Paulus dalam karya misinya. Dari sana ia bisa
menasihati jemaart untuk tidak membalas kejahatan tersebut dengan
kejahatan.

Kebaikan yang diharapkan muncul adalah perrama-tama
tindakan kasih terhadap mereka yang melakukan kejahatan. Mereka
ini bisa anggora-anggota jemaat yang dalam ayat 12-13 disebut
scbagai mercka yang tidak tertib, yang tawar hati, yang lemah, dan
bisa juga orang-orang di luar jemaat yang memang mengancam
jemaat dengan kejahatan-kejahatan mercka. Dalam setiap situasi,
kebaikan harus diutamaakan oleh jemaar Kristen. Kebaikan itu ridak
saja tampil dalam ‘sikap baik’ terhadap mercka, terapi dalam upaya-
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upaya nyata untuk membawa mereka kembali ke dalam harmoni
hidup bersama karena kebaikan mercka adalah kebaikan seluruh
jemaat pula.

Ayat-ayat ini memuat daftar perintah. Nada sukacita dan
keyakinan sangat terasakan di ayat-ayat ini ketika Paulus memberi
perintah tentang keutamaan-keutamaan Kiristiani yang diharapkan
tumbuh: sukacita, doa, syukur. Paulus menasihati jemaat untuk
senantiasa bersukacita (bdk Flp 4:4). Sukacita adalah sikap batin
yang mendasari pilithan-pilihan jemaat untuk menghormati para
pemimpin, hidup dalam damai, menasihati, menghibur, bersabar,
melakukan kebaikan. Semua keutamaan itu tidak muncul karena
keterpaksaan, tetapikarena sukacita yang hidup dalam barin. Dalam
keyakinan Paulus, sukacira adalah buah Roh (Gal 5:22; Rom 14:17).
Orang-orang Tesalonika telah mengalami hidup dalam sukacita
crti ini, yakni ketika di tengah-tengah penindasan mercka tecap
menerima firman dengan sukacita yang dikerjakan Roh Kudus
(1 Tes 1:6). Inilah kekhasan sukacita yang dipahami olch Paulus;
bukan sukacita yang muncul hanya karena peristiwa-peristiwa baik
dan menyenangkan, tetapi karunia Roh Kudus yang membuat orang
bertahan dalam pendericaan, bersabar dan berbuat haik kepada setiap
orang. Tema ini muncul dalam peneguhan Paulus kepada jemaat di
Roma ‘Kita malah bermegah juga dalam kesengsaraan’ (Rom 5:3),
atau kepada jemaat di Korinrus ketika Paulus menampilkan aneka
paradoks hidup Kristen, ‘sebagai orang berdukacita namun senatiasa
bersukacita’ (2 Kor 6:10). Karcena sukacita tidak bergantung pada
peristiwa baik yang terjadi tetapi bergantung pada Roh Kudus,

sukacira dialami sebagai sebuah situasi batin yang terus berlangsung.
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Maka Paulus meminta jemaat untuk bersukacita senantiasa karena
sukacita membuahkan kebaikan dan kebaikan memperbesar
sukacita.

Di pengantar suratnya, Paulus menyatakan bahwa ia menyebut
jemaat Tesalonika di dalam doanya (1:2).* Sebagai orang yang
dididik dalam tradisi Farisi, Paulus hidup dalam praktek doa yang
dihayati sebagai keuramaan setiap orang Farisi. Untuk melakukan
apapun, mereka memiliki ritus doa tersendiri. Sebagaimana Paulus
berdoa untuk jemaat, kini Paulus memberi perintah agar mercka
tetap berdoa. Perintah Paulus ini mengandaikan bahwa jemaat pun
sudah berdoa, tetapi seperti dalam harapan-harapan lain, Paulus
ingin agar jemaat semakin bersungguh-sungguh dalam doa. Doa
menjadi praktek hidup jemaat yang menyadari ketergantungan
pada Allah. Doa adalah persahabatan dengan Allah. Di dalam doa,
orang memuji, memberkati, bersyukur, mengakui, dan memohon.
Doa berjalan bersama dengan syukur yang terus terungkap kepada
Allah karena pckerjaan-pekerjaan yang telah dilakukan oleh Allah
bagi jemaat. Campur tangan Allah dalam hidup jemaat itulah
yang membuatr mereka bisa hidup dan tumbuh sebagai komuniras
Kristen yang menghasilkan banyak buah kebaikan. Syukur menjadi
sikap dasar seorang beriman terhadap Allah sehingga syukur itulah
yang semestinya muncul dalam segala situasi; entah ketika mercka
ada dalam banyak kemudahan dan kesuburan hidup, entah ketika

mercka harus menghadapi penindasan berac karena iman mereka.

30 Meskipun di beberapa tempat Paulus mencantumkan isi doanya bagi jemaat,
lebih sering Paulus hanya melaporkan bahwa ia sudah berdoa untuk jemaat
tanpa menyebut apa isi doanya.
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‘Jangan padamkan Roh’ merupakan nasihat yang ridak
ditemukan di dalam surat-surat Paulus. Kata sbennymi digunakan
untuk menyebut tindakan memadamkan nyala api (bdk. Mrk
9:48) atau lampu (bdk. Mat 25:8). Di sini, kata memadamkan
digunakan secara metaforis untuk menggambarkan tindakan orang
yang memadamkan Roh yang bekerja dalam diri mereka.’ Metafor
tentang memadamkan Roh ini bisa dengan m dimengerti
dalam khasanah biblis karena Roh sering dikaitkan dengan api (Mat
3:11//Luk 3:16 bdk Mrk 1:8; Kis 2:3). Tidak ada peristiwa khusus
yang ditunjukkan oleh Paulus tentang upaya jemaat Tesalonika
untuk memadamkan Roh. Dengan demikian, nasihat ini punya
makna umum yakni tidak menghalangi atau bahkan mematikan
karya Roh Kudus dalam diri masing-masing dan di tengah-tengah
jemaat. Paulus menjelaskan aneka karunia yang diberikan oleh Roh
Kudus kepada jemaat (1 Kor 12; bdk. Rom 12:6-8). Paulus sendiri
sudah menyebut peran Roh Kudus dalam hidup jemaat: dalam
kekuatan Roh, Injil diberitakan dan karena kerja Roh Kudus, jemaat
bertahan dalam penindasaw:‘i—é). Karunia Roh Kudus itu bersifat
etis (memampukan orang membedakan mana yang baik dan mana
yang jahat) dan bersifat ekstasis (menjiwai orang untuk bernubuat,
berbahasa Roh). Paulus meminta jemaat untuk tidak memadamkan
kerja etis maupun ekstasis Roh dalam diri mereka masing-masing
dan dalam jemaat.

Nasihat umum untuk tidak memadamkan Roh diletakkan

berdekatan de ngan nasihat untuk tidak menganggap rendah nubuat-

31 Ditemukan juga penggunaan metaforis lain dari kata memadamkan dalam
Perjanjian Lama. Misalnya memadamkan kasih {(Kdg 8:7), kemarahan (Yer 4:4;
21:12), pikiran panas (Sir 23:16).
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nubuat (ay.20). Di tengah-tengah hidup jemaat Kristen awal,
nubuat adalah pewartaan yang tidak semata-mata disampaikan oleh
si pewarta, tetapi oleh Roh Allah dan ditujukan kepada jemaat.”
Pemahaman ini mengalir dari keyakinan Paulus bahwa nubuat
adalah salah satu buah Roh (1 Kor 12:10) dan bahwa seorang nabi
bernubuat karena menerima pewahyuan (1 Kor 14:30). Mereka
yang mengabaikan nubuat ada dalam bahaya memadamkan api yang
dikobarkan oleh Roh Kudus.* Kata yang dipergunakan oleh Paulus
adalah eksouthenes yang memiliki arti meniadakan sama sekali,
menganggap hampa; jadi lebih keras daripada menganggap rendah.
Dalam hal sikap terhadap nubuat, Paulus pun tidak menyebut
peristiwa konkret dimana jemaat mengabaikan nubuat. Ada
yang berpikir bahwa ada situasi yang mirip dengan yang terjadi di
Korintus dimana orang-orang begitu mengagung-agungkan bahasa
Roh dan mengabaikan nubuat. Namun demikian, surat kepada
jemaat Tesalonika tidak menyebutkan minat besar pada bahasa Roh
maupun nubuat. Tidak tertutupkemungkinan bahwabeberapaorang
di antara jemaat juga bernubuat tentang hari Tuhan yang memang
terus menjadi misteri bagi mereka, cetapi pasti nubuat mereka belum
sampai pada tahap menyimpang dari ajaran Paulus dan mengganggu
hidup iman jemaat karena Paulus justru meminea jemaat untuk tidak
menganggap rendah nubuat. Kemungkinan lain adalah bahwa orang-
orang memandang siapa yang bernubuat dan tidak mendahulukan
apa yang ia nubuatkan. Jemaat Tesalonika berasal dari kelas bawah
dalam masyarakat. Keengganan untuk menerima nubuart barangkali

# [13 k]
muncul karena faktor keengganan menerima orang-orang “sekelas

32 Bdk. Morris, Thessalonians, 71.
33 Gaventa, Thessalonians, 84.
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yang menyampaikan pesan yang ia terima dari Allah. Paulus sendiri
sangat menghargai nubw, tidak peduli siapa yang bernubuart, karena
dengan nubuat, orang membangun, menasihati, dan menghibur (1
Kor 14:3), membangun jemaat (1 Kor 14:4). Oleh karena iy, ia
menasihati agar jemaat tidak memandang hampa nubuat-nubuat
yang dinyatakan kepada mereka.

(é6) Salah satu kerja Roh adalah membantu jemaat untuk mengenali
mana yang baik dan mana yang jahat; atau dalam istilah modern
discernment/diskresi/pembedaan roh-roh (1 Kor 12:10). Apa yang
baik seringkali tidak bisa dikenali begitu saja sehingga orang harus
menguji dan menimbang banyak perkara sampai ia menemukan
apa yang baik tersebut. Nasihat tentang menguji segala sesuatu
ini terdapat dalam kaitan dengan nasihat tentang nubuat. Nubuat
harus diterima, tetapi nubuat-nubuart tetap termasuk perkara yang
harus diuji. Yang dinji memang bukan hanya nubuat, tetapi ‘segala
sesuatu. Dari pengujian tersebut, diharapkan orang mengenali
dan memegang yang baik (ay.21) dan menjauhkan diri dari segala
kejahatan (ay.22). Apa yang baik tidak hanya perlu dikenali, tetapi
juga dipegang teguh. Kalau kebaikan harus dipegang teguh, segala

jenis kejahatan harus dijauhkan.
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III. PENUTUP (5:23-28)

Setelah menyelesaikan semua pembahasannya, Paulus
menutup surat dengan pola yang umum ia pergunakan yakni dengan
mendoakan jemaat dan minta didoakan (ay.23-25), menyampaikan
salam (ay.26), berpesan agar suratnya dibaca bagi semua saudara

(ay.27), dan memberikan salam penutup (ay.28).

A. Doa (ay. 23-25)

Semoga Allah damai sejahtera menguduskan kamu
seluruhnya dan semoga roh, jiwa dan tubuhmuterpelihara
sempurna dengan tak bercacat pada kedatangan Yesus
Kristus, Tuhan kita.*'la yang memanggil kamu adalah
setia, la juga akan menggenapinya. “Saudara-saudara,
doakanlah kami.

Paulus mendoakan j <Tpg§t yang menerima suratnya agar mereka
dikuduskan oleh Allah dan terpelihara sempurna dengan tak bercacat
pada saat kedatangan Tuhan. Doa Paulus ini mencerminkan pokok-
pokok yang sudah ia bahas sebelumnya dan sekaligus menjadi dasar
keyakinan bagi nasihat-nasihat yang telah ia sampaikan sebelumnya.

Paulus menyebut Allah sebagai Allah damai sejahtera (ho Theos
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tés eirénés). Senada dengan beberapa seburan ‘Allah sumber damai
sejahtera’ di Rom 15:33; 16:20; 2 Kor 13:11; Flp 4:9, sebutan Allah
damai sejahtera bisa dimengerti sebagai Allah yang mengalirkan
damai sejahtera. Dalam keyakinan Paulus, hanya Allahlah yang
menjadi sumber damai sejahtera. Oleh karena itu, ia adalah Allah
damai sejahtera. Pengudusan dan kesempurnaan yang dimohonkan
oleh Paulus hanya dapat diberikan oleh Allah. Keyakinan itu
diperteguh dengan sisipan yang ada di ayat 14 bahwa Allah yang
memanggil adalah Allah yang setia dan Ia akan menggenapinya.
Doa pengudusan menjadi doa yang pas bagi Paulus untuk
menutup suratnya karena dalam surat 1 Tes ini ia telah beberapa
kali berbicara tentang pengudusan (3:13; 4:3-8). Yang dimaksud
dengan kekudusan adalah kenyataan bahwa orang-orang percaya
telah dikhususkan bagi Allah** Kekudusan tidak berhenti pada
tataran kulds ketika seseorang rajin beribadah, tetapi juga pada
level moral-etis yakni ketika orang membangun hidup schari-
harinya agar selaras dengan panggilan Allah. Allah telah memanggil
jemaat ke dalam kekudusan. Aras dasar pilihan Allah itu, Paulus
telah menasihati jemaat untuk menjauhkan diri dari kecemaran
untuk hidup dalam kekudusan. Ia pun berdoa agar Tuhan
menguatkan hati mereka supaya tak bercacat dan kudus pada wakeu
kedatangan Yesus. Kekudusan yang diharapkan adalah kekudusan
yang terus berlangsung dan yang membuat orang layak menyambuc

Yesus yang datang. Jemaat mengupayakan dengan sungguh unruk

34 Kata kudus dalam bahasa Indonesia berakar pada kata gds yang berarti
memotong, memisahkan. Mereka yang dikuduskan adalah mereka yang
dipisahkan dari yang kotor, jahat, atau berdosa dan mereka dikhususkan bagi
Allah. Kekudusan dalam pemahaman ini bukanlah upaya manusia semata-
mata, tetapi pilihan Allah.
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hidup dalam kekudusan, tetapi hanya karena pertolongan Allahlah
kekudusan itu bisa diperoleh dan dijaga sampai kedatangan Tuhan.
Allah damai sejahtera akan menguduskan jemaat seluruhnya.
Keterangan holoteleis yang diterjemahkan dengan ‘seluruhnya’
adalah kata majemuk yang memuat makna seluruh (holos) dan akhir
(telos). Dengan demikian, scluruhnya di sini tidak hanya kuatitatif
(seluruh jemaat), tetapi juga kualitatif (seluruhnya sampai akhir atau
seutuhnya). Tidak hanya seluruh jemaat kudus, tetapi mereka hidup
dalam kekudusan seutuhnya. Paulus yakin bahwa Allah sungguh
akan menguduskan jemaat karena la adalah setia. Allah tidak hanya
memanggil mereka ke dalam kekudusan, tetapi juga menggenapinya.
Keyakinan yang senada dinyatakan oleh Paulus di Flp 1:6 bahwa
Allah yang memulai pekerjaan yang baik akan menyelesaikannya.

Setelah menyampaikan nasihat dan pengharapannya bagi
jemaat, kini Paulus meminta jemaat untuk mendoakannya dan
teman-teman sekerjanya (ay.ZS}. Paulus tidak merinci permintaanya
dan tidak menyebutkan apa yang perlu didoakan oleh jemaat
baginya. Paulus sendiri tidak berada dalam situasi yang serba aman
dan nyaman karena pemberitaan Injil telah menghadapkannya
pada ancaman, penolakan, aniaya sebagaimana ia nyatakan pada
awal suratnya. Dalam konteks seperti itulah, Paulus meminta agar
jemaat mendoakannya. Permintaggedoa dari jemaat muncul juga di
beberapa surat Paulus yang lain (Rom 15:30; Flm 22; Ef 6:19; Kol
4:3-4; 2 Tes 3:1-2).
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B. Salam (ay.26-28)

Sampaikanlah salam kami kepada semuasaudara dengan
cium yang kudus. *Demi nama Tuhan aku minta dengan
sangat kepadamu, supaya surat ini dibacakan kepada
semua saudara. “*Kasih karunia Yesus Kristus, Tuhan kita,
menyertai kamu!

Mengakhiri suratnya, Paulus menitipkan salam kepada semua
saudara dan meminta agar suratnya dibacakan kepada semua saudara.
Tidak ada nama-nama tertentu yang disebut oleh Paulus dan hal
ini memberi kesan bahwa Paulus tidak memandang yang satu lebih
dari yang lain dan memperlakukan semua anggota jemaat dengan
perlakuan yang sama. Mereka menerima salam yang sama dari Paulus.
Salam Paulus terasa hangat karena salam itu diberikan dengan cium
yang kudus. Tentu saja yang dimaksud adalah salam penuh kasih
kepada jemaat dengan cium kudus seperti cium persaudaraan yang
diberikan oleh Paulus kalau ia berjumpa langsung dengan jemaat.
Hanya saja, sekarang Paulus terpisah dari mereka sehingga ia a
bisa mengirimkan salam dengan cium kudus. Cium kudus (Rom
16:16; 1 Kor 16:20; 2 Kor 13:12) atau cium kasih (1 Pur 5:14)
barangkali menjadi prakrek yang biasa dilakukan di antara jemaat.

Bahwa Paulus bermaksud untuk berbicara kepada seluruh
jemaat tampak dari permintaan di ayat 27 supaya suratnya
dibacakan dengan lantangkepada semua saudara. Inilah satu-satunya
permintaan Paulus agar suratnya dibacakan kepada seluruh jemaat.
Suratnya tidak hanya ditujukan kepada kelompok tertentu dalam
jemaat, tetapi kepada semua. Karena jemaat Tesalonika terbangun
dari kelas pekerja, kemungkinan tidak semua anggota jemaat bisa

membaca. Oleh karena itu, perlu seseorang yang membacakan
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surat Paulus dengan lantang untuk semua. Pembacaan surat ini bisa
berlangsung dalam kontcks peribadatan di mana berkumpul banyak
anggota jemaat, bisa juga di luar kesempatan peribadatan, tetapi
memang tidak ada sumber informasi tentang hal ini. Yang tampak
dari permintaan Paulus ini adalah nilai otoritatif yang terkandung
di dalam surac 1 Tes ini. Sebagai rasul yang membawa berita Injil
ke tengah-tengah jemaat Tesalonika, Paulus meminta agar apa
yang dia katakan sebagai tanggapan atas situasi jemaat Tesalonika
disampaikan dan diterima oleh semua anggota jemaat. Begitu
pentingnya pembacaan surat ini bagi semua anggota jemaat sampai-
sampai Paulus meminta hal ini demi nama Tuhan.

Kasih karunia yang menjadi isi salam pembuka di dalam surac
kini diulang kembali oleh Paulus sebagai salam penutup surac
(ay.28). Paulus terbiasa untuk menutup suratnya dengan sebuah
pepgharapan akan kasih karunia yang tercurah bagi jemaat (Rom
16:20; 1 Kor 16:23; 2 Kor 13:13; Ga; 6:18; Flp 4:23; FIm 15).
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Pengantar

Dua pokok bahasan yang muncul dalam studi tentang 2 Tes
adalah hubungan antara 2 Tes dan 1 Tes serta tentang otentisitas 2
Tes. Meskipun dalam Perjanjian Baru 2 Tes langsung mengikurti 1 Tes
yangasli ditulis oleh Paulus, masih terdapar keraguan akan hubungan
kedua surat dan akan otentisitas 2 Tes sebagai surat yang ditulis oleh
Paulus. Surat 2 Tes sudah dikenali keberadaannya pada masa-masa
awal kekristenan karena Polykarpus, Ignatius dari Antiokhia, dan
juga Yustinus sudah mengenal surac ini. Kanon Marcion dan kanon
Muratori juga sudah mencantumkannya dalam daftar tulisan-tulisan
vang diterima sebagai Kitab Suci.

Sebagaimana 1 Tes, bahasa dan teologi yang tampil dalam surac
2 Tes ini adalah bahasa dan teologi Paulus. Dari sudut pandang isi,
2 Tes masih melanjutkan beberapa gagasan yang sudah dibahas oleh
Paulus di surat yang pertama, terutama berkaitan dengan kedatangan
Tuhan dan nasihat untuk mereka yang tidak lagi bekerja. Hal-hal
tersebut menjadi dasar untuk menyatakan hubungan erat kedua surac

dan otenrisitas 2 Tes sebagai surat yang memang ditulis oleh Paulus.
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Namun demikian, otentisitas 2 Tes ini tidak diterima oleh sebagian
peneliti yang menemukan beberapa detail di dalam 2 Tes yang
menampakkan bahwa surat ini tidak ditulis oleh Paulus. Pertama,
agak sulit dimengerti bahwa penulis yang sama menulis surat untuk
alamat yang sama dengan tema yang sama dalam waktu yang tidak
lama berselang. Gagasan-gagasan pokok yang sudah dibahas di 1
Tes diulang lagi di 2 Tes, bahkan juga kata-kata atau rumusan yang
sama masih dipergunakan. Kesamaan besar ini membuat 2 Tes
tampak sebagai sebuah salinan ringkas dari 1 Tes. Selain itu, seorang
penulis surat yang ulung seperti Paulus tidak akan mengulang pokok
pembicaraan yang sama dengan ungkapan-ungkapan yang sama juga,
apalagi kalau surat tersebut ditujukan kepada jemaat yang sama.
Pengandaian semacam ini benar, tetapi juga tidak bisa ditolak bahwa
orang yang menulis dua tulisan dalam wakrtu yang berdekatan dan
dengan tema yang sama juga cenderung mengulang-ulang gagasan
dan rumusan-rumusan yang sama yang mencerminkan dasar-dasar
pemahamannya atas topik yang sedang dibahas. Selain itu, beberapa
ungkapan yang sama dipergunakan dalam konteks dan juga tujuan
yang berbeda di kedua surat. Misalnya tentang kerja tangan. Di 1
Tes, kerja tangan dibahas oleh Paulus sebagai penghargaan Paulus
atas jemaat sedangkan di 2 Tes, kerja tangan dibahas dalam rangka
permintaan Paulus agar jemaat mencladan dia yang bekerja dengan
tangannya sendiri agar tidak menjadi beban bagi siapa pun. Masih
sangat terbuka kemungkinan untuk mempertanggungjawabkan
bahwa 2 Tes melengkapi 1 Tes.

35  Morris, Thessalonians, 21.
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Kedua, surat 2 Tesjuga menampilkan perbedaan dalam beberapa
pokok pembahasan, terutama mengenai eskatologi (2 Tes 2:1-12).
Konsern utama 1 Tes lenyap dan tidak diperkembangkan di 2 Tes
dan tidak tampak pengaruh besar 1 Tes bagi 2 Tes. Tema tentang
hidup jemaat agar berkenan pada Allah dan juga tema tentang etik
di 1 Tes 4-5 tidak dimunculkan kembali di 2 Tes.

Tema besar 1 Tes yang muncul kembali dan mendominasi
pembahasan di 2 Tes adalah tema tentang eskatologi, namun
demikian, gagasan eskatologi yang tampak di 2 Tes bukanlah gagasan
Paulus dan diekspresikan sebagai sebuah saduran bebas dari gagasan
eskatologis Paulus.® Kalau 1 Tes menyatakan bahwa kedatangan
Tuhan itu akan segera tiba, 2 Tes menyatakan bahwa kedatangan
Tuhan itu masih akan didahului dengan tanda-tanda seperti
pemberontakan dan kedatangan si pendurhaka (ho anomos). Tanda-
tanda yang mendahului kedatangan Tuhan ini merupakan elemen
yang umum dijumpai dalam culisan-tulisan apokaliptik dalam
Perjanjian Baru. Bisa jadi tanda-tanda yang mendahului kedarangan
Tuhan itu disampaikan oleh Paulus untuk mengoreksi cara hidup
jemaat yang menerima pewartaannya tentang kedatangan Tuhan
di 1 Tes dan menganggap bahwa Tuhan akan segera datang dan
mereka berhenti bekerja karena seluruh daya hidup mereka tercurah
pada mempersiapkan diri untuk kedatangan Tuhan tersebut. Kalau
demikian, tidak ada alasan untuk meragukan otentisitas 2 Tes.
Hanya saja tidak mudah dibayangkan bahwa keyakinan kunci akan
kedatangan Yesus yang bangkit berubah dalam masa yang begitu
dekat. 1 Tes meyakini kedatangan Yesus yang sudah hampir tiba,

36 Morris, Thessalonians, 18.
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tetapi dalam kenyataannya kedatangan Yesus itu masih terus menjadi
penantian panjang. 2 Tes mengambil kembali tema tentang parousia
dan merefleksikan kembali dalam pemahaman-pemahaman baru.
Yesus yang mulia memang akan datang kembali, tetapi tidak seorang
pun tahu kapan saat itu akan tiba.

Pembicaraan tentang si pendurhaka merupakan tema yang
sama sekali baru dan tidak dibahas di 1 Tes dan juga di surat-surat
Paulus yang lain. Oleh karena itu, gagasan ini dianggap bukan
gagasan Paulus.” Pertanyaannya adalah apakah pembicaraan tentang
si pendurhaka ini bertentangan dengan apa yang sudah ditulis oleh
Paulus dalam 1 Tes? Tidak ada pertentangan dalam topik tersebut.
Selain itu, 2 Tes 2:5 menampakkan bahwa Paulus sudah berbicara
tentang si pendurhaka itu sebelum dia menuliskan 2 Tes, juga
kalau dalam 1 Tes dia tidak membahasnya. Paulus hanya meminta
jemaat untuk mengingat kembali apa yang sudah pernah ia katakan.
Dengan demikian, meskipun hanya muncul di 2 Tes, tema tentang
si pendurhaka bukanlah tema yang asing dari pemberitaan Paulus
kepada jemaat.

Ketiga, 1 Tes dinilai sebagai sebuah surat yang hangat dan
bersahabat, sedangkan 2 Tes dipandang lebih dingin dan formal.
Kedekatan Paulus dengan jemaat yang terasakan secara kuat di 1 Tes
tidak tampil lagi di 2 Tes. Sebutan-sebutan akrab seperti bapak, ibu,
pengasuh tidak dipergunakan lagi di 2 Tes. Perbedaan nada surat ini

37 Adajuga hipothesis yang mengatakan bahwa gagasan tentang si pendurhaka ini
baru muncul setelah masa Paulus dan muncul berdasar mitos Nero Redivivus,
yakni bahwa Nero yang mati tahun 68 M diyakini akan hidup kembali dan akan
menjadi pemegang kuasa kejahatan. Namun demikian, tidak ada tanda-tanda
di dalam 2 Tes yang menunjukkan kaitan antara si pendurhaka dan mitos Nero
Redivivus. Ide tentang figur Anti-Kristus sudah ada sebelum Nero Redivivus
dan bisa jadi menjadi landasan gambaran tentang si pendurhaka.
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dijadikan alasan untuk mengatakan bahwa 2 Tes tidak ditulis oleh
Paulus. Argumen ketiga ini merupakan argumen yang paling lemah.,
Paulus menulis surat untuk menanggapi situasi atau problem konkret
dalam jemaat. Kalau 1 Tes tidak menyiratkan adanya problem
khusus dalam jemaat, wajar bahwa ungkapan-ungkapan Paulus juga
terasa hangat dan bersahabat. Di dalam 2 Tes, Paulus membahas satu
persoalan yang sudah mulai disinggung dalam 1 Tes yakni tentang
bagaimana jemaat harus menghadapi kedatangan Tuhan. Secara
konkret, Paulus harus menegur mercka yang memiliki anggapan
yang salah tentang kedatangan Tuhan, tidak bekerja, hidup tidak
tertib dan menjadi beban bagi orang lain. Dalam konteks seperti itu,
nuansa surat Paulus tentu lebih instrukeif dan formal.

Atas dasar argumentasi-argumentasi ini, tidak ditemukan
landasan yangsangat kokoh dan jelas untuk menyatakan apakah 2 Tes
sungguh ditulis oleh Paulus atau aleh orang lain.?* Beberapa penulis
seperti Leon Morris menilai bahwa 1 Tes dan 2 Tes adalah sama-sama
surat yang ditulis oleh Paulus.?” Dengan demikian, otentisitas 2 Tes
harus diteliti lebih lanjut di dalam surat itu sendiri. Salah satu point
diskusi ada pada 2:13. Ada dua varian: aparchén (buah sulung) dan
ap’ archés (dari semula). Varian yang pada umumnya diterima adalah
aparchén (buah sulung) yang menyiratkan bahwa jemaat Tesalonika
adalah jemaat pertama yang dipilih oleh Allah untuk diselamatkan
dalam Roh Kudus. Dalam kenyataannya, Paulus sudah lebih dahulu
mendirikan jemaat di tempat lain sebelum ia mewartakan Injil di

Tesalonika. Dari varian ini disimpulkan bahwa surat 2 Tes tidak

38 Luke T. Johnsan, The Writing of the New Testament. An Interpretation. Revised
Edition. Mineapaolis: Fortress Press, 1999, 266.
38 Morris, Thessalonians, 23.
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ditulis oleh Paulus sendiri karena Paulus pasti tahu persis bahwa
jemaat Tesalonika bukanlah jemaat perrama (buah sulung) yang
dipanggil oleh Allah untuk dikuduskan dalam Roh Kudus.

2 Tes berfokus pada pembahasan tentang kedatangan Tuhan
dan nasihat-nasihat bagi mercka yang menggantungkan hidup
pada orang lain. Surat ini memberi banyak ruang bagi teguran
dan nasihat bagi orang-orang yang memiliki pemahaman keliru
tentang kedatangan Tuhan, terutama mereka yang tidak lagi bekerja
dan menggantungkan hidup pada orang lain, Bagi mereka, Paulus
berbicara tentang perlunya kerja tangan dan meneladan Paulus
serta teman-temannya yang bekerja agar tidak menjadi beban bagi
orang lain. Ia juga memberi nasihar tentang bagaimana jemaat harus

memperlakukan mereka yang tidak patuh.
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I. PEMBUKA (1:1-12)

Sebagaimana dalam surat-surat yang lain, Paulus membuka 2

Tes dengan alamat, salam pembuka, ucapan syukur dan doa.

A. Alamat dan Salam (1:1-2)

'Dari Paulus, Silwanus dan Timotius, kepada jemaat
orang-orang Tesalonika di dalam Allah Bapa kita dan
di dalam Tuhan Yesus Kristus. *Kasih karunia dan damai
sejahtera dari Allah, Bapa kita, dan dari Tuhan Yesus
Kristus menyertai kamu.

Surat 2 Tes dimulai dengan salam yang sama dengan salam
yang terdapat dalam 1 Tes kecuali dalam penambahan kata ganti
pemilik ‘kita’ di belakang Allah Bapa dan \hlam pengulangan “Allah
Bapa dan Tuhan Yesus Kristus” setelah kasih karunia dan damai
sejahtera. Pengirim surat adalah orang-orang yang sama dengan
pengirim surat 1 Tes yakni Paulus, Silas, dan Timotius. Setelah ini,
nama Silas atau Silvanus tidak akan disebut lagi dalam kelompok
kerja Paulus. Penambahan kata ‘kita’ di depan Allah Bapa di satu sisi

menampakkan keyakinan Paulus tentang siapa Allah bagi jemaat dan
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juga menampakkan ikatan yang terbangun antara jemaat dan Paulus
dan kawan-kawan kerjanya. Paulus membahasakan relasi mereka
sebagai ‘kita’ bukan kami atau kalian. Allah adalah Bapa bagi kira.
Paulus yang biasa menca kan kasih karunia dan damai sejahtera

kini menyebut asal-usul kasih karunia dan damai sejahtera, yakni
dari Allah dan Bapa dan dari Tuhan Yesus Kristus.

B. Ucapan Syukur dan Doa (1:3-12)

Ucapan syukur Paulus dan sekaligus doa kepada Allah dalam 2
Tes ini dinyatakan oleh Paulus dalam sebuah kalimat yang panjang.
Dalam teks Yunani, ayat 3-10 terbangun dari satu kalimat saja.
Paulus mengungkapkan syukur atas semakin teguhnya iman jemaat
dan daya tahan mereka di dalam menghadapi penganiayaan serta

keyakinan bahwa Allah menyertai mereka.

1. Bcapan Syukur (ay.3-5)

*Kami wajib selalu mengucap syukur kepada Allah karena
kamu, saudara-saudara. Dan memang patutiah demikian,
karena imanmu makin bertambah dan kasihmu seorang
akan yang lain makin kuat di antara kamu, “sehingga
dalam jemaat-jemaat Allah kami sendiri bermegah
tentang kamu karena ketabahanmu dan imanmu dalam
segala penganiayaan dan penindasan yang kamu derita:
*suatu bukti tentang adilnya penghakiman Allah, yang
menyatakan bahwa kamu layak menjadi warga Kerajaan
Allah, kamu yang sekarang menderita karena Kerajaan
itu.

Paulus mengucap syukur kepada Allah karena jemaat.

Ucapan syukur itu dianggap oleh Paulus sebagai sebuah
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keharusan, ‘Kami wajib selalu mengucap syukur karena kamu’
(eucharistein ofeilomen to Theo pantote peri bymon). Tidak hanya
satu kali Paulus bersyukur atas jemaar, tetapi terus-menerus.
Kata ofeilomen (harus) bisa dimaknai sebagai ungkapan yang
menunjukkan suasana hati yang dingin, seolah Paulus rerpaksa
untuk bersyukur. Suasana dingin dalam hubungan Paulus dan
jemaat Tesalonika tidak tampak di 1 Tes. Namun demikian,
ungkapan ofeilomen juga bisa diartikan sebagai dorongan
internal yang kuat dalam diri Paulus untuk bersyukur. Ia ridak
bisa tidak selain bersyukur kepada Allah atas jemaat. Kualitas
hidup iman dan cinta kasih di tengah-tengah jemaat Tesalonika
membuat Paulus sclalu mengucap syukur. Paulus merasa
sepatutnya bersyukur atas hidup iman dan kasith di dalam
jemaat.

Ia mengucap syukur terutama atas apa yang sudah
dikerjakan oleh jemaar: iman yang semakin bertambah dan
kasih yang menjadi semakin kuat di antara mercka.® Paulus
menyebut bahwa iman jemaat ‘makin bertambah’ Iman
jemaat telah tumbuh dengan hebat atau dalam kelimpahan
(hyperauksaner). Yangdimaksudkan olch Paulusdengan tumbuh
dalam kelimpahan di sini adalah kekuatan atau keteguhan
iman jemaat yang semakin kokoh. Iman yang kokoh adalah

iman yang mengalahkan keraguan. Paulus memahami iman

40

Alasan syukur ini mengingatkan pembaca akan alasan syukur yang disebutkan
oleh Paulus dalam 1 Tes. Agak mengherankan bahwa dalam kesatuan erat
antara iman, kasih, dan harapan yang ditekankan di 1 Tes, 2 Tes tidak menyebut
harapan sebagai alasan syukur Paulus. Kata harapan yang banyak muncul di 1
Tes dalam kaitan dengan pengharapan akan kedatangan Tuhan (1:3; 2:19; 4:13;
5:8) hanya muncul satu kali di 2:16 dan itu pun tidak merujuk pada harapan
akan kedatangan Tuhan.
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sebagai sebuah kualitas hidup yang terus diperjuangkan, maka
ia menyebut ‘pekerjaan imanmu’ di 1 Tes 1:3. Kekohohan iman
itu akan dijelaskan lebih lanjut di ayat 4 yang menampakkan
kekuatan iman itu ada dalam kesetiaan di tengah penganiayaan
dan penindasan.

Paulus juga mengucap syukur atas kasih satu sama lain
yang semakin berkembang di dalam jemaat. Ungkapan ‘hé
agapé henos hekaston panton hymon eis allélous’ merupakan
ungkapan yang tidak dijumpai di tempat lain. Pernyataan itu
bisa diterjemahkan kasih setiap orang di antara kalian semua
satu sama lain. Di 1 Tes, ungkapan yang dipergunakan oleh
Paulus adalah *kasih seorang akan yang lain’ (3:12). Tampaknya
Paulus mau menckankan bahwa kasih itu telah terkembangkan
di antara setiap anggota jemaat dan setiap orang menampakkan
kasih mereka satu kepada yang lain. Dalam arti ini, Paulus tidak
melihat ada persoalan yang muncul berkenaan dengan kasih.
Memang tidak mudah mendamaikan pernyataan ini dengan
teguran-teguran Paulus baik di 1 Tes maupun 2 Tes terhadap
mereka yang hidup tidak bersesuaian dengan semangat hidup
jemaat, terutama mereka yang menjadi malas bekerja dan
menggantungkan hidup pada orang lain. Apakah dalam diri
mereka juga terkembangkan kasih satu sama lain?

Iman jemaat telah membuat Paulus bermegah (ay.4),
yakni bangga karena mereka tabah dalam segala penganiayaan
dan penindasan yang mereka alami. Di beberapa surat yang
lain, Paulus menyatakan tidak akan bermegah atas apapun

selain atas salib Tuhan. Oleh karena itu, ayat 4 ini menyediakan
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informasi yang bagi para pembaca Paulus terasa janggal
karena ia bermegah atas jemaat yang didirikannya. Namun
demikian, Paulus sama sekali tidak mcn}rcbul: jasanya dalam
membangun jemaat, Yang menjadi alasan kebanggaan Paulus
adalah ketabahan jemaat dalam penganiayaan dan penindasan.
Selain itu, Paulus tidak membanggakan jemaat di depan orang-
orang non Kristen, tetapi dalam ‘jcmaaﬁmaat Allah’ Dalam 1
Tes, Paulus sudah menyatakan bahwa jemaat Tesalonika telah
menjadi teladan bagi jemaat di seluruh wilayah Makedonia dan
Akhaya (1 Tes 1:7). Paulus bermegah dalam arti menjadikan
jemaat Tesalonika sebagai contoh bagi jemaat yang lain.

Di ayat ini, Paulus juga menampilkan tema-tema pokok
yang akan dibahas dalam 2 Tes: ketabahan (hypomoné) dan
iman dalam penganiayaan (didgmos) dan penderitaan (thfipsis).
Dalam 1 Tes, Paulus merasa tidak perlu lagi menulis tentang
iman dan kasih. Paulus hanya meminta agar jemaat lebih
bersungguh-sungguh lagi dalam kedua hal tersebut. Kini Paulus
bersyukur atas perkembangan iman jemaat dalam sicuasi berat
hidup mereka di tengah penganiayaan dan penindasan. Dalam
pemahaman biblis, penganiayaan dimengerti sebagai derita
yang harus ditanggung karena iman. Paulus sudah pernah
memuji mereka yang tetap bertahan dalam situasi berat itu
dan kini ia melihat bahwa iman jemaat semakin tumbuh dalam
kelimpahan. Maka Paulus menyebut secara khusus ketabahan
jemaat. Kata ini dalam Perjanjian Baru dikaitkan dengan
penderitaan atau penganiayaan (Luk 21:29; Rom 5:3-4; 2 Kor

6:4) atau dengan penantian akan kedatangan Tuhan (Rom
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8:25; 1 Tes 1:3); bukan untuk bicara tentang penerimaan pasif
melainkan keberanian untuk menanggung situasi berat yang
harus dihadapi. Orang tetap tabah dan bertahan di rengah-
tengah derita yang dialami terutama derita dan aniaya yang
timbul karena iman. Derita dan aniaya sering dipahami dalam
Kitab Suci sebagai sebuah kenyataan yang tidak bisa dihindari
oleh orang yang mau bertahan dalam iman (Mrk 4:17; Yoh
16:33; Flp 1:17) dan seringdimengerti scbagai tanda-tandayang
mendahului kedatangan Tuhan (Mrk 13:19.24; Why 7:14).
Paulus menghubungkan ketabahan dan iman dengan asumsi
bahwa ketabahan yang tumbuh dari iman meneguhkan mereka
dalam derita dan aniaya yang mercka tanggung karena iman itu
juga. Iman itu sendiri adalah kepercayaan batin yang dipegang
teguh dan kesetiaan yang terus diperjuangkan, Kepercayaan
dan kesetiaan itu merupakan tanggapan atas pemberian diri dan
kesetiaan Allah. Paulus bersyukur kepada Allah atas ketabahan
dan iman jemaat karena hanya Allahlah yang sanggup memberi
ketabahan dan kesetiaan dalam iman.

Di ayar 5, Paulus menjelaskan bahwa karena keteguhan
mereka dalam menanggung penderitaan demi Kerajaan Allah,
mereka layak menjadi warga Kerajaan itu. Apakah masuk dalam
Kerajaan Allah merupakan jasa mereka berkat ketabahan dan
iman mereka? Paulustidak menyebutkanjasamercka, melainkan
keadilan Allah.” Biasanya derita dan aniaya yang ditanggung

oleh orang beriman dimengerti scbagai ketidakadilan Allah

Masih terus didiskusikan manakah yang dimaksud sebagai keadilan pengadilan
Allah? Apakah situasi umurn yang digambarkan di ay.3-4 atau ketabahan
jemaat dalam penganiayaan, atau ataukah derita dan aniaya?
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terhadap mereka yang setia kepada-Nya, tetapi Paulus membaca
situasiitudalam terangpengharapan yangsudah terkembangkan
pada masa akhir Perjanjian Lama di mana tumbuh keyakinan
bahwa mereka yang menderita karena iman akan diselamatkan
oleh iman yang mereka pegang teguh. Derita merupakan
ujian terhadap iman dan yang bertahan dalam iman di tengah
penderitaan akan menerima mahkota kemenangan. Dengan
demikian, derita menampakkan kualitas iman karena justru
di dalam derita Allah menguji dan menguatkan iman. Hal itu
menjadibukti keadilan Allah yakni Allah memberi kemenangan
bagi mereka yang bertahan di dalam iman. Di sanalah keadilan
Allah tampak. Ia tidak membiarkan orang-orang yang percaya
jatuh ke dalam kebinasaan, tetapi menguatkan mereka untuk
masuk dalam Kerajaan. Maka masuk dalam Kerajaan Allah
adalah berkar Allah, bukan jasa manusia. Allah memanggil dan
membawa mereka ke dalam Kerajaan-Nya. Manusia beriman
tidak layak, retapi dianggap layak oleh Allah untuk tinggal di
hadapan-Nya.

2. Keadilan Allah (ay.6-10)

*Sebab memang adil bagi Allah untuk membalaskan
penindasan kepada mereka yang menindas kamu ‘dan
untuk memberikan kelegaan kepada kamu yang ditindas,
dan juga kepada kami, pada waktu Tuhan Yesus dari
dalam sorga menyatakan diri-Nya bersama-sama dengan
malaikat-malaikat-Nya, dalam kuasa-Nya, di dalam api
yang bernyala-nyala, ®dan mengadakan pembalasan
terhadap mereka yang tidak mau mengenal Allah dan tidak
mentaati Injil Yesus, Tuhan kita. "Mereka ini akan menjalani
hukuman kebinasaan selama-lamanya, dijauhkan dari
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hadirat Tuhan dan dari kemuliaan kekuatan-Nya, apabila
la datang pada hari itu untuk dimuliakan di antara orang-
orang kudus-Nya dan untuk dikagumi oleh semua orang
yang percaya, sebab kesaksian yang kami bawa kepadamu
telah kamu percayai.

Ayat 6-10 mengangkat tema tentang keadilan Allah yang
sudah disebut diayat 5. Prinsip keadilan Allah yangdisebut oleh
Paulus adalah jelas: “membalaskan penindasan kepada mercka
yang menindas kamu dan memberi kelegaan kepada kamu yang
ditindas.” Kelegaan (anesis) dipergunakan oleh Paulus sebagai
kebalikan dari penderitaan (thlipsis) dan menunjuk pada
kebebasan dari kekangan atau tekanan. Sebagaimana Allah adil
ketika membalas mereka yang benar dengan kebaikan, Allah
juga adil ketika membalas para penindas dengan hukuman.
Paulus mewarisi prinsip ini dari tradisi Israel yang mengenal
prinsip pembalasan oleh Allah: berkat diberikan kepada
orang benar, hukuman diberikan kepada orang jahat. Memang
situasinya menjadi tidak mudah karena yang sedang mengalami
derita dan aniaya adalah jemaat Tesalonika yang menerima dan
berpegang pada warta Injil yang dibawa oleh Paulus. Mengapa
mereka yang menerima warta Injil itu justru harus mengalami
derita dan dianiaya? Paulus tidak membahas persoalan tersebut
di sini, dan hanya menegaskan kembali prinsip teologis bahwa
Allah membalas sesuai dengan tindakan manusia. Lebih dari
itu, Allahlah yang telah memilih mercka dan Allah akan terap
setia.

Kelegaan yang sama telah diberikan oleh Allah kepada

Paulus dan teman-temannya yang juga berada dalam derita dan
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aniaya karena berita Injil. Prinsip teologis bahwa Allah akan
memberi kelegaan bagi mereka yang tertindas telah dialami
sendiri oleh Paulus dan kini ia bisa meyakinkan jemaat di
Tesalonika akan halitu. Iabahkan juga masih mengalamissituasi-
situasi berat setelah meninggalkan Tesalonika sampai saat ia
menulis surat 2 Tes ini. Di 2 Kor 4:8-11, Paulus merefleksikan
paradoks derita dan kelegaan ini ketika ia mengatakan, “Dalam
segala hal kami ditindas, namun tidak terjepit; kami habis
akal, namun tidak purus asa; kami dianiaya, namun tdak
ditinggalkan sendirian, kami dihempaskan, namun tdak
binasa. Kami senantiasa membawa kematian Yesus di dalam
tubuh kami, supaya kehidupan Yesus juga menjadi nyarta di
dalam tubuh kami. Sebab kami, yang masih hidup ini, terus-
menerus diserahkan kepada maur karena Yesus, supaya juga
hidup Yesus menjadi nyata di dalam tubuh kami yang fana ini”.
Pembalasan dari Allah itu akan cerjadi pada saac
datangan Tuhan yang dalam ayat ini dinyatakan sebagai
wakeu Tuhan Yesus dari dalam sorga menyatakan diri-Nya.
Tuhan datang dari tempat tertin ggi, yakni datang dari knasadan
kemuliaan Allah yang diilustarasikan juga dengan kedatangan
malaikat-malaikat-Nya. Ia darang dengan @asa pengadilan
ilahi yang ditampilkan dengan kedatangan-Nya di dalam api
yang bernyala-nyala yang dalam tradisi Kitab Suci merupakan
simbol kehadiran atau penampakan Allah (Kel 3:2; Ul 33:2;
Kis 7:30) dan juga pengadilan yang dilaksanakan oleh Allah
(Yes 66:15-16; Dan 7:9-10). Nuansa berbeda tampil dalam

pernyataan Paulus ini. Di 1 Tes, Paulus menyatakan bahwa
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pada wakeu kedatangan Tuhan, Tuhan akan mengumpulkan
semua orang kepada-Nya. Di 2 Tes 1:6 ini, Paulus menyatakan
bahwa kedatangan Tuhan akan membawa serta pengadilan.
Paulus mengajak para pembacanya untuk merefleksikan derita
dan aniaya sekarang ini di dalam perspektif masa depan yakni
dalam kedatangan Tuhan. Para penindas akan dibalas dengan
penindasan, tetapi mereka yang ditindas karena iman akan
diberi kelegaan.

Dua kelompok yang di ayat 8 disebut sy khusus sebagai
yang akan ditimpa pembalasan Allah adalah mercka yang tidak
mau mengenal Allah dan tidak mentaati Injil Yesus. Pembalasan
yang dimaksud di sini bukanlah balas dendam, tetapi balasan
yang sepadan dengan perbuatan yang di ayat 8 disebut sebagai
hukuman kebinasaan selama-lamanya. Yang perlu dicermati
secara khusus adalah siapa yang akan ditimpa pembalasan ini.
Frase ‘mereka yang tidak mengenal Allah’ biasanya digunakan
untuk menunjuk orang-orang kafir (non-Yahudi) seperti di
1 Tes 4:5; Rom 1:21; Mzm 79:6, Yer 10:25. Sementara itu,
‘mereka yang tidak mentaari Injil' menunjuk pada kelompok
khusus yang telah mendengar pewartaan Injil (entah Yahudi
atau non-Yahudi) tetapi tidak mau menerimanya atau mereka
yang sudah menerima Injil tetapi kemudian meninggalkannya.
Tidak disebutkan di dalam 1 dan 2 Tes bahwa ada bahaya
apostasis/murtad di dalam jemaat Tesalonika, meskipun derita
dan aniaya yang mereka tanggung bisa saja melumpuhkan iman
dan membuat mereka meninggalkan Injil yang telah mereka

terima. Dengan demikian, kelompok ini lebih tepat dikatakan
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sebagai kelompok orang Yahudi dan orang Tesalonika yang
mcndenﬁ tetapi menolak atau yang meninggalkan Injil.
Apakah orang-orang Yahudi dan orang-orang Tesalonika yang
menolak Injil ini yang dimaksudkan olch Paulus sebagai para
penindas di ayat 6? Da]aﬁengalaman Paulus sendiri, mereka
yang menganiaya adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang
setempat yang dipengaruhi oleh kelompok Yahudi. Paulus
bahkan memberi tempat khusus bagi orang-orang non Yahudi
karena kepada merekalah Paulus memberitakan Injil. Dengan
demikian, orang-orang non-Yahudi tidak bisa disebut sebagai
pcn%ia}'a jemaat Kristen, kecuali mercka yang telah terhasut
oleh orang-orang Yahudi yang menentang Injil yang diwartakan
oleh Paulus. Tidak semugyrang Yahudi termasuk scbagai
penindas karena ada juga di antara orang-orang Yahudi yang
mentaati Injil. Sementara itu, orang-orang yang meninggalkan
iman Kristen tidak discbut juga oleh Paulus dalam I dan 2 Tes
schingga sulit untuk mengidentifikasi kelompok ini. Paulus
bahkan memuji orang-orang Tesalonika yang tetap bertahan di
tengah-tengah derita dan aniaya yang mereka tanggung. Tidak
disebutnya kelompok ini oleh Paulus ridak menghilangkan
kemungkinan bahwa memang kelompok ini ikut serta dalam
penganiayaan terhadap jemaat ‘lesalonika. Secara singkat bisa
disebut bahwa yang dimaksudkan dengan para penindas adalah
orang-orang Yahudi maupun non-Yahudi yang menolak atau
meninggalkan Injil.

Kelompok-kelompok inilah yang akan ditimpa pengadilan

Allah dalam rupa hukuman kebinasaan selama-lamanya (ay.9).
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Kebinasagn kekal merupakan kebalikan dari kehidupan kekal.
Mereka ?l

kekuatan-Nya. Kebinasaan ini kontras dengan tawaran yang

ijashkan dari hadirat Tuhan dan dari kemuliaan

dimunculkan di 1 Tes 4:17 dan 5:10 bahwa orang-orang
beriman akan senantiasa hidup di hadapan Allah.

Kalimat panjang yang dimulai di ayat 3 berakhir di ayat 10
dengan mengambil kembali tema tentang kedagangan Tuhan
yang memiliki dua tujuan: a) supaya Tuhan dimuliakan di
antara orang-orang kudus-Nya, b) supaya Tuhan dikagumi olch
semua orang yang percaya. Kemuliaan adaﬁ milik Allah yang
tampil dalam kehadiran Allah di tengah orang-orang kudus-
Nya yakni orang-orang yang percaya dan bertahan dalam iman
di tengah derita dan aniaya yang mereka tanggung. Mereka
tidak hanya melihat dan mengagumi tetapi juga mengambil
bagian dalam kemuliaan Tuhan tersebut. Kedatangan Tuhan
dalam kemuliaan di tengah orang-orang kudus ini membawa
nuansa yang berbeda dari pernyataan sebelumnya, yakni
tentang kedatangan Tuhan yang membawa pengadilan dan
pembalasan. Kedatangan Tuhan itu juga akan membuat Tuhan

dikagumi oleh semua orang yang percaya.

3. Doa Paulus (ay.11-12)

“Karena itu kami senantiasa berdoa juga untuk
kamu, supaya Allah kita menganggap kamu layak
bagi panggilan-Nya dan dengan kekuatan-Nya
menyempurnakan kehendakmu untuk berbuat baik
dan menyempurnakan segala pekerjaan imanmu,
2sehingga nama Yesus, Tuhan kita, dimutliakan di
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dalam kamu dan kamu di dalam Dia, menurut kasih
karunia Allah kita dan Tuhan Yesus Kristus.

Mengakhiri ucapan syukurnya, Paulus mengangkat doa
bagi jemaat. Doa Paulus ini terasa meredam kengerian yang
dimunculkan oleh ayar 6-10 yang berbicara terutama tentang
pembalasan yang akan menimpa mereka yang menolak Allah.
Konsentrasi Paulus kembali terruju kepada jemaat. Meskipun
mereka bersiap diri menyongsong kedatangan Tuhan,
mereka tidak boleh mengesampingkan hidup kekinian yang
masih membutuhkan perjuangan. Paulus berdoa agar Allah
menganggap jemaat layak bagi panggilan-Nyadan agarkekuatan
Allah menyempurnakan kehendak mereka untuk berbuar baik
serta menyempurnakan pekerjaan iman mereka.

Berhadapan dengan kedatangan Tuhan yang membawa
serta pengadilan itu, Paulus berdoa untuk jemaat. Hal pertama
yang didoakan oleh Paulus adalah agar mereka dianggap layak
bagi panggilan Allah. Panggilan Allah merupakan salah satu
tema kunci Paulus yang menunjuk pada moment menentukan
ketika Allah memanggil umat-Nya keluar dari kegelapan
untuk memasuki terang kemuliaan-Nya seperti tampak dalam
Rom 8:30.# Orang-orang dipanggil oleh Allah bukan karena
mereka pantas sebab mereka adalah pendosa, tetapi semata-
semata karena dipilih oleh Allah. Di dalam panggilan Allah itu,
Allah menghendaki agar mereka yang dipanggil membuat diri
mereka semakin pantas, yakni dengan memangkas kedosaan,

dan hidup sepadan dengan panggilan mereka (Ef 4:1). Hal

42  Morris, Thessalonians, 208.
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semacam ini tidak bergantung pada kekuatan manusia yang
dipanggil, melainkan pada Dia yang memanggil. Karena itulah,
Paulus berdoa bagi jemaat.

Paulus juga berdoa agar kekuatan Allah menyempurnakan
kehendak untuk berbuat baik. Paulus tidak mendoakan agar
merekasanggup menghadapideritadan aniayadisekitar mereka,
tetapi memohon agar kekuatan Allah menyempurnakan
kehendak mereka untuk bertahan di dalam iman. Inilah
perbuatan baik yang dimaksudkan oleh Paulus: ketabahan,
ketekunan di rengah situasi berat yang harus ditanggung karena

iman.
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II. TUBUH SURAT
(2:1-3:15)

A. Kedatangan Tuhan (2:1-12)

Dalam bagian ini, Paulus mengingatkan jemaat Tesalonika
agar tidak disesatkan oleh berita tentang kedatangan Tuhan yang
dikatakan sudah begitu dekat seolah-olah Tuhan telah tiba. Suasana
yang muncul cukup mencekam karena jemaat diyakinkan oleh rupa-
rupa penyesatan yang mengatakan bahwa hari Tuhan akan segera
tiba. Paulus menenangkan mereka dengan menyatakan bahwa
kemurtadan dan si pendurhaka akan datang menjelang ktdatﬁan
Tuhan. Kini kemurtadan dan si pendurhaka itu belum tiba. Oleh
karena itu, ridak ada alasan untuk menjadi kuatir. Penghiburan bagi
orang-orang yang percaya diberikan oleh Paulus pada awal (ay.1-2)
sedangkan kemenangan Tuhan atas si pendusta dan ancaman atas
orang-orang yang menerima penyesatan dari si pendusta dinyatakan
oleh Paulus diayat 3-12. Pembahasan tentang kedatangan hari Tuhan

ini merupakan tema pokok dalam 2 Tes.®* Paulus menampilkan figur-

43  Morris, Thessalonians, 212.
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figur yang tidak cukup dijelaskan identitasnya di ayar 1-12, antara
lain pemurtadan, si pendurhaka, si penahan. Tidak dijelaskan juga
bagaimana ketiga figur ini bekerja bersama menjelang kedatangan
Tuhan.

1. Jangan Bingung dan Gelisah (ay.1-2)

Tentang kedatangan Tuhan kita Yesus Kristus dan
terhimpunnya kita dengan Dia kami minta kepadamu,
saudara-saudara, “supaya kamu jangan lekas bingung dan
gelisah, baik oleh ilham roh, maupun oleh pemberitaan
atau surat yang dikatakan dari kami, seolah-olah hari
Tuhan telah tiba.

Ayat 1-2 menampilkan tema tentang kedatangan Tuhan
dan tentang dikumpulkannya orang-orang beriman dengan
Tuhan. Tentang kedua topik itu, Paulus meminta agar jemaart
tidak lekas bingung dan gelisah scolah-olah hari Tuhan telah
tiba. Paulus tidak memerintah atau menasihati, tetapi meminta
agar jemaat tidak disesatkan oleh berita bahwa hari Tuhan itu
telah datang. Kara meminra yang tidak banyak dipergunakan
oleh Paulus ini memunculkan nuansa permintaan halus kepada
para saudara. Paulus memang sudah berbicara kepada jemaat
Tesalonika berkenaan dengan hari Tuhan, tetapi tidak semua
yangdiwartakanoleh Paulusditangkap oleh jemaatsebagaimana
dimaksudkan olch Paulus. Situasi ini yang menyebabkan Paulus
perlu mengangkat kembali tema tentang hari Tuhan yang sudah
dibahas di 1 Tes.

Tentang kedatangan Tuhan dan dikumpulkannya orang-

orang beriman bersama Tuhan, rupanya jemaat sudah cukup
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mengenalnya karena Paulus telah kerapkali mengatakan hal
itu kepada mercka (ay.5). Dengan demikian, Paulus ridak
secara khusus membahas kembali dua topik ini. Namun
demikian, pernyataan Paulus tentang “dikumpulkan bersama
Tuhan”™ memunculkan kesulitan dalam penafsira akah
yang dimaksud adalah saat sukacita ketika Tuhan turun dari
surga dan mercka yang mati dalam Kristus akan bangkit dan
kemudian mereka yang masih hidup akan diangkat bersama
dengan mereka dalam awan menyongsong Tuhan di angkasa
seperti ditulis oleh Paulus di 1 Tes 4:16-17? Saat yang dimaksud
di sana tampak sebagai saat sukacita, tetapi kesan sukacita itu
tidak ada di 2 Tes 2:1-2 ini. Saac pengumpulan bersama Tuhan
itu justru rampak sebagai momen yang menggelisahkan (ay.2).
Berita yang menggelisahkan tentang kedatangan hari Tuhan
itu bisa datang dari ilham roh yakni dari orang-orang yang
membaca dan mengartikan tanda-tanda alam serta pengalaman
hidup sebagai orang beriman yang ditindas scbagai randa-
tanda kedatangan Tuhan, atau dari pemberitaan dan surat yang
dinyatakan berasal dari Paulus. Barangkali ada orang-orang
yang pernah mendengar pengajaran Paulus tentang parousia
dan meneruskan ajaran Paulus yang ternyata justru tidak sama
dengan yang dimaksud oleh Paulus. Akhirnya pengajaran
mereka justru memunculkan kegelisahan di antara jemaat.
Paulus meminta agar berhadapan dengan berita dan
pengajaran tersebur, jemaar tidak lekas bingung dan gelisah.

Artinya Paulus meminca agar jemaat tidak mudah dikejutkan
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oleh berita-berita tentang kedatangan Tuhan yang akhirnya
justru membingungkan. Mereka yang mudah dikejutkan
adalah mereka yang tidak mengakarkan hidup secara mendalam
sehingga terombang-ambingke sana ke mari. Dengan demikian,
Paulus meminta jemaat untuk memiliki ketenangan dalam
menghadapi goncangan-goncangan yang mungkin muncul
karena berita dan pengajaran berkenaan dengan kedatangan

Tuhan tersebur.*

A Kemurtglan dan Si Pendurhaka (ay.3-12)

*langaniah kamu memberi dirimu disesatkan orang dengan
cara yang bagaimanapun juga! Sebab sebelum Hari itu
haruslah datang dahulu murtad dan haruslah dinyatakan
dahulu manusia durhaka, yang harus binasa, “yaitu lawan
yang meninggikan diri di atas segala yang disebut atau yang
disembah sebagai Allah. Bahkan ia duduk di Bait Allah dan
mau menyatakan diri sebagai Allah. *Tidakkah kamu ingat,
bahwa hal itu telah kerapkali kukatakan kepadamu, ketika
aku masih bersama-sama dengan kamu? °Dan sekarang
kamu tahu apa yang menahan dia, sehingga ia baru
akan menyatakan diri pada waktu yang telah ditentukan
baginya. "Karena secara rahasia kedurhakaan telah mulai
bekerja, tetapi sekarang masih ada yang menahan. Kalau
yang menahannya itu telah disingkirkan, ®pada waktu
itulah si pendurhaka baru akan menyatakan dirinya, tetapi
Tuhan Yesus akan membunuhnya dengan nafas mulut-
Nya dan akan memusnahkannya, kalau |a datang kembali.
*Kedatangan si pendurhaka itu adalah pekerjaan lblis, dan
akan disertai rupa-rupa perbuatan ajaib, tanda-tanda dan
mujizat-mujizat palsu, "*dengan rupa-rupa tipu daya jahat
terhadap orang-orang yang harus binasa karena mereka
tidak menerima dan mengasihi kebenaran yang dapat
menyelamatkan mereka. *Dan itulah sebabnya Allah
mendatangkan kesesatan atas mereka, yang menyebabkan

44  Morris, Thessalonians, 214.
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mereka percaya akan dusta, “supaya dihukum semua
orang yang tidak percaya akan kebenaran dan yang suka
kejahatan.

Ayat 3-12 menampilkan pembahasan sulit yang tidak
tampil di tempat lain dalam surat-surat Paulus. Pada dasarnya,
Paulus mau menampilkan kontras antara dirinya dan mereka
yang membawa berita bahwa hari Tuhan sudah tiba. Paulus
menegaskan bahwa kedatangan Tuhan itu akan ditandai oleh
dua hal: kemurtadan dan kedatangan si manusia durhaka (ay.3).
Siapakah si pendurhakaini? Paulus menyebutnyasebagai “lawan
yang meninggikan diri di atas segala yang disebut atau yang
disembah sebagai Allah.” Kata pemberontakan (be apostasia)
yang oleh LAl diterjemahkan sebagai kemurtadan biasa
dipergunakan dalam lingkup politis atau kemiliteran. Karena
yang berkuasa adalah Allah, pemberontakan di sini dimengerti
sebagai pemberontakan terhadap Allah. Yang dimaksud antara
lain meninggalkan persekutuan yang telah dibangun dengan
Allah untuk kemudian melawan Allah.

Dcngan sungguh, Paulus memberi peringatan agar jemaat
tidak disesatkan dengan cara apapun. Kesesatan yang dimaksud
oleh Paulus adalah anggapan yang keliru bahwa hari Tuhan
akan segera datang karena sebelum hari Tuhan datang, akan
datang terlebih dahulu pemberontakan dan si pendurhaka.
Beberapa teks Perjanjian Baru menampilkan gagasan tentang

masa pemurtadan yang akan mendahului intervensi terakhir
Allah di dunia (Mat 24:6-14; 1 Tim 4:1-4; 2 Tim 3:1-5; Yud
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17-19). Yang dimaksud dengan si pendurhaka (ho anthripos
tés anomias) adalah figur yang gagal hidup selaras dengan
ketetapan Allah dan dalam ardi itu adalah orang berdosa (1 Yoh
3:4). Dialah figur yang memberontak terhadap Allah. Entah
siapa yang dimaksud dengan si pendurhaka ini, Paulus sedang
berbicara tentang munculnya figur kekuatan jahar terbesar dan
terakhir yang akan muncul pada akhir zaman.® Tidak tampak
kesan bahwa Paulus sedang berbicara tentang tokoh historis
pada zamannya, tetapi tentang sosok eskatologis yang masih
misterius dan belum dikenal yang hanya akan datang pada akhir
zaman. Paulus menyebur si pendurhaka ini anak kebinasaan (o
huios tés apileias). Yang dimaksud oleh Paulus adalah bahwa si
pendurhaka ini pastilah binasa.

Keterangan tentang si pendurhaka masih dilanjutkan
é ayat 4 dimana dinyatakan bahwa si pendurhaka itu adalah
lawan yang meninggikan diri di atas semua yang disembah
sebagai Allah, bahkan duduk di Bait Allah, dan menyatakan
éri sebagai Allah. Si pendurhaka itu melawan Allah dan
meninggikan diri di atas Allah. Ia duduk di Bait Allah. Yang
dimaksud dengan Baic Allah di sini bukan rumah Allah dalam
keseluruhannya, melainkan tempat kudus di Bait Allah yang
dikenal sebagai ho naos yakni bagian paling kudus di dalam
Bait Allah yang dianggap sebagai tempat kediaman Allah. Si
pendurhaka tidak hanya menduduki tempat terkudus yang
merupakan tempat Allah, melainan juga menyatakan diri

scbagai Allah. Beberapa teks Perjanjian Lama yang menyebut

Morris, Tessalonians, 220,
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juga orang-orang yang berpretensi untuk menempatkan diri
di atas Allah (Dan 11:36; Yeh 28:2; Yes 14:13) kemungkinan
melatarbelakangi pernyataan Paulus tentang si pendurhaka.
Paulus tidak secara eksplisit menggambarkan si pendurhaka
dalam sebuah oposisi frontal dengan Yesus sebagai kekuatan
antikristus, vetapi teks-teks Perjanjian Baru menampilkan figur
antikristus yang muncul sebelum kedatangan Kristus (Mat
24:5.23-24; Mrk 13:21-22; Luk 21:8; Why 13).

Rupanya bukan baru kali ini saja Paulus menyatakan
peringatannya ini. Sudah berkali-kali ia menyampaikan
peringatan itu ketika ia masih berada bersama jemaat
Tesalonika. Fakta ini tentu menunjukkan pentingnya perintah
untuk tidak disesatkan oleh siapa pun dengan cara apapun
mengenai  kedatangan hari Tuhan tersebut. Sckarang si
pendurhaka belum datang karena ada yang menahannya sampai
pada saat yang ditentukan baginya. Orang-orang Tesalonika
tahu apa yang menahan kedatangan si pendurhaka. Siapa si
penghalang ini? Meski dikatakan oleh Paulus bahwa “kamu
tahu apa yang menahan dia,” tidaklah langsung jelas apa yang
dimaksud oleh Paulus scbagai “yang menahan” kedatangan si
pendurhaka itu. Paulus dan jemaar Tessalonika tahu siapa dia,
tetapi para pembaca sckarang ini tidak mengenalnya. Apakah
Paulus sedang mempergunakan gambaran-gambaran tertentu
dalam eskarologi masa itu atau juga eskatologi dunia di sekitar
Palestina? Pembaca tidak tahu. Dalam konteks pembicaraan
tentang si pendurhaka, figur yang menahan kedatangannya
bisa dipikirkan sebagai kekuatan kebaikan yang sedang
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melawan kekuatan kejahatan. Allahlah yang berkuasa menahan
kedatangannya sampai saat yang telah ditentukan baginya oleh
Allah. Karena Allah yang menentukan saatnya, semua spekulasi
tentang kedatangan Tuhan tidaklah benar. Paulusﬁlah
menyatakannya secara jelas dalam surat pertamanya bahwa
hari Tuhan akan datang seperti pencuri di waktu malam (1 Tes
5:1-2), tidak bisa diramalkan dan tidak bisa dipastikan dengan
semua spekulasi. Zaman dan saatnya ada dalam ketetapan
Allah sehingga semua orang, semua kuasa, termasuk juga si
pendurhaka hanya bisa datang pada saar yang telah diterapkan
oleh Allah. Kalau kekuatan yang menahan si pendurhaka ini
adalah Allah, ada kesulitan untuk memahami pernyataan
Paulus di ayat 7 bahwa si pendurhaka baru akan menyatakan
diri kalau si penahan itu telah disingkirkan.

Ayat 7 masih melanjutkan pembicaraan tentang masih
tertahannya kedatangan si pendurhaka. “Rahasia kedurhakaan”
atau kekuatan kedurhakaan yang tersembunyi bukanlah
sebuah eskpresi yang biasa dipergunakan baik dalam tradisi
biblis maupun dalam surat-surat Paulus. LAI menterjemahkan
to mysterion dengan ‘secara rahasia. Yang dimaksud adalah
to mysterion tés anomias yang berarti rahasia kedurhakaan.
Mysterion bukanlah rahasia sebagaimana dimengerti dalam
pemaknaan kata sekarang ini, tetapi kekuatan tersembunyi atau
kekuatan rahasia yang tidak dapat dikenali oleh manusia dengan
segala daya upaya mereka sendiri.* Biasanya dikatakan bahwa

misteri itu sekarang dinyatakan, tetapi Paulus menyatakan

46 Bdk. Morris, Thessalenians, 228.
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bahwa kekuatan rahasia kedurhakaan itu sekarang sedang
bekerja, tetapi masih ada yang menahannya. Kekuatan rahasia
ini tidak akan dikenali sampai saat kekuatan yang menahannya
disingkirkan. Pertanyaan tentang siapa si penahan kedurhakaan
ini muncul kembali. Kalau Allah atau kekuatan-Nya yang
menahan kedatangan si pendurhaka ini, bagaimana memahami
bahwa Allah atau kekuatan-Nya itu “disingkirkan”?

Pada saat si pendurhaka menyatakan diri, Tuhan Yesus
akan membunuhnya dan memusnakannya pada saat la datang
kembali. Meskipun si pendurhaka belum dinyatakan, ternyata
kekuatan kedurhakaan sudah bekerja. Meskipun randa-tanda
kehadiran kekuatan kedurhakaan itu sudah bisa dirasakan
oleh jemaat saat itu, Paulus menckankan bahwa si pendurhaka
belum akan datang karena masih ada yang menahannya. Aneka
kekuaran kedurhakaan yang dijumpai olch jemaar tidak bolch
menyesatkan mereka seolah-olah si pendurhaka sudah bekerja
saat ini. Fokus perhatian Paulus tidak ada pada si pendurhaka
tetapi pada kekuatan Allah yang mengatasi segalanya.
Kedatangan si pendurhaka yang sudah tampil dalam kekuaran
rahasia kedurhakaan tidak akan sanggup mengalahkan
kekuaran Allah yang dinyatakan dalam kedatangan Tuhan,
%llus tidak sedang menyampaikan tata urutan kronologis
peristiwa-peristiwa yang akan terjadi menjelang kedatangan
Tuhan supaya jemaac siap menghadapi saac itu, melainkan
meyakinkan jemaat bahwa dalam situasi apapun Allah terap
berkuasa.
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Paulus mungkin memang sudah membahas tentang
datangnya saat pemurtadan dan datangnya si pendurhaka ketika
ia masih berada bersama-sama dengan jemaat di Tesalonika.
Hal itu sepertinya telah menjadi keyakinan jemaat sehingga
ketika mereka melihat tanda-tanda kehadiran kedurhakaan,
mercka menjadi gelisah dan tersesat oleh macam-macam
spekulasi tentang kedatangan hari Tuhan. Paulus sekarang
ingin menegaskan kembali ajarannya bahwa pemurtadan dan si
pendurhaka memang akan datang menjelang hari Tuhan, tetapi
perhatian tetap harus diarahkan pada kekuatan Allah yangakan
dinyatakan sampai selama-lamanya. Kedatangan Tuhan akan
membuat si pendurhaka kehilangan kekuatannya. Dengan
cara ini, Paulus meredakan kegelisahan dalam jemaar yang
berpikir bahwa hari Tuhan segera tiba. Karena pemurtadan
dan si pendurhaka belum datang, ridak ada alasan bagi jemaat
Tesalonika untuk menjadi gelisah atau panik akan kedatangan
hari Tuhan.

Ayatr 9-10 menggambarkan apa yang akwcrjadi pada
kedatangan si pendurhaka yang disebut sebagai pekerjaan iblis.
Kedatangannya akan disertai dengan perbuatan ajaib, tanda-
tanda, mukjizat-mukjizat palsu, dan rupa-rupa tipu muslihat.
Paulus masih menyatakan bahwa kedatangan si pendurhaka
adalah peristiwa yang diliputi dengan keagungan dan kekuatan,
bahkan Paulus mempergunakan perbuatan ajaib (dynamis),
tanda (semeion), mukjizat (teras) yang merupakan kata-kata
yang biasanya dipergunakan dalam Perjanjian Baru untuk

menunjuk pada mukjizat Yesus. Namun demikian, kepalsuan
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jugamenyertai perbuatan-perbuatan besar si pendurhaka. Ia pun
datang dengan tipu muslihat. Kedatangannya mendatangkan
cfek yang tidak kecil terutama bagi mercka yang terperdaya
olehnya. Mereka akan binasa olehnya karena mercka menolak
kebenaran yang menyelamatkan dan lebih mencintai pekerjaan-
pekerjaan si pendurhaka yang membuat mercka binasa.

Allah sendiri akan mendatangkan kesalahan yang besar
(energeian planés) atasmercka.” LAl menterjemahkan energeian
sebagai kesesatan. Arti dasar yang dimaksud olch Paulus adalah
kesalahan arau kekecewaan yang akrif bekerja. Kesalahan besar
tersebutr akan membuat mereka percaya pada dusta yang pada
akhirnya akan dihukum karena telah menolak kebenaran dan

memilih kejahatan.

Ucapan Syukur dan Peneguhan (2:13-17)

“Akan tetapi kami harus selalu mengucap syukur kepada
Allah karena kamu, saudara-saudara, yang dikasihi Tuhan,
sebab Allah dari mulanya telah memilih kamu untuk
diselamatkan dalam Roh yang menguduskan kamu dan
dalam kebenaran yang kamu percayai. *Untuk itulah la
telah memanggil kamu oleh Injil yang kami beritakan,
sehingga kamu boleh memperoleh kemuliaan Yesus
Kristus, Tuhan kita. *Sebab itu, berdirilah teguh dan
berpeganglah pada ajaran-ajaran yang kamu terima dari
ajaran-ajaran yang kamu terima dari kami, baik secara
lisan, maupun secara tertulis. **Dan la, Tuhan kita Yesus
Kristus, dan Allah, Bapa kita, yang dalam kasih karunia-Nya
telah mengasihi kita dan yang telah menganugerahkan
penghiburan abadi dan pengharapan baik kepada kita,

47

LAl menterjemahkan energeian planés sebagai kesesatan. Makna aslinya
adalah kekecewaan yang bekerja.
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Ykiranya menghibur dan menguatkan hatimu dalam
pekerjaan dan perkataan yang baik.

Setelah membahas tentang si pendurhaka dan kekalahan yang
akan diterimanya karena kedatangan Tuhan Yesus, Paulus kembali
padatema pokok dalam suratnya yakni pada pilihan Allah atas jemaat
Tesalonika untuk menyelamatkan mercka melalui pengudusan
dalam Roh dan iman dalam kebenaran. Paulus tidak lagi berbicara
tentang si pendurhaka dan orang-orang yang disesatkan olehnya,
retapi tentang “kita” yakni jemaat Tesalonika yang dipilih oleh Allah
untuk keselamatan. Apa yangdibawa oleh si pendurhaka adalah dusta
yang membawa kebinasaan, sedangkan apa yang dibawa Roh adalah
kebenaran yang menyelamatkan. Scbagaimana tclah ia nyatakan
pada awal surac, Paulus merasa wajib untuk mengucap syukur dan
ia sclalu mengucap syukur atas pilihan Allah atas jemaat Tesalonika
ini. Puji syukur tersebut adalah sebuah kewajiban bagi Paulus karena
ia mengerti bahwa keselamatan bagi jemaat bukanlah buah daya
upaya umat, melainkan semata-mata pilihan Allah yang bukan
baru saja dibuat, melainkan pilihan yang sudah ada dari mulanya.
“Dari mulanya™® bisa dimengerti dari saat orang-orang Tesalonika
menetapkan hatinya untuk menyambut Injil yang diwartakan olch
Paulus, tetapi pengartian ini tidak memadai karena Allah memilih

jemaat Tesalonika sejak awal segala sesuatu dan terus setia pada

48 Beberapa terjemahan menterjemahkan anarché sebagai “buah sulung” tetapi
terjemahan ini terasa tidak tepat karena jemaat Tesalonika bukanlah jemaat
pertama yang didirikan cleh Paulus di kawasan Macedonia. Penggunaan ‘buah
sulung’ untuk menyebut jemaat pertama di sebuah wilayah bisa ditemukan di
Rom 16:5 dan 1 Kor 16:15).
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pilihan-Nya tersebut. Oleh karena itu, syukur Paulus juga bukan
syukur yang cukup satu kali saja, melainkan yang terus-menerus
dinyatakan kepada Allah.

Pilihan Allah menjadi nyata dalam panggilan-Nya kepada
orang-orang Tesalonika melalui berita Injil yang diwarrakan oleh
Paulus kepada mereka. Pilihan abadi Allah terjadi di dalam sejarah
manakala orang-orang Tesalonika menerima Injil yang membuat
mercka memperoleh kemuliaan Tuhan Yesus Kristus, Dengan
demikian, pemberitaan Injil oleh Paulus merupakan instrumen
panggilan Allah atas jemaat. Dengan menerima Injil itu, jemaat
memperoleh kemuliaan Tuhan Yesus Kristus yang bukan merupakan
hasil usaha dan jerih payah jemaar, tetapi karunia yang diberikan
oleh Allah.

Di ayat 15-17, Paulus mengajak jemaart untukgdiri teguh dan
berpegang pada ajaran-ajaran yang telah mercka terima dari Paulus
dan teman-teman misionarisnya, baik yang disampaikan secara
lisan maupun tertulis. Ajakan ini disimpulkan dari pernyataan-
pernyataan Paulus di ayat-ayat sebelumnya yakni supaya mercka
tidak lckas bingung dan gelisah atau bahkan disesatkan oleh
berita-berita tidak benar tentang kedatangan Tuhan. Paulus telah
memberirahukan hal itu kerika ia ada di ancara mereka (2:5) dan juga
telah menuliskannya. Tulisan yang dimaksud oleh Paulus barangkali
adalah surat pertama kepada jemaat di Tesalonika. Kuasa Allah akan
mengalahkan kengerian si pendurhaka yang akan datang. Berdiri
teguh berarti tidakdigelisahkan dan dibuar khawatir. Keteguhan
itu diperoleh dari berpegang pada ajaran-ajaran benar yang telah

mercka terima karcna mercka telah dipilih oleh Allah scjak awal
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mula untuk disclamatkan. Atas kesadaran itu, Paulus berdoa di ayat
16-17 agar Tuhan Yesus Kristus dan Allah yang memanggil mereka
memberi mereka keteguhan hati dan kekuatan dalam pekerjaan
dan perkataan yang baik. Meskipun tidak biasa, Paulus beberapa
kali menyebut Yesus sebelum ia menyebut Allah (Gal 1:1; 2 Kor
13:14). Kesatuan antara Yesus dan Allah ditampakkan oleh Paulus
dengan menampilkan subjek singular dari kata kerja meneguhkan
(parakalesai) dan menguatkan (stériksai) seperti yang ia buat di
1 Tes 3:11. Meskipun Paulus tidak memasuki diskusi mengenai
kodrat keilahian, tampak bahwa Paulus tidak melibat sebuah
perbedaan sangat besar antara Anak dan Bapa.® Yesus dan Allah

akan meneguhkan dan menguatkan.

C. Kesetiaan Allah (3:1-5)

Pada bab 3, Paulus meminta agar jemaat berdoa baginya
dan teman-teman sekerjanya (ay.1-5) serta memberikan e
pesan terakhir kepada jemaat (ay.6-15). Paulus meminta doa agar
firman Tuhan beroleh kemajuan dan Paulus dan kawan-kawannya
dibebaskan dari para pengacau dan orangegrang jahat. Setelah
meminta doa, Paulus berpesan agar jemaat menjauhkan diri dari
setiap saudara yang tidak melakukan pekerjaan dan yang tidak

menuruti ajaran yang mereka terima dari Paulus.

49  Morris, Thessalonigns, 243,
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1. Permohonan Doa (ay.1-2)

‘Selanjutnya, saudara-saudara, berdoalah untuk kami,
supaya firman Tuhan beroleh kemajuan dan dimuliakan,
sama seperti yang telah terjadi di antara kamu, ‘dan
supaya kami terlepas dari para pengacau dan orang-orang
jahat, sebab bukan semua orang beroleh iman.

Segera setelah menyatakan keyakinan bahwa Yesus dan
Allah akan memberi keteguhan hati dan kekuvatan dalam
pekerjaan dan perkataan baik, Paulus meminta doa dari jemaat.
Permintaan doa ini menunjukkan kedekatan batin Paulus
dengan jemaat Tesalonika hingga seorang pewarta besar seperti
Paulus masih meminta didoakan oleh jemaat yang pernah
dilayaninya. Ia tidak memandang diri di atas jemaat, tetapi satu
dengan mereka dalam tugas pewartaan Injil. Paulus tidak hanya
meminta doa untuk sebuah basa-basi karena yang diminta
adalah doayangterus-menerus yangdinyatakan dalam imperatif
presens proseucheste. Alasan mendasarnya tentu adalah harapan
Paulus agar keberhasilan pewartaan firman yang terjadi di
Tesalonika dapat diteruskan di tempat pewartaan Paulus.

Hal pertama yang dimintanya adalah agar jemaat berdoa
supaya firman Tuhan beroleh kemajuan dan dimuliakan
sebagaimanafirmanitu telah berolehkemajuandiantaramereka.
Dalam surat pertamanya, Paulus bersyukur bahwa juga dalam
p:nindasan yang berat, jemaat Tesalonika memiliki keberanian
untuk menerima firman dengan sukacita (I Tes 1:6). Rupanya
Paulus meminta doa untuk karya pewartaan Injil yang secara

akeual sedang dia lakukan ketika ia menuliskan surac 2 Tes ini.
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Bahwa Paulus meminta didoakan agar firman Tuhan beroleh
kemajuan menyiratkan bahwa firman Tuhan yang diwartakan
oleh Paulus masih terus menjumpai penolakan. Kemajuan
firman Tuhan di Tesalonika menjadi idaman yang diharapkan
terjadi pula di tempat pewartaan Paulus. Keberanian jemaat
Tesalonika untuk menerima firman di tengah penindasan berat
menjadi inspirasi bagi jemaat-jemaat lain.

Permintaan kedua adalah terbebas dari musuh. Dua
kelompok orang yang disebut oleh Paulus adalah para pengacau
dan orang-orang jahat. Tampaknya si pengacau dan orang-
orang jahat ini menunjuk pada kelompok khusus yang pernah
dijumpai Paulus. Paulus pernah mengalami bahwa di
Tesalonika orang-orang Yahudi yang iri hati dengan dibantu
oleh beberapa penjahat dari antara petualang-petualang
pasar mengadakan keributan dan mengacau kora. Mungkin
pikiran Paulus tertuju pada mereka yang menghalang-halangi
pewartaan firman. Paulus tidak minta didoakan agar terhindar
dari para pengacau dan orang-orang jahat, tetapi agar terlepas
dari mereka. Dengan demikian, Paulus memang secara akeual
sedang menghadapi para pengacau dan orang-orang jahat,
Paulus tidak hanya sedang berbicara tentang apa yang dulu
dialaminya di Tesalonika, tetapi tentang situasi yang sekrang
sedang dihadapinya. Jemaat pun tahu situasi aktual yang
dihadapi oleh Paulus bahwa tidak semua orang yang mendengar
pemberitaan Paulus sampai pada iman akan Yesus dan bahkan

beberapa bertindak jahart terhadap Paulus.
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2. Kesetiaan Allah (ay.3-5)

Tetapi Tuhan adalah setia. la akan menguatkan
hatimu dan memelihara kamu terhadap yang jahat.
‘Dan kami percaya dalam Tuhan, bahwa apa yang
kami pesankan kepadamu, kamu lakukan dan akan
kamu lakukan. °*Kiranya Tuhan tetap menujukan
hatimu kepada kasih Allah dan kepada ketabahan
Kristus.

Para pengacau dan orang-orang jahat mengancam Paulus,
tetapi ia yakin bahwa Allah adalah setia. Yang dipercayai oleh
Paulus adalah kesetiaan Allah, bukan kesanggupan jemaat
dalam menghadapi ancaman seperti yang dihadapi Paulus. Di
tengah situasi ridak mudah }rang%dapi, Paulus tetap memiliki
keyakinan akan kesetiaan Allah yang akan selalu menguatkan
hati jemaat dan memelihara mereka dari yang jahar. Paulus
beralih dari permohonan doa untuk dirinya sendiri menuju
ke ungkapan kepercayaan akan keseriaan Allah bagi jemaat.
Agak anch bahwa Paulus tidak menyatakan bahwa Allah akan
menguatkan hatinyadan memeliharanya dariyangjahat padahal
dia scdang minta didoakan olch jemaat. Meskipun ia sendiri
sedang mengalami kesulitan dan butuh dikuatkan oleh Allah
dan dipclihara dari yang jahat, Paulus tetap mendahulukan
jemaat daripada dirinya sendiri. Paulus justru mengungkapkan
keyakinan akan kesetiaan Allah atas jemaat sebagaimana tampil
di berbagai suratnya (1 Kor 1:9; 10:13; 2 Kor 1:18). Paulus juga
menaruh kepercayaan dalam Tuhan bahwa jemaat melakukan
dan akan terus melakukan perintah yang telah disampaikannya
kepada mercka. Ungkapan ini adalah peneguhan Paulus atasapa
yang sedang dilakukan jemaat, yakni melakukan perintahnya
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yang akan terus dilakukan. Sekali lagi, kepercayaan kepada
Tuhan menjadi dasar keyakinan Paulus pada jemaat.

Paulus berdoa agar Tuhan mengarahkan hati jemaat
kepada kasih Allah dan ketabahan Kristus. Sebagaimana di
tempat lain (2 Tes 1:2.7.8.12; 2:1.2.8.13.14.16), Tuhan di sini
menunjuk pada Tuhan Yesus Kristus, Dialah yang mengarahkan
hati jemaar kepada kasih Allah yakni kasih yang ditunjukkan
oleh Allah kepada manusia. Paulus jarang berbicara tentang
kasih manusia kepada Allah (Rom 8:28; 1 Kor 8:3), tetapi
ia sering berbicara tentang kasih Allah kepada umar (Rom
5:8; 8:39; 2 Kor 9:7; Ef 2:4; Kol 3:12; 1 Tes 1:4). Di 2 Tes,
konsentrasi Paulus tidak ada pada jemaat yang mengasihi Allah,
melainkan jemaat yang dikasihi oleh Allah (2 Tes 2:13.16).
Tuhan membantu jemaat untuk memusatkan diri pada Allah
yang mengasihi mereka. Jemaat juga diarahkan pada ketabahan
Kristus, yakni ketabahan yang ditanggung oleh Yesus dalam
seluruh hidup-Nya, terutama dalam derita dan kematian disalib.
Doa pengharapan ini tentu sesuai dengan konteks pembicaraan
Paulus dimana ia menyatakan keyakinan bahwa dalam ancaman
yang timbul karena iman, Tuhan akan membantu jemaat untuk
menghadapi setiap ancaman di dalam ketabahan. Pernyataan
bahwa Tuhan (Yesus Kristus) mengarahkan hati jemaat kepada
ketabahan Kristus terasa agak janggal karena seolah-olah
Tuhan dan Kristus merupakan dua figur berbeda, tetapi hal ini
mengungkapkan kekhasan pemahaman Paulus akan Kristus
yang dimengerti sebagai Yesus yang ada dalam kemuliaan

kebangkitan-Nya.
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D. Peringatan terhadap penyimpang (ay.6-15)

*Tetapi kami berpesan kepadamu, saudara-saudara, dalam
nama Tuhan Yesus Kristus, supaya kamu menjauhkan diri
dari setiap saudara yang tidak melakukan pekerjaannya
danyang tidak menurut ajaran yang telah kamuterima dari
kami. 'Sebab kamu sendiri tahu, bagaimana kamu harus
mengikuti teladan kami, karena kami tidak lalai bekerja
di antara kamu, ®dan tidak makan roti orang dengan
percuma, tetapi kami berusaha dan berjerih payah siang
malam, supaya jangan menjadi beban bagi siapapun di
antara kamu. “Bukan karena kami tidak berhak untuk itu,
melainkan karena kami mau menjadikan diri kami teladan
bagi kamu, supaya kamu ikuti. **Sebab, juga waktu kami
berada di antara kamu, kami memberi peringatan ini
kepada kamu: jika seorang tidak mau bekerja, janganlah
ia makan. Kami katakan ini karena kami dengar, bahwa
ada orang yang tidak tertib hidupnya dan tidak bekerja,
melainkan sibuk dengan hal-hal yang tidak berguna.
2Qrang-orang yang demikian kami peringati dan nasihati
dalam Tuhan Yesus Kristus, supaya mereka tetap tenang
melakukan pekerjaannya dan dengan demikian makan
makanannya sendiri. ¥Dan kamu, saudara-saudara,
janganlah jemu-jemu berbuat apa yang baik. ™Jika ada
orang yang tidak mau mendengarkan apa yang kami
katakan dalam surat ini, tandailah dia dan jangan bergaul
dengan dia, supaya ia menjadi malu, tetapi janganiah
anggap dia sebagai musuh, tetapi tegorlah dia sebagai
seorang saudara.

Paulus sudah menyatakan keyakinan bahwa jemaat melakukan
dan akan melakukan perintah-perintahnya, tetapi kini ia menunjuk
pcrsealawkrual yang sedang dihadapi oleh jemaat yakni adanya
saudara-saudara yang tidak melakukan pekerjaannya dan tidak hidup
menurut ajara.rwngmereka terima dari Paulus (ay.6). Merekadisebut
sebagai orang-orang yang ridak tertib hidupnya, tidak bekerja dan
sibuk dengan hal-hal yang ridak berguna (ay.11). Paulus membuka
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dan menutup bagian ini dengan memberi perintah kepada jemaat
untuk menjauhkan diri dari saudara-saudara ini (ay.6; 14-15). Di
antara kedua perintah itu, Paulus mengingatkan kembali jemaar akan
teladan yangia berikan (ay.7-9) dan memberikan petunjuk-petunjuk
tentang bekerja (ay.10-13). Dalam susunan susunan sandwich seperti
itu, kedua peringatan Paulus tampil dengan nada formal dan agung,
apalagi keduanya dinyatakan oleh Paulus dalam nama Tuhan Yesus
Kristus. Paulus menjadi figur otoritatif yang memberikan peringatan
kepada jemaatnya. Ia memberi perintah (parangellomen) di dalam
nama Tuhan Yesus Kristus. Kalau sebelumnya Paulus menaruh
keyakinan akan kesetiaan Tuhan, kini di dalam nama Tuhan,
Paulus memberi instruksi agar jemaat menjauhi mereka yang tidak
melakukan pekerjaan dan mereka yang tidak mengikuti ajaran yang
mereka terima. Dengan memberi perintah di dalam nama Tuhan
Yesus Kristus, Paulus meletakkan otoritas perintah tersebur ridak
pada dirinya, tetapi pada Tuhan. Menolak perintah Paulus tidak
hanya berarti menolak perintahnya, tetapi juga menolak untuk
hidup sesuai dengan kehendak Tuhan.

Perintah Paulus untuk menjauhkan diri dari saudara-saudara
yang tidak bekerja (ataktos peripatountos berarti berjalan tidak
bertanggungjawab) dan tidak menuruti ajaran (¢én paradosin) Paulus
menunjukkan bahwabeberapasaudaradiTesalonikatidak lagibekerja
untuk mencukupi kebutuhannya sendiri. Mereka sibuk dengan hal-
hal yang tidak berguna (bdk. ay.11). Dengan demikian, mereka tidak
menuruti ajaran yang telah Paulus tinggalkan bagi mereka yakni
bahwa ia pun bekerja siang malam untuk mencukupi kebutuhannya

sendiri. Dalam surat pertama, Paulus sudah menyebutkan adanya
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beberapa orang yang tidak bekerja (1 Tes 4:11-12) yang juga disebut
sebagai orang-orang yang hidup tidak tertib (1 Tes 5:14). Mereka
ini adalah orang-orang Kristen dan masih disebut sebagai saudara
oleh Paulus. Dengan demikian, Paulus berbicara tentang ancaman
yang darang dari perilaku orang-orang di dalam jemaat Kristen di
Tesalonika, bukan ancaman yang datang dari luar jemaat. Ancaman
tersebut berkaitan dengan perilaku dan cara hidup yang tidak tertib
ketika beberapa saudara itu tidak lagi bekerja dan hidup dari hasil
jerih payah mereka. Masih munculnya peringatan berkaitan dengan
orang-orangseperti ini di surat kedua menunjukan bahwa peringatan
Paulus di surar perrama tidak memunculkan efek yang diharapkan
oleh Paulus. Oleh karena itu, Paulus memberi lebih banyak tempat
di surat kedua ini untuk menegaskan kembali peringatannya atas
persoalan ini. Jemaat diperintah untuk menjauhkan diri dari mereka
tanpa harus memusuhi mereka. Yang harus dibuat oleh jemaat adalah
menjauhi dan menegur mereka sebagai saudara.

Paulus tidak menjelaskan mengapa orang-orang ini tidak
lagi bekerja. Kemungkinan yang bisa dipikirkan dari konteks
jemaat Tesalonika adalah bahwa kemabukan apokaliptik telah
mengalahkan perilaku yang bertanggung jawab.® Artinya, orang-
orang ini disesatkan oleh keyakinan bahwa Tuhan akan segera
datang schingga hidup dicurahkan untuk seruan dan peringatan
akan kedatangan Tuhan. Sebagai akibatnya, mereka meninggalkan
pekerjaan-pekerjaan yang mereka perlukan untuk mendukung hidup
mereka. Karena tidak lagi bekerja, mereka menggantungkan hidup

mereka kepada orang lain dan menjadi beban bagi mercka. Paulus

50 Bdk. Gaventa, Thessalonians, 129.
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memberi perintah agar jemaat menjauhkan diri dari sandara-saudara
seperti ini.

Untuk mendukung perintahnya itu, Paulus meminta jemaat
untuk mengingat lagi teladan yang telah ia berikan ketika ia ada di
tengah-tengah mereka (ay.7-10), yakni bahwa ja-ridak lalai bekerja,
tidak makan roti tanpa membayar, dan selalu berjerih payah siang
dan malam supaya tidak menjadi beban bagi siapapun. Paulus
sudah berpesan kepada jemaar untuk bekerja dengan tangan mereka
sendiri (bdk. 1 Tes 4:11) dan mercka sendiri telah mengerahuinya.
Kini ia menegaskan kembali perintahnya agar mereka menuruti
teladannya. Bagi Paulus, mengikudi teladannya bukan lagi sebuah
pilihan melainkan keharusan. Mereka yang menolak mengikuti
teladannya dan tidak bekerja janganlah ia makan. Sebagai scorang
guru di tengah-tengah jemaat, Paulus menjadikan dirinya sebagai
teladan. Mungkin ada kesan negatif bahwa seorang guru menjadikan
dirinya sebagai contoh, tetapi justru di sinilah tampak kemantaban
dan ketulusan Paulus. Ia tidak bisa memaksa jemaat untuk bekerja
kalau ia sendiri tidak melaksanakan apa yang ia perintahkan. Orang
melihat teladan, dan bukan hanya mendengar pengajaran. Sebuah
perintah akan kehilangan daya cransformatifkalau tidak lebih dahulu
dijalankan oleh orang yang memberi perintah. Paulus membawa
ingatan jemaat pada apa yang sudah mereka ketahui, yakni bahwa
selama bersama mereka Paulus pun berjerih lelah sepanjang hari.

Tentu saja Paulus tidak menolak kebaikan orang lain yang
memberinya hal-hal yang diperlukannya, tetapi ia tidak mau
menggantungkan hidupnya padwtmbcrian orang lain. Paulus
mengontraskan dirinya dengan mereka yang tidak bekerja dan
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tidak tertib hidupnya. Mercka harus dijauhi, sedangkan Paulus
harus diteladan. Tujuan jerih payah Paulus adalah supaya ia tidak
menjadi beban bagi siapapun meskipun sebagai pemberita Injil
sebenarnya ia berhak menggima pemberian dari jemaat. Di 1 Kor
9:14, Paulus menyatakan bahwa Tuhan telah menetapkan bahwa
mereka yang memberitakan Injil harus hidup dari Injil itu. Paulus
tidak menggantungkan diri pada pemberian jemaat agar ia bisa
menjadikan dirinya sebagai teladan bagi mereka. Kalau Paulus sejak
awal menjadikan dirinya sebagai teladan, berart sejak ia masih
berada di Tesalonika ada kecenderungan orang-orang Tesalonika
(termasuk juga barangkali di antara jemaar) yang tidak bekerja dan
menggantungkan hidup pada orang lain. Kalau tidak demikian, lalu
untuk apa Paulus menjadikan pilihannya itu sebagai reladan? Kalau
ada kecenderungan seperti itu di Tesalonika, lalu pilihan Paulus
untuk berjerih payah siang dan malam semakin menampakkan
nilainya; bukan hanya nilai finansial (Paulus mencukupi hidupnya
sendiri), tetapi juga nilaiketulusan (ia mewartakan Injil tanpa upah
karena upahnya ialah boleh memberitakan Injil tanpa upah dan
tidak mempergunakan haknya sebagai pemberita Injil. 1 Kor 9:18)
dan nilai kesaksian (Paulus menjadikan dirinya sebagai teladan bagi
jemaat). Kalau Paulus yang menjadi pemberita Injil tidak meminta
haknya untuk dijamin oleh jemaat dan memilih untuk berjerih payah
siang malam, apalagi jemaat Paulus yang menerima Injil darinya.
Mereka pun harus meneladan Paulus untuk bekerja mencukupi
kebutuhan hidup dan tidak menggantungkan diri pada orang lain.
Selain telah memberi teladan untuk berjerih payah, Paulus

telah memberi peringatan ketika ia masih ada bersama jemaat bahwa
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barangsiapa tidak bekerja janganlah ia makan (ay.10). Apa kaitan
dengan latar belakang pekerja? Peringatan Paulus ini penting untuk
jemaat Tesalonika yang memang terbangun sebagian besar dari kelas
pekerja. Tanpa bekerja, mereka tidak memperoleh penghasilan yang
bisa menjamin hidup mercka. Mereka mengenal persis kata-kata
Paulus ini karena memang yang tidak bekerja tidak akan bisa makan.
Namun demikian, Paulus tidak sedang berbicara tentang kenyataan
bahwa mereka yang tidak bekerja tidak makan, tetapi sedang
memberi larangan: barangsiapa tidak bekerja ia tidak boleh makan.
Paulus memasukkan gagasan tentang kerja di dalam moralitas
Kristen bahwa mereka yang memilih untuk tidak bekerja mercka
tidak boleh makan karena mereka hanya akan menjadi beban bagi
orang lain.

Di ayat 11-13, Paulus menyatakan alasan mengapa ia perlu
berbicara tentang kerja yakni karena ia mendengar adanya orang yang
adup tidak tertib, tidak bekerja (méden ergadzomenous) dan justru
sibuk dengan hal-hal yang tidak berguna. Frase yang diterjemahkan
oleh LAI menjadi “sibuk dengan hal-hal yang tidak berguna” adalah
periergadzomenous yang memuat makna berputar-putar arau sibuk
dengan pekerjaan, tetapisebenarnya tidak melakukan apa-apa. Paulus
tidak sedang memberikan kaidah-kaidah moral yang harus ditepati
di masa depan, tetapi memberikan teguran konkret bagi mereka
yang saat itu memang tidak bekerja dan tidak tertib hidupnya. Kalau
menilik ulang pernyataan Paulus di ayat 6, yang dimaksud oleh
Paulus adalah beberapa orang Kristen di dalam jemaat, meskipun
Paulus tidak secara spesifik menunjuk siapakah mereka, Bagi orang-

orang semacam ini, Paulus memberi peringatan untuk tetap tenang
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melakukan pekerjaan mereka dan makan makanannya sendiri. Tentu
saja perintah Paulus ini lebih dimaksudkan untuk mengajak kembali
saudara-saudara tersebut untuk bekerja, berjerih payah untuk hidup
mereka. Ajakan kegembalaan bagi mercka yang menyimpang untuk
kembali lagi ke dalam persekutuan jemaat mendasari pernyataan
keras Paulus. Hal ini masih akan ditampakkan dengan nasihat
penutup untuk tidak menganggap mereka sebagai musuh, tetapi
scbagai saudara yang memang perlu ditegur (ay.15). Peringatan juga
diberikan kepada saudara-sandara yang tetap berpegang pada kaidah
hidup yang diwartakan oleh Paulus. Mereka diingatkan untuk tidak
jemu-jemu melakukan apa yang baik (ay.13). Peringatan ini memang
terasa umum dan tidak secara spesifik menunjuk pada kaidah hidup
tertentu yang harus dijalankan, terapi barangkali jemaat telah
mengenal dengan baik prinsip-prinsip yang telah dinyatakan oleh
Paulus terutama tentang jerih payah yang memang tidak dinyatakan
oleh Paulus dalam bagian akhir suratnya ini.

Paulus sudah mengerti bahwa pesannya di surat pertama tidak
sepenuhnya dipegang oleh semua anggota jemaat. Oleh karena itu,
dia mengantisipasi kemungkinan terulangnya kembali hal yang sama.
la memperingatkan jemaat akan apa yang harus dilakukan terhadap
orang yang tidak mendengarkan nasihat yang telah disampaikannya
di surat ini. Orang itu harus ditandai dan jemaar tidak boleh bergaul
dengannya, tetapi saudara itu harus ditegur dan bukannya dianggap
scbagai musuh. Orang itu harus ditandai; artinya jemaat harus

memberi catatan khusus pada orang ini. Bagaimana catatan itu harus
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diberikan tidak dikatakan oleh Paulus. Orang itu juga “disisihkan™'
dari pergaulan dalam jemaat karena Paulus meminta agar jemaat
tidak bergaul dengannya, supaya ia menjadi malu. Frase terakhir ini
menampakkan tujuan dari ‘hukuman’ yang diberlakukan bagi orang
itu. Mengeluarkan scorang saudara dari jemaat tidak dimaksudkan
untuk mengucilkannya selamanya, melainkan untuk memberi
hukuman yang membuatnya malu dan yang kemudian membawanya
kembali ke dalam persatuan dengan jemaat. Hukuman tersebut
adalah sebuah teguran persaudaraan yang membawanya kembali
ke dalam persckutuan jemaat. Irulah sebabnya mengapa Paulus
memperingatkan jemaat untuk tidak menganggap orang itu sebagai
musuh.

Bisa disimpulkan bahwa dalam ayat 6-15 ini, Paulus
memberikan sebuah peringatan yang tidak hanya berlaku untuk
masa depan, tetapi lebih-lebih untuk situasi aktual yang ada dalam
jemaat. Peringatannya adalah scbuah teguran bagi jemaat, terutama
bagi mereka yang dikatakan hidup tidak teratur, tidak bekerja, dan
menggantungkan hidupnya pada orang lain. Dalam lingkup jemaat
pekerja, teguran Paulus tentu memiliki dasar yang kokoh meskipun
dalam kenyataannya perintah-perintah yang telah disampaikannya
di dalam surat pertama belum juga diwujudkan dengan baik oleh
semua anggota jemaat. Paulus menegaskan kembali pentingnya

bekerja karena mercka masih hidup di dunia, bukan di zaman

51 Gagasan mengeluarkan saudar dari persekutuan jemaat muncul di beberap
tempat di Perjanjian Baru seperti 1 Kor 5:3-5; 2 Kor 2:5-11; Mat 18:15-18. Ide
yang dimunculkan oleh teks-teks ini adalah ada batasan-batasan dalam hidup
bersama jemaat. Tidak semua bisa dan bolek dilakukan. Maka mereka yang
melanggar batasan-batasan tersebut bisa dikeluarkan dari jemaat, entah untuk
sementara waktu. Inilah ide dasar yang dimiliki oleh Paulus dan Matius.
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eskatologis yang begitu mereka nanti-nantikan dengan kedatangan
Tuhan. Parousia belumlah tiba dan kaki mereka masih menapak di
tanah yang scjak semula mercka injak. Dengan demikian, mercka
masih harus terus bekerja dan berjerih payah demi hidup mereka.
Dalam kenyataannya, beberapa saudara mengambil pilihan yang
salah; pilihan yang oleh Paulus dikatakan scbagai tidak sesuai dengan
apa yang ia ajarkan. Terhadap saudara-saudara yang menyimpang
ini, Paulus meminta jemaat untuk menjauhi mereka seraya tetap
memberi teguran persaudaraan supaya pada akhirnya mercka malu

dan kembali ke dalam kesatuan jemaat.

E. PENUTUP (3:16-18)

**Dan la, Tuhan damai sejahtera, kiranya mengaruniakan
damai sejahtera-Nya terus-menerus, dalam segala hal,
kepada kamu. Tuhan menyertai kamu sekalian. YSalam
dari padaku, Paulus. Salam ini kutulis dengan tanganku
sendiri. Inilahtandadalam setiap surat: beginilah tulisanku.
¥Kasih karunia Yesus Kristus, Tuhan kita, menyertai kamu
sekalian!

Surat kedua kepada jemaat di Tesalonika ini diakhiri oleh
penulisnya dengan sebuah penutup formal sebagaimana biasanya
dipergunakan dalam epistolari Yunani: doa pengharapan (ay.16),
salam (ay.17), dan berkat (ay.18). Paulus berdoa agar Tuhan
damai sejahtera senantiasa menganugerahkan damai sejahtera dan
menyertai jemaat. Paulus memang terbiasa mencantumkan doa-doa
pengharapan pada akhir surat-suratnya dan doa pengharapan akan
damai sejahtera banyak dijumpai dalam surat-suratnya (Rom 15:33;

2Kor 13:11; Flp4:9; 1 Tes 5:23), tetapi doa pengharapan akan damai
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sejahtera di 2 Tes 3:16 lebih lengkap dibandingkan dengan yang lain.
Selainitu, Paulusjugasangatmenekankan otentisitas suratnyadengan
menyatakan bahwa salam yang ia berikan ia tulis dengan tangannya
sendiri scbagai tanda yang selalu ada dalam setiap suratnya. Kini ia
berpengharapan bahwa Tuhan yang disebutnya sebagai Tuhan damai
sejahtera juga menganugerahkan damai sejahtera bagi jemaat. Hanya
kali ini di dalam surat-suratnya, Paulus menyebut Tuhan sebagai
Tuhan damai sejahtera (ho Kyrios tés eirénés). Mengapa Paulus secara
khusus menyebut Tuhan sebagai Tuhan damai sejahtera? Apakah
ada situasi khas dalam jemaat yang menycbabkan Paulus perlu
mengakhiri suratnya dengan pengharapan akan anugerah damai
sejahtera? Isi surat secara keseluruhan tidak memberi tekanan pada
damai sejahtera, melainkan pada prakrek-praktek hidup jemaat yang
benar dalam penantian akan kedatangan Tuhan., Situasi perpecahan
jemaat hanya muncul dari keberadaan beberapa saudara yang hidup
tidak teratur dan ridak bekerja yang menurut peringaran Paulus
harus dijauhi olch jemaat. Namun mercka pun tidak bolch dianggap
sebagai musuh, tetapi scbagai saudara yang petlu memperoleh
teguran agar kembali ke jemaat. Sebutan Tuhan damai scjahtera
di sini memang masih sangat bisa diterima karena Paulus baru saja
menekankan pentingnya menganggap mereka sebagai saudara dan
bukan sebagai musuh. Yang diharapkan adalah damai sejahtera
yang terus-menerus, yang tak berubah, yang terus tinggal di antara
jemaat. Paulus menyebutnya dengan damai sejahtera yang diberikan
secara terus-menerus (diz pantos) dan dalam scgala bentuk (en
panti tropa). Selain harapan akan damai sejahtera, Paulus juga

mengungkapkan harapannya agar Tuhan menyertai jemaat. Damai
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sejahtera dalam komunitas Kristen tidak akan pernah terbangun
ranpa kehadiran dan penyertaan Allah. Di dalam semua kesusahan
sekarang ini (pemberontakan, aniaya, kemurtadan) dan di tengah
semua kegagalan untuk hidup dalam nasihat-nasihat rasuli, Paulus
mempercayakan jemaat di dalam penyertaan Allah.

Paulus mengakhiri surat ini dengan menuliskan sendiri salam
penutupnya. Hal ini merupakan prakeek yang wajar. Orang yang
bermaksud mengirim sebuah surac biasanya mendiktekan kara-
kata dan seorang penulis (yang discbuc amanuensis) menuliskan
kata-kata yang diucapkannya. Kita menemukan nama Tertius di
surat kepada jemaat Roma yang dikacakan “yang menulis surar ini”
(Rom 16:22) yang rupanya juga menjadi penulis surat Paulus. Paulus
menulis bagian penutup dengan tangannya sendiri sebagaimana juga
dibuatnya di akhir surat Galatia (Gal 6:11), Korintus yang pertama
(1 Kor 16:21), serta Kolose (Kol 4:18). Paulus menyebutnya sebagai
kebiasaan yangdilakukannya di semua suratnya. Secara khusus dalam
surat ini, Paulus menekankan otentisitas suratnya, yakni bahwa surat
itu ditulis dengan tangannya sendiri dan mencantumkan tanda khas
untuk mengenali keaslian suratnya. Alasan ditemukan di 2 Tes 2:2 di
mana Paulus menyeburadanyasurat-suraryang mengarasnamakannya
yang kadang-kadang membuat jemaar bingung dan gelisah. Dengan
menegaskan otentisitas surat ini, Paulus meyakinkan jemaat bahwa
surat yang mereka baca adalah benar-benar surat yang ditulis oleh
Paulus. Keterangan “seperti dalam setiap suratku” menampilkan
kesulitan untuk menerima surat 2 Tes sebagai surat yang ditulis tidak
lama setelah 1 Tes. Adanya “setiap suratku” mengindikasikan bahwa

scbelum 2 Tes ditulis, Paulus sudah beberapa kali mengirim surat
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kepada mereka dan selalu mencantumkan tulisan tangannya sendiri
sebagai tanda pengenal dalam surat-surat tersebut. Karena iru,
otentisitas 2 Tes sebagai surat Paulus kadang diragukan berdasarkan
penafsiran atas ayat ini. 2 Tes diperkirakan sebagai surat yang ditulis
oleh pengikut Paulus yang mengambil alih gagasan Paulus untuk
menjawab persoalan konkret yang dihadapi oleh jemaat. Untuk
menegaskan otoritas surat tersebut, penulis surat inimempergunakan
nama Paulus sebagai penulisnya.

Surat diakhiri dengan berkat di ayat 18. Paulus memberikan
berkat kasih karunia Yesus Kristus bagi semua anggota jemaat.
Berkat ini menegaskan kembali prinsip Paulus bahwa juga mereka
yang tidak tertib hidupnya dan tidak bekerja serta tidak mengikuri
nasihat Paulus tetaplah harus dianggap sebagai saudara. Bagi mereka

semua Paulus memohonkan berkar dari Tuhan.
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Surat 1 Tesalonika merupakan surat Paulus yang tertua sekaligus juga
merupakan yang tertua di antara tulisan-tulisan dalam Perjanjian Baru.
Pembahasan tentang kedatangan Tuhan yang bangkit merupakan pokok refleksi
yang banyak dibahas oleh Paulus dalam surat 1 dan 2 Tesalonika. Paulus
memberikan pengajaran dan nasihat tentang bagaimana jemaat harus hidup
dalam sikap penantian yang sehat; tidak digelisahkan dengan berbagai ajaran
yang menyimpang, tetap tekun dengan hidup keseharian yang ditanggung
dengan bekerja dengan tangan sendiri. Meskipun masih ada diskusi tentang
hubungan antara kedua surat kepada jemaat di Tesalonika dan tentang
otentisitas 2 Tes sebagai surat Paulus, kedua surat kepada jemaat di Tesalonika
ini layak untuk memperoleh perhatian dan studi yang serius.

Surat-surat Paulus pada dasarnya merupakan tulisan argumentatif dimana
Paulus menjawab persoalan-persoalan konkret yang dihadapi jemaat dengan
mengetengahkan dasar-dasar argumentasinya. Surat-surat Paulus memang
menyediakan pokok-pokok teologi yang mendalam yang direnungkan oleh
Paulus berdasarkan kekayaan tradisi Yahudi (Perjanjian Lama) dan kekayaan
tradisi Kristen (wafat dan kebangkitan Yesus) dan dirumuskan dalam cara
berpikir Yunani karena surat-surat Paulus dialamatkan kepada jemaat-jemaat
Kristen non-Yahudi yang dilayani oleh Paulus.
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